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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil’alamin, Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat 

dan hidayah Nya kepada penulis dan keluarga, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku 

revisi tentang pendidikan inklusif. Salawat beriring salam tidak lupa lupanya kita kirimkan 

kepada junjungan umat muslim yaitu Nabi Besar Muhammad SAW, yang telah membawa 

umatnya kepada Rahmatan lil’alamin. 

Buku  Pendidikan inklusif, Solusi dalam mendidik anak berkebutuhan khusus 

merupakan edisi revisi tahun 2015, merupakan hasil penyempurnaan buku “ Pendidikan 

Inklusif, Sebagai solusi dalam mendidik anak istimewa “ yang terbit pada tahun 2015. 

Layanan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus diselenggarakan berdasarkan Undang 

undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 32 ayat 1 dan 2 tentang 

pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus, serta dikeluarkannya Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional   Nomor 70 Tahun 2009, Tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta didik 

yang memiliki Kelainan dan Memiliki potensi kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa. 

Pendidikan inklusif merupakan penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada semua peserta didik yang berkelainan dan memiliki potensi  kecerdasan 

dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan 

pendidikan secara bersama sama dengan peserta didik pada umumnya. Pendidikan inklusif  

bertujuan untuk memberikan kesempatan yang seluas luasnya kepada anak berkebutuhan 

khusus dan mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman. 

Penulis berharap agar buku ini dapat dimanfaatkan oleh para praktisi penyelenggara 

pendidikan inklusif sebagai pedoman dalam pelaksanaan pendidikan inklusif , dalam rangka 

upaya peningkatan mutu pendidikan inklusif, agar anak anak berkebutuhan khusus 

memperoleh layanan pendidikan secara optimal, yang pada akhirnya anak berkebutuhan 

khusus dapat hidup mandiri dan bersosialisasi dalam kehidupan bermasyarakat. 

 

       Padang,   Oktober 2019 

       Penulis 
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BAB I 

KONSEP  DASAR  PENDIDIKAN INKLUSIF 

 

A. Pengertian Pendidikan Inklusif 

 Permendiknas no.70 tahun 2009, pasal 1, menyatakan pendidikan inklusif didefenisikan 

sebagai system penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua 

peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 

istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara 

bersama sama dengan peserta didik pada umumnya. 

Selanjutnya, Staub dan Peck (1995) mengemukakan bahwa pendidikan inklusif adalah 

penempatan anak berkelainan tingkat ringan, sedang, dan berat secara penuh di kelas reguler. 

Hal ini menunjukkan bahwa kelas reguler merupakan tempat belajar yang relevan bagi anak 

berkelainan, apapun jenis kelainannya dan bagaimanapun gradasinya. Berit H. Johnsen dan 

Meriam D. Skorten (2003: 288) menyatakan, bahwa prinsip yang disesuaikan dengan sekolah 

inklusif menyebabkan adanya tuntutan yang besar terhadap guru reguler maupun pendidikan 

khusus. Ini menuntut pergeseran dari tradisi “mengajarkan materi yang sama kepada semua 

siswa di kelas”, menjadi mengajar setiap anak sesuai dengan kebutuhan individualnya tetapi 

dalam setting kelas.  

Pendidikan inklusif merupakan sebuah konsep atau pendekatan pendidikan yang 

berusaha menjangkau semua orang tanpa kecuali (Johnsen & Skjorten, 2004). Inklusi 

diartikan juga sebagai sistem layanan pendidikan khusus yang mempersyaratkan agar semua 

anak berkebutuhan khusus dan anak berkelainan dilayani di sekolah-sekolah terdekat di kelas 

biasa bersama teman-teman seusianya (Sapon & Shepin, 2007). Sedangkan sekolah yang 

inklusif merupakan sekolah yang menampung semua murid di kelas yang sama. Sekolah ini 

menyediakan pendidikan yang layak, menantang, sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

settap murid (Stainback & Stainback , 1990). Jadi, sekolah inklusif merupakan tempat dimana 

setiap anak dapat diterima, menjadi bagian dari kelas tersebut, saltng membantu antara guru 

dan teman sebaya dan anggota masyarakat lainnya agar kebutuhan individualnya terpenuhi. 
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Sementara itu, O Neil, (1995) menyatakan bahwa pendidikan inklusif sebagai sistem 

layanan pendidikan yang mempersyaratkan agar semua anak berkelainan dilayani di sekolah-

sekolah terdekat, di kelas reguler bersama-sama teman seusianya. Selanjutnya Irdamurni & 

Rahmiati, (2015) menegaskan pendidikan inklusif menghargai keberagaman, tidak 

diskriminatif terhadap hak anak, serta menghormati bahwa semua orang adalah bagian dari 

sesuatu yang berharga dalam kebersamaan di masyarakat. Oleh karena itu, ditekankan adanya 

restrukturisasi sekolah, sehingga menjadi komunitas yang mendukung pemenuhan kebutuhan 

khusus setiap anak, artinya kaya dalam sumber belajar dan mendapat dukungan dari semua 

pihak, yaitu para siswa, guru, orangtua, dan masyarakat sekitarnya. Melalui pendidikan 

inklusif, anak berkebutuhan khusus dididik bersama-sama anak lainnya (normal) untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya (Freiberg, 1995). Hal ini dilandasi oleh kenyataan 

bahwa di dalam masyarakat terdapat anak normal dan anak berkelainan yang tidak dapat 

dipisahkan sebagai suatu komunitas. 

 Pendidikan inklusif merupakan perkembangan terkini dari model pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus yang secara formal kemudian ditegaskan dalam pernyataan Salamanca 

tahun 1994 pada Konferensi Dunia tentang Pendidikan Berkelainan   bahwa “ prinsip 

mendasar dari pendidikan inklusif adalah: selama memungkinkan, semua anak seyogyanya 

belajar bersama-sama tanpa memandang kesulitan ataupun perbedaan yang mungkin ada pada 

mereka.”  

Model pendidikan khusus tertua adalah model segregasi yang menempatkan anak 

berkelainan di sekolah-sekolah khusus, terpisah dari teman sebayanya. Sekolah-sekolah ini 

memiliki kurikulum, metode mengajar, sarana pembelajaran, sistem evaluasi, dan guru 

khusus. Dari segi pengelolaan, model segregasi memang menguntungkan, karena mudah bagi 

guru dan administrator. Namun demikian, dari sudut pandang peserta didik, model segregasi 

merugikan. Disebutkan oleh Reynolds dan Birch (1988: 57), antara lain bahwa model 

segregatif tidak menjamin kesempatan anak berkebutuhan khusus mengembangkan potensi 

secara optimal, karena kurikulum dirancang berbeda dengan kurikulum sekolah biasa. Kecuali 

itu, secara filosofis model segregasi tidak logis, karena menyiapkan peserta didik untuk kelak 

dapat berintegrasi dengan masyarakat normal, tetapi mereka dipisahkan dengan masyarakat  

normal. Kelemahan lain yang tidak kalah penting adalah bahwa model segregatif relatif 

mahal, karena tidak mungkin membangun SLB /SDLB di setiap desa atau kenagarian. 
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Model yang muncul pada pertengahan abad XX adalah model mainstreaming. Belajar 

dari berbagai kelemahan model segregatif, model mainstreaming memungkinkan berbagai 

alternatif penempatan pendidikan bagi anak berkelainan. Alternatif yang tersedia mulai dari 

yang sangat bebas (kelas biasa penuh) sampai yang paling berbatas (sekolah khusus sepanjang 

hari). Oleh karena itu, model ini juga dikenal dengan model yang paling tidak berbatas (the 

least restrictive environment), artinya seorang anak berkebutuhan khusus harus ditempatkan 

pada lingkungan yang paling tidak berbatas menurut potensi dan jenis / tingkat kelainannya ( 

J. David Smith.  2009) 

Di Amerika Serikat, diperkirakan hanya sekitar 0,5% anak berkebutuhan khusus yang 

bersekolah di sekolah khusus, lainnya berada di sekolah biasa (Ashman dan Elkins,1994). 

Sedangkan di Inggris, pada tahun 1980-1990-an saja, peserta didik di sekolah khusus 

diproyeksikan menurun dari sembilan juta menjadi sekitar dua juta orang, karena kembali ke 

sekolah biasa (Warnock,1978), dan ternyata populasi peserta didik di sekolah khusus kurang 

dari 3% dari jumlah anak berkebutuhan khusus (Fish,1985). 

Pendidikan inklusif mempunyai pengertian yang beragam. Stainback dan Stainback 

(1990:73) mengemukakan bahwa sekolah inklusif adalah sekolah yang menampung semua 

siswa di kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, 

menantang, tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa, maupun bantuan 

dan dukungan yang dapat diberikan oleh para guru agar anak-anak berhasil. Lebih dari itu, 

sekolah inklusi juga merupakan tempat setiap anak dapat diterima, menjadi bagian dari kelas 

tersebut, dan saling membantu dengan guru dan teman sebayanya, maupun anggota 

masyarakat lain agar kebutuhan individualnya dapat terpenuhi. Pendidikan inklusif merupakan 

suatu pendekatan yang mengenali tiap anak agar menjadi pelajar  dan mengharuskan sekolah 

reguler mampu mendidik semua siswa di masyarakat tanpa memandang keadan fisik, 

intetektual, sosial, emosional, linguistik atau perbedaan lainnya. Pendekatan ini mengubah 

perhatian dari tragedi pribadi individu" menuju arah dimana lingkungan sosial menyisihkan 

individu dari partisipasi penuh di masyarakat 

Berdasarkan batasan tersebut pendidikan inklusif dimaksudkan sebagai sistem layanan 

pendidikan yang mengikut sertakan anak berkebutuhan khusus belajar bersama-sama dengan 

anak sebayanya di sekolah reguler yang terdekat dengan tempat tinggalnya, dan sekolah 

tersebut menyediakan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan khusus masing-
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masing anak . Semangat penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah memberikan kesempatan 

atau akses yang seluas-luasnya kepada semua anak untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu dan sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik tanpa diskriminasi. 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif menuntut pihak sekolah melakukan penyesuaian baik 

dari segi kurikulum, sarana parasarana pendidikan, maupun sistem pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik, agar potensi semua peserta didik dapat 

tumbuh dan berkembang secara optimal, dengan melibatkan secara aktif berbagai lembaga 

terkait dan tenaga profesional. 

 

B. Sejarah Perkembangan Pendidikan Inklusif 

Sejarah perkembangan pendidikan inklusif di dunia pada mulanya diprakarsai dan 

diawali dari negara-negara Scandinavia (Denmark, Norwegia, Swedia). Di Amerika Serikat 

pada tahun1960-an oleh Presiden Kennedy mengirimkan pakar-pakar Pendidikan Luar Biasa 

ke Scandinavia untuk mempelajari mainstreaming dan Least restrictive environment, yang 

ternyata cocok untuk diterapkan di Amerika Serikat. Selanjutnya di Inggris dalam Ed.Act. 

1991 mulai memperkenalkan adanya konsep pendidikan inklusif dengan ditandai adanya 

pergeseran model pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus dari segregatif ke integratif. 

Tuntutan penyelenggaraan pendidikan inklusif di dunia semakin nyata terutama sejak 

diadakannya konvensi dunia tentang hak anak pada tahun 1989 dan konferensi dunia tentang 

pendidikan tahun 1991 di Bangkok yang menghasilkan   deklarasi ’education for all’. 

Implikasi dari statemen ini mengikat bagi semua anggota konferensi agar semua anak tanpa 

kecuali (termasuk anak berkebutuhan khusus) mendapatkan layanan pendidikan secara 

memadai. 

Sebagai tindak lanjut deklarasi Bangkok, pada tahun 1994 diselenggarakan konvensi 

pendidikan di Salamanca Spanyol yang mencetuskan perlunya pendidikan inklusif yang 

selanjutnya dikenal dengan ’the Salamanca statement on inclusive education”. Sejalan dengan 

kecenderungan tuntutan perkembangan dunia tentang pendidikan inklusif, Indonesia pada 

tahun 2004 menyelenggarakan konvensi nasional dengan menghasilkan Deklarasi Bandung 

dengan komitmen Indonesia menuju pendidikan inklusif. 

Untuk memperjuangkan hak-hak anak dengan hambatan belajar, pada tahun 2005 

diadakan simposium internasional di Bukittinggi dengan menghasilkan Rekomendasi 
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Bukittinggi yang isinya antara lain menekankan perlunya terus dikembangkan program 

pendidikan inklusif sebagai salah satu cara menjamin bahwa semua anak benar-benar 

memperoleh pendidikan dan pemeliharaan yang berkualitas dan layak. Perkembangan sistem 

Pendidikan Luar Biasa di Amerika Serikat hampir sama dengan di Inggris meskipun 

perbedaan pendapat dan masalah sosial yang melatar belakangi lebih besar. Tahun 1960-an 

Presiden Kennedy mengirimkan pakar-pakar PLB ke Skandinavia. Konsep mainstreaming 

ternyata cocok diterapkan di Amerika Serikat. Puncaknya adalah dengan diundangkannya 

Public Law (94-142) yang dikenal dengan Educatian for All Handicapped Childen Act tahun 

1975. Ada 4 hal yang ditekankan dalam undang-undang ini yaitu: 

1. Zero reject, (tidak satupun sekolah yang menolak anak bersekolah karena cacat) 

2. Non discriminatory assesment (tes identifikasi yang tidak diskriminatif),  

3. Individuallized educational plan (program pembelajaran yang diindividualkan), 

4. Least restrictive environment (lingkungan yang paling tidak terbatas). 

Sejak itu banyak perubahan daiam layanan PLB di Amerika Serikat, Shanker (1995) mencatat 

empat perkembangan dalam 20 tahun kemudian, yakni sebagat berikut: 

1.  Public Law 89-199 tahun 1983, Perundangan ini mengharuskan sekolah merencakan 

program transisi pada tingkat sekolah lanjutan, mengadakan pelatihan bagi orangtua, dan 

masyarakat serta menyediakan pusat informasi. Layanan PLB diperluas pada tingkat sekolah 

lanjutan. 

2.  Public Law 99-457 tahun 1986. Perundangan ini mengharuskan penyediaaan layanan 

khusus bagi penyandang cacat usia balita. 

3.  Public Law 101-476 dan 102-119 tahun 1990-1991. Perundangan ini pada dasarnya 

merupakan penggantian istilah handicaps dengan disabilities. The edication for alt 

handicapped children act diganti dengan the individual with 

disabilities education act. Dengan istilah ini jangkauan tayanan pendidikan khusus juga 

diperluas bagi anak penderita autistik dan geger otak berat.  
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4.  Keputusan kongres tahun 1994, Memberikan rekomendasi pelaksanaan Public Law tahun 

1990-1991 tentang the individuals with disabilities education act. Pada dasarnya rekomendasi 

ini mendorong munculnya integrasi (inklusi penuh) penyandang cacat di kelas-kelas biasa. 

Berdasarkan perkembangan sejarah pendidikan inklusif dunia tersebut, maka Pemerintah 

Republik Indonesia sejak awal tahun 2000 mengembangkan program pendidikan inklusif. 

Program ini merupakan kelanjutan program pendidikan terpadu yang sesungguhnya pernah 

diluncurkan di Indonesia pada tahun 1980-an, tetapi kemudian kurang berkembang, dan baru 

mulai tahun 2000 dimunculkan kembali dengan mengikuti kecenderungan dunia, 

menggunakan konsep pendidikan inklusif. 

Abin Syamsudin (2004) mengemukanan bahwa perubahan paradigma pendidikan di 

Indonesia mengacu kepada dua hal yang melatar belakanginya, yaitu : 

1) Perubahan mengikuti perkembangan sosial politik. Perubahan dimaksud 

adalah perubahan pandangan dari memandang bahwa pendidikan anak 

didasarkan atas keadaan karakteristik anak. Menjadi padangan bahwa 

pendidikan anak didasarkan pada prespektif kebutuhan anak. 

Dengan visi adanya perbedaan antara normal dan tidak normal (normal-

abnormal). Normal dengan berkelainan (normal-exceptional), mampu dengan 

tidak mampu (able-disable). Dengan jenis-jenis yang meliputi: Retardasi mental, 

gangguan mental, gifted, talented, gangguan fisik, buta, tuli, gangguan sosial, 

gangguan ganda, kesulitan belajar, terabaikan. Kini berubah kearah layanan 

pendidikan berdasarkan kebutuhan, yaitu : Bahwa setiap orang mempunyai 

hak untuk memperoleh pendidikan. Maka pendidikan diberikan untuk semua, 

tidak lagi didasarkan atas karakteristik. 

2)  Perubahan paradigma sistem pendidikan. Perubahan dimaksud secara garis 

besar adalah sebagai berikut: Sampai dengan tahun 1900 pendidikan khusus 

masih belum mendapat perhatian, anak berkebutuhan khusus terasing dari 

masyarakat, dan cenderung mendapat penolakan. 

 

C. Sejarah Pendidikan Inklusif di Indonesia 

Tahun  1901-1980 perhatian pemerintah mulai kepada pendidikan tunanetra, dan 

pendidikan anak berkebutuhan khusus lainnya dalam konsep segregasi dan sekaligus 
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mendapat perhatian diberbagai daerah dengan dibukanya lembaga-lembaga 

pendidikan khusus (SLB/ sekolah Luar Biasa). Pada dekade 1980 -1990 menurut 

Tarmansyah, (2007 ) pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus sudah mulai 

dikelompokan sesuai dengan spesialisasinya. Pemerintah mulai membuka pendidikan 

khusus (SDLB Negeri) untuk tiap-tiap kabupaten atau kota di seluruh Indonesia. 

Selanjutnya dilakukan penggabungan antara pendidikan khusus dengan sekolah normal 

dalam bentuk sekolah integrasi. Yaitu berbagai jenis anak berkebutuhan khusus 

dilayani dalam satu lembaga pendidikan, dan Selanjutnya di Indonesia ditetapkan 

beberapa daerah untuk melaksanakan pendidikan terpadu yaitu menggabungkan anak 

berkebutuhan khusus di sekolah reguler. 

Pada dekade 1990-2000, dengan munculnya partadigma pendidikan untuk 

semua yang telah menjadi kesepakatan masyarakat dunia. Maka semua anak berhak 

mendapat layanan pendidikan dengan konsep inklusi. Dimana sekolah-sekolah reguler 

secara bertahap dapat menerima anak-anak berkebutuhan khusus yang berada di sekitar 

sekolah tersebut. 

Pada bulan Agustus 2004 Indonesia bertempat di Bandung mendeklarasikan bahwa 

Indonesia Menuju pendidikan Inklusif. Kondisi Indonesia dalam kaitannya dengan 

pendidikan inklusi cukup responsip. Antara lain telah diterbitkannya Undang-undang No 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pdidikan Nasional. Selanjutnya deklarasi Bandung pada bulan 

Agustus 2004 yang menyatakan Indonesia menuju Inklusi. 

Program Magister dalam Pendidikan Inklusif dan Pendidikan Kebutuhan Khusus di 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung mulai berjalan dengan baik. 

Bekerjasama dengan Universitas Oslo sejak tahun 2003, telah berhasil meluluskan 

angkatan pertama sebanyak 15 Orang untuk tahun akademik 2004-2005. Selanjutnya 

perjalanan menuju Inklusi, Universitas Pendidikan Indonesia telah mengembangkan 

kerjasama dengan Universitas Tsukuba Jepang, sejak tahun 2003. Telah mempublikasikan 

sebuah Jurnal Profesional dengan nama Jassy, yang mengangkat tentang penelitian dan 

informasi tentang pendidikan inklusif. Gagasan pengembangan pendidikan inklusif di 

propinsi lain yaitu mulai tahun 2004 : di Sumatera Barat, Sulawesi Selatan, Bali, NTB, dan 

Jawa Tengah 
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Suatu tantangan yang sekaligus peluang bagi para pengembang pendidikan inklusif di 

Indonesia, bahwa kondisi Indonesia yang terdiri dari pulau-pulau dan kepulauan, 

dengan berbagai ragam suku bangsa dan bahasa daerah, yang terbentang luas dengan 

batas- batas,  selat, sungai. Ragam budaya dan agama, adalah sebagai modal dasar yang perlu 

dicermati dalam upaya-upaya mengembangkan pendidikan inklusif. 

 

D. Pendidikan Segregasi, Pendidikan Terpadu dan Pendidikan Inklusif  

Pendidikan inklusif hanya merupakan salah satu model penyelenggaraan pendidikan 

bagi anak berkebutuhan khusus. Model yang lain diantaranya adalah sekolah segregasi dan 

pendidikan terpadu. Perbedaan ketiga model tersebut dapat diringkas sebagai berikut: 

 

1. Pendidikan Segregasi 

Pendidikan segregasi adalah sekolah yang memisahkan anak berkebutuhan khusus dari 

sistem persekolahan reguler. Di Indonesia bentuk sekolah segregasi ini berupa satuan 

pendidikan khusus atau Sekolah Luar Biasa sesuai dengan jenis kelainan peserta didik. Seperti 

SLB/A (untuk anak tunanetra), SLB/B (untuk anak tunarungu), SLB/C (untuk anak 

tunagrahita), SLB/D (untuk anak tunadaksa), SLB/E (untuk anak tunalaras), dan lain-lain. 

Satuan pendidikan khusus (SLB) terdiri atas jenjang TKLB, SDLB, SMPLB dan SMALB. 

Sebagai satuan pendidikan khusus, maka sistem pendidikan yang digunakan terpisah sama 

sekali dari sistem pendidikan di sekolah reguler, baik kurikulum, tenaga pendidik dan 

kependidikan, sarana prasarana, sampai pada sistem pembelajaran dan evaluasinya. 

Kelemahan dari sekolah segregasi ini antara lain aspek perkembangan emosi dan sosial anak 

kurang luas karena lingkungan pergaulan yang terbatas.  

 

2. Pendidikan Terpadu 

Pendidikan terpadu adalah sekolah yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

berkebutuhan khusus untuk mengikuti pendidikan di sekolah reguler tanpa adanya perlakuan 

khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan individual anak. Sekolah tetap menggunakan 

kurikulum, sarana prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, serta sistem pembelajaran 

reguler untuk semua peserta didik. Jika ada peserta didik tertentu mengalami kesulitan dalam 

mengikuti pendidikan, maka konsekuensinya peserta didik itu sendiri yang harus 
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menyesuaikan dengan sistem yang dituntut di sekolah reguler. Dengan kata lain pendidikan 

terpadu menuntut anak yang harus menyesuaikan dengan sistem yang dipersyaratkan sekolah 

reguler. Kelemahan dari pendidikan melalui sekolah terpadu ini antara lain, anak 

berkebutuhan khusus tidak mendapatkan pelayanan sesuai dengan kebutuhan individual anak. 

Sedangkan keuntungannya adalah anak berkebutuhan khusus dapat bergaul di lingkungan 

sosial yang luas dan wajar.   

 

3. Pendidikan Inklusif 

Pendidikan inklusif merupakan perkembangan baru dari pendidikan terpadu. Pada 

sekolah inklusif setiap anak sesuai dengan kebutuhan khususnya, semua diusahakan dapat 

dilayani secara optimal dengan melakukan berbagai modifikasi dan/atau penyesuaian, mulai 

dari kurikulum, sarana prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, sistem pembelajaran 

sampai pada sistem penilaiannya. Dengan kata lain pendidikan inklusif mensyaratkan pihak 

sekolah yang harus menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan individu peserta didik, bukan 

peserta didik yang menyesuaikan dengan sistem persekolahan. Keuntungan dari pendidikan 

inklusif anak berkebutuhan khusus maupun anak biasa dapat saling berinteraksi secara wajar 

sesuai dengan tuntutan kehidupan sehari-hari di masyarakat, dan kebutuhan pendidikannya 

dapat terpenuhi sesuai potensinya masing-masing. Konsekuensi penyelenggaraan pendidikan 

inklusif adalah pihak sekolah dituntut melakukan berbagai perubahan, mulai cara pandang, 

sikap, sampai pada proses pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan individual tanpa 

diskriminasi. 

 

E. Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif 

Sesuai Permendiknas Nomor 70  tahun 2009 tentang pendidikan inklusif bagi peserta 

didik yang memilki kelainan dan potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa,mengatakan 

prinsip-prinsip penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah sebagai berikut : 

1. Prinsip pemerataan dan peningkatan mutu 

Pendidikan inklusif merupakan salah satu strategi upaya pemerataan kesempatan 

memperoleh pendidikan, karena lembaga pendidikan inklusif bisa menampung semua 

anak yang belum terjangkau oleh layanan pendidikan lainnya. Pendidikan inklusif juga 

merupakan strategi peningkatan mutu, karena model pembelajaran inklusif menggunakan 
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metodologi pembelajaran bervariasi yang dapat menyentuh pada semua anak dan 

menghargai perbedaan. 

2. Prinsip Kebutuhan Individual 

Setiap anak memiliki kemampuan dan kebutuhan yang berbeda-beda, oleh karena itu 

pendidikan harus diusahakan untuk menyesuaikan dengan kondisi anak 

3. Prinsip kebermaknaan 

Pendidikan inklusif harus menciptakan dan menjaga komunitas kelas yang ramah, 

menerima keanekaragaman dan menghargai perbedaan. 

4. Prinsip keberlanjutan 

Pendidikan inklusif diselenggarakan secara berkelanjutan pada semua jenjang pendidikan. 

5. Prinsip keterlibatan 

Penyelenggaraan  pendidikan inklusif harus melibatkan seluruh komponen pendidikan 

terkait. 

 

F. Landasan Pendidikan Inklusif 

Penerapan pendidikan inklusif mempunyai landasan filosifis, yuridis, pedagogis dan 

empiris yang kuat, sesuai Permendiknas  nomor 70 tahun 2009 dan Mulyono,Abdurahman, 

2003, serta Irdamurni dan Rahmiati, 2015, menyatakan:  

 1.  Landasan Filosofis 

Penerapan pendidikan inklusif di Indonesia adalah Pancasila yang merupakan lima 

pilar sekaligus cita-cita yang didirikan atas fondasi yang lebih mendasar lagi, yang 

disebut Bhineka Tunggal Ika (Mulyono Abdurahman, 2003). Filsafat ini sebagai wujud 

pengakuan kebinekaan manusia, baik kebinekaan vertical maupun horizontal, yang 

mengemban misi tunggal sebagai umat Tuhan di bumi.  

Kebinekaan vertical ditandai dengan perbedaan kecerdasan, kekuatan fisik, 

kemampuan finansial, kepangkatan, kemampuan pengendalian diri, dsb. Sedangkan 

kebinekaan horizontal diwarnai dengan perbedaan suku bangsa, ras, bahasa, budaya, 

agama, tempat tinggal, daerah, afiliasi politik, dsb. Karena berbagai keberagaman namun 

dengan kesamaan misi yang diemban di bumi ini, misi, menjadi kewajiban untuk 

membangun kebersamaan dan interaksi dilandasi dengan saling membutuhkan. Sistem 

pendidikan harus memungkinkan terjadinya pergaulan dan interaksi antar siswa yang 
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beragam, sehingga mendorong sikap silih asah, silih asih, dan silih asuh dengan semangat 

toleransi seperti halnya yang dijumpai atau dicita-citkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pandangan agama khususnya agama Islam antara lain ditegaskan dalam   ayat suci 

Al-Quran juga menyatakan tentang hak anak dan semua makhluk itu sama di sisi Allah,  

seperti surat At-Tin (ayat 95; 4), berbunyi,  “ sesungguhnya kami telah menciptakan 

manusia dalam bentuk sebaik-baiknya”. Ayat tersebut menyatakan bahwa Allah 

menciptakan semua makhluknya baik dan punya potensi, walaupun secara fisik mereka 

punya kekurangan, tetapi disisi lain mereka punya kelebihan, untuk itu kenapa mereka 

harus dibedakan.  

Begitu juga dalam surat An-Nisa’( 4 -9) berbunyi, “dan hendaklah takut kepada 

Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang 

lemah, dan mereka khawatir terhadap (kesejahteraan ) mereka, oleh sebab itu hendaklah 

mereka mengucapkan perkataan yang benar.  Selanjutnya dalam surat Al-Hujarat ayat 11-

13 berbunyi. “ hai orang-orang yang beriman, janganlah satu kaum mengolok-olokkan 

kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokan) lebih baik dari mereka 

yang mengolok-olokkan. Dalam surat An-Nur ayat 61 menjelaskan bahwa “Tidak ada 

halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, 

dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama mereka)  di rumah kamu 

sendiri atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di  rumah saudara-saudaramu 

yang laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan,....... Demikianlah Allah 

menjelaskan ayat-ayat (Nya) bagimu, agar kamu memahaminya”. Makna yang tersurat 

pada ayat tersebut, bahwa Allah tidak membedakan kondisi, keadaan dan kemampuan 

seseorang, yang Allah bedakan adalah keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT. 

Dari pandangan religius tersebut dapat dimaknai bahwa semua ciptaan Allah itu 

sama dan mempunyai hak yang sama dalam pendidikan, baik  mereka mempunyai 

kelebihan maupun mereka yang mempunyai kekurangan atau kelainan seperti anak 

berkebutuhan khusus. 

 

 2.  Landasan Yuridis 

Sesuai Permendiknas no 70 tahun 2009, landasan yuridis  penyelenggaraan 

pendidikan inklusif adalah sebagai berikut : 
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 Nasional : 

a. UUD  1 945 (amandemen) pasal 3 1 

1) ayat (1) :  "Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan". 

2) ayat (2) : "Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah 

wajib membiayainya". 

b. UU NO. 20  tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 

1) ayat (1) : Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk   memperoleh 

pendidikan yang bermutu 

2) ayat (2) : Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, 

intelektual, dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus 

3) ayat (3) : Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat 

yang, terpencil berhak memperoleh pendidikan layanan khusus 

4) ayat (4) : Warga negara yang memilikipotensi kecerdasan dan bakaT istimewa berhak 

memperoleh pendidikan khusus 

c. UU  no. 23 tahun  2002 tentang Perlindungan Anak   

1) Pasal 48:   Pemerintah wajib menyelenggarakan pendidikan dasar minimal  9 (sembilan)       

tahun untuk semua anak. 

2) Pasal 49:  Negara,  pemerintah, keluarga, dan orang tua wajib memberikan   

kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak untuk memperoleh pendidikan 

d. UU no.4 tahun   l997 tentang Penyandang Cacat  

Pasal 5 : Setiap penyandang cacat mempunyai hak dan kesempatan yang sama dalam 

segala aspek kehidupan dan penghidupan. 

e. Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan  

Pendidikan  pasal 127  sampai dengan  142 

f. Permendiknas No.70 tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi 

peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi 

kecerdasan dan/atau bakat istimewa  

g. Surat    E d ar a n    D ir j e n    D ik d a s me n    Depdiknas No.380/C.C6/MN/2003 20 

Januari 2003: "Setiap kabupaten/kota diwajibkan  menyelenggarakan dan mengembangkan  

pendidikan inklusif sekurang-kurangnya di 4 (empat) sekolah yang terdiri dari : SD, SMP, SMA, 

SMK . 
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h. Deklarasi Bandung: " Indonesia Menuju Pendidikan Inklusif tanggal   8-14 Agustus 2004 

1) Menjamin setiap anak berkebutuhan khusus dan anak berkebutuhan khusus 

lainnya mendapatkan kesempatan akses dalam segala aspek. kehidupan, baik dalam 

bidang pendidikan, kesehatan, sosial kescjahteraan, keamanan, maupun bidang 

lainnya, sehingga menjadi generasi penerus yang  handal. 

2) Menjamin setiap anak berkebutuhan khusus dan anak berkebutuhan khusus 

lainnya sebagai individu yang bermartabat, untuk mendapatkan perlakuan yang 

manusiawi, pendidikan yang bermutu dan sesuai dengan potensi dan kebutuhan 

masyarakat, tanpa perlakuan diskriminatif yang merugikan eksistensi kehidupannya 

baik secara fisik, psikologis, ekonomis, sosiologis, hukum, politis maupun kultural 

3) Menyelenggarakan dan mengembangkan pengelolaan menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi anak berkebutuhan khusus dan anak 

berkebutuhan khusus lainnya, sehingga memungkinkan mereka dapat 

mengembangkan keunikan potensinya secara optimal. 

4) Menjamin kebebasan anak berkebutuhan khusus dan anak berkebutuhan 

khusus lainnya untuk berinteraksi baik secara reaktif maupun proaktif dengan 

siapapun, kapanpun dan dilingkungan manapun, dengan meminimalkan 

hambatan. 

5) Mempromosikan dan mensosialisasikan layanan pendidikan inklusif melalui 

media masa, forum ilmiah, pendidikan dan pelatihan dan lainnya 

secaraberkesinambungan. 

6) Menyusun rencana aksi (action plan) dan pendanaannya untuk pemenuhan 

aksesibilitas fisik dan non fisik, layanan pendidikan yang berkualitas, 

kesehatan, rekreasi, kesejahteraan bagi semua anak berkebutuhan khusus 

dan anak berkebutuhan khusus lainnya. 

7) Pendidikan inklusif yang ditunjang oleh  kerja sama yang sinergis dan 

produktif antara pemerintah, institusi pendidikan, institusi terkait, dunia usaha 

dan industri, orang tua serta masyarakat. 
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Internasional: 

a. Salamanca Statement and Framework for Action on Special Needs Education (1994) 

Article 2:   We believe and pro claim that (Kami meyakini dan menyatakan bahwa): 

1)  Every child has a fundamental right to education, and must be given the opportunity to 

achieve and maintain and acceptable level of learning (Setiap anak mempunyai hak 

mendasar untuk memperoleh pendidikan, dan harus diberi kesempatan untuk mencapai 

serta mempertahankan tingkat pengetahuan yang wajar),  

2) Every child has unique characteristics, interests, abilities and I 

learning needs (Setiap anak mempunyai karakteristik, minat. 

kemampuan dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda) 

3) Educations systems should be designed and educational 

programmes implemented to take into account the wide 

diversity of these characteristics and needs (Sistem pendidikan 

seyogyanya dirancang dan program pendidikan dilaksanakan 

dengan memperhatikan keanekaragaman karakteristik dan 

kebutuhan tersebut) 

4) Those with special educational Tieeds must be access to regular schools which should 

accommodate them within should a child centred pedagogy capable of meeting 

these needs (Mereka yang menyandang kebutuhan pendidikan khusus harus 

memperoleh akses ke sekolah reguler yang harut mengakomodasi mereka dalam 

rangka pedagogi yang berpusat pada diri anak yang dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhan tersebut) 

5) Regular schools with this inclusive orientation are the most effective means of 

combating discriminatory attitudes, creating welcoming communities, building in 

inclusive society and achieving education for all; more over, they provide an effective 

education to the majority of children and improve the efficiency and ultimately the cost-

effectiveness of entire education system (Sekolah reguler dengan orientasi inklusif 

tersebut merupakan alat yang paling efektif untuk memerangi sikap diskriminasi, 

menciptakan masyarakatyang ramah, membangun masyarakat yang inklusif dan 

mencapai Pendidikan untuk Semua; lebih jauh, sekolah semacam ini akan 
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memberikan pendidikan yang efektif kepada mayoritas anak dan meningkatkan 

eftsiensi dan pada akhirnya akan menurunkan biaya bagiseluruh sistem pendidikan), 

 

Article 3: We call upon all governments and urge them to (Kami  meminta perhatian semua 

pemerintah dan mendesak mereka untuk): 

1) Give the highest policy and budgetary priority to improve their education systems to 

enable them to include all children regardless of individual diffe rences or difficulties 

(Memberi prioritas tertinggi pada pengambilan kebijakan dan penetapan anggaran 

untuk meningkatkan sistem pendidikan agar dapat menginklusikan semua anak tanpa 

memandang perbedaan-perbedaan ataupun kesulitan-kesulitan individual 

mereka) 

2) Adopt as a matter of law or policy the principle of inclusive education, enrolling all 

children in regular schools, unless there are compelling reasons for doing 

otherwise (Menetapkan prinsip pendidikan inklusif sebagai undang-undang atau 

kebijakan, sehingga semua anak ditempatkan di sekolah reguler kecuali bila terdapat 

alasan yang sangat kuat) 

3) Develop demonstration projects and encourage exchanges with countries having 

experience with inclusive schools (Mengembangkan proyek percontohan dan 

mendorong pertukaran pengalaman dengan negara-negara yang telah berpengalaman 

dalam menyelenggarakan sekolah inklusif) 

4) Establish decentralized and participatory mechanisms for planning, monitoring and 

evaluating educational provision for children and adults with special education needs 

(Menetapkan mekanisme partisipasi yang terdesentralisasi untuk membuat 

perencanaan, memantau dan mengevaluasi kondisi pendidikan bagi anak serta orang 

dewasa penyandang kebutuhan pendidikan khusus)  

5) Encourage and  facilitate the participation of parents, communities and organization 

of persons with disabilities in the planning and decision-making processes 

concerning provision for special educational needs ( Mendorong dan memfasilitasi 

partisipasi orang tua, masyarakat dan organisasi para penyandang cacat dalam 

perencanaan dan proses pembuatan keputusan yang menyangkut masalah 

pendidikan kebutuhan khusus) 
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6) Invest greater effort in early identification and intervention | strategies, as well as in 

vocational aspects of inclusive  education (Melakukan upaya yang lebih besar 

dalam  merumuskan dan melaksanakan strategi identifikasi dan I intervensi dini, 

maupun dalam aspek-aspek vokasional dari * pendidikan inklusif)  

7) Ensure that, in the context of a systemic change, teacher ; education  programmes,  

both  pre-service  and  in-service, address the provision of special needs education in 

inclusive schools   (Demi   berlangsungnya   perubahan   sistemik, \ menjamin agar 

program pendidikan guru, balk pendidikan pra-dinas   maupun   dalam   dinas,   

membahas   masalah pendidikan kebutuhan khusus di sekolah inklusif) 

 

b. Deklarasi  Bukittinggi  Tahun 2005  

Menghasilkan tiga keputusan yaitu : 

1) Sebuah pendekatan terhadap peningkatan kualitas sekolah secara menyeluruh yang 

akan menjamin bahwa strategi nasional untuk "Pendidikan Untuk Semua" adalah 

benar-benar untuk semua; 

2)  Sebuah cara untuk menjamin bahwa semua memperoleh pendidikan dan 

pemeliharaan yang berkualitas di dalam komunitas tempat tinggalnya sebagai bagian 

dari program-program untuk perkembangan anak usia dini, pra-sekolah pendidikan 

dasar dan menengah, terutama mereka yang pada saat ini masih belum diberi kesempatan 

untuk memperolet pendidikan di sekolah umum atau masih rentan terhadap 

marginalisasi dan eksklusi;  

3)  sebuah kontribusi terhadap pengembangan masyarakat yang menghargai dan 

menghormati perbedaan individu semua warga negara.  

 

c. Landasan Pedagogis 

Pada pasal 3 Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003, disebutkan bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, nerilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis dan 

bertanggungjawab. Jadi melalui pendidikan, peserta didik berkelainan dibentuk 

menjadi warganegara yang demokratis dan bertanggungjawab, yaitu individu yang 
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mampu menghargai perbedaan dan berpartisipasi dalam masyarakat. Tujuan ini 

mustahil tercapai jika sejak awal mereka diisolasikan dari teman sebayanya di sekolah-

sekolah khusus. Betapapun kecilnya, mereka harus diberi kesempatan bersama teman 

sebayanya.  

 

d. Landasan Empiris 

Penelitian tentang inklusi telah banyak dilakukan di negara-negara barat sejak 

1980-an, namun penelitian yang berskala besar dipelopori oleh the National Academy of 

Sciences (Amerika Serikat). Hasilnya menunjukkan bahwa klasifikasi dan penempatan anak 

berkebutuhan khusus di sekolah, kelas atau tempat khusus tidak efektif dan diskriminatif. 

Layanan ini merekomendasikan agar pendidikan khusus secara segregatif hanya 

diberikan terbatas berdasarkan hasil identifikasi yang tepat (Heller, Holtzman & Messick, 

1982). Beberapa pakar bahkan mengemukakan bahwa sangat suiit untuk melakukan 

identifikasi dan penempatan anak berkebutuhan khusus secara tepat, karena karakteristik 

mereka yang sangat heterogen (Baker, Wang, dan Walberg, 1994/1995).  

Prisoner (2003) yang melakukan survey pad a  kepala sekolah tentang  sikap mereka 

terhadap pendidikan inklusif menemukan bahwa hanya satu dari lima kepala sekolah tersebut 

(20%) memiliki sikap yang positif tentang penerapan pendidikan inklusif sementara yang 

lainnya tidak jelas. Lebih lanjut, dalam kelas yang dipimpin oleh Kepala yang memiliki sikap 

positif tersebut, siswa lebih mungkin dididik dengan cara-cara yang sedikit tidak dibenarkan 

dalam proses pembelajaran.  Dalam penelitian yang berkaitan dengan sikap guru, 

Mcleske Waldron, So, Swanson, dan Loveland (2001) mencmukan bahwa  guru-guru 

dalam sekolah inklusif lebih memiliki sikap positif terhadap peran guru inklusi dan 

dampaknya dari pada guru pada  sekolah  reguler. Lebih lanjut, Meyer  (2001)  mengatakan 

bahwa  siswa  yang memiliki kecacatan yang cukup ditemukan  untuk memiliki keberhasilan 

yang lebih besar manakala mereka memperoleh  pendidikan dalam  lingkungan yang 

menerima mereka  khususnya yang berkaitan dengan hubungan sosial dan persahabatan 

mereka dengan  masyarakatnya. 
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G.  Model Pendidikan Inklusif di Indonesia. 

Melihat kondisi dan sistem pendidikan yang berlaku di Indonesia, model 

pendidikan inklusif lebih sesuai adalah model yang mengasumsikan bahwa inklusi sama 

dengan mainstreaming, pendapat Vaughn, Bos & Schumn.(2000: 54) Penempatan anak 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusi dapat dilakukan dengan berbagai model sebagai 

berikut: 

1. Kelas reguler (Inklusi penuh) : ABK belajar bersama anak lain (normal) sepanjang 

hari di kelas reguler dengan menggunakan kurikulum yang sama. 

2. Kelas reguler dengan cluster : ABK belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler 

dalam kelompok khusus. 

3. Kelas reguler dengan pull out : Anak berkebutuhan khusus belajar bersama anak lain 

(normal) di kelas reguler namun dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke 

ruang sumber untuk belajar dengan guru pembimbing khusus. 

4. Kelas reguler dengan cluster dan pull out : Anak berkebutuhan khusus belajar 

bersama anak lain (normal) di kelas reguler dalam kelompok khusus, dan dalam waktu-

waktu tertentu ditarik dari kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru 

pembimbing khusus. 

5. Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian : Anak berkebutuhan khusus belajar 

di dalam kelas khusus pada sekolah reguler, namun dalam bidang-bidang tertentu dapat 

belajar bersama anak lain (normal) di kelas regular) 

6. Kelas khusus penuh : Anak berkebutuhan khusus di tempatkan  dalam kelas khusus 

pada sekolah reguler. Dengan demikian, pendidikan inklusif tidak mengharuskan semua 

anak berkebutuhan khusus berada di kelas reguler setiap saat dengan semua mata 

pelajarannya (inklusi penuh), karena sebagian anak berkebutuhan khusus dapat berada di 

kelas khusus atau ruang terapi berhubung gradasi kelainannya yang cukup berat. Bahkan 

bagi anak berkebutuhan khusus yang gradasi kelainannya berat, mungkin akan lebih 

banyak waktunya berada di kelas khusus pada sekolah reguler (inklusi lokasi). Kemudian, 

bagi yang gradasi kelainannya sangat berat, dan tidak memungkinkan di sekolah reguler 

(sekolah biasa), dapat disalurkan ke sekolah khusus (SLB) atau tempat khusus (rumah 

sakit).  



25 
 

 
 

Setiap sekolah inklusi dapat memilih model mana yang akan diterapkan, terutama 

bergantung kepada:  

1. anak berkebutuhan khusus yang akan dilayani,  

2. jenis kelainan masing-masing anak,  

3. gradasi (tingkat) kelainan anak,  

4. ketersediaan dan kesiapan tenaga kependidikan, serta  

5. sarana-prasara yang tersedia.  

 Senada dengan pendapat tersebut diperjelas oleh Lerner, 1988. Penempatan Anak 

berkebutuhan khusus dalam kelas inklusi dapat berupa: 

1. Di kelas biasa tanpa kekhususan baik bahan pelajaran maupun guru (regular classroom 

only).  

2. Di  kelas  biasa  dengan  guru  konsultan  (regular  classroom  with  teacher consultant). 

3. Di kelas biasa dengan guru kunjung (regular classroom with itinerant teacher).  

4. Di kelas biasa dengan ruang sumber (regualar classroom with resource room).  

5. Di kelas khusus sebagian waktu (part-time special Class).  

6. Kelas khusus penuh (self contained special class).  

Penempatan Anak berkebutuhan khusus ini harus mempertimbangkan kemampuan 

dan dan jenis kelainan yang di sandang anak. 
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BAB II 

PESERTA DIDIK PADA PENDIDIKAN INKLUSIF 

 

Peserta didik pada pendidikan inklusif secara umum adalah semua peserta didik yang 

ada di sekolah regular, tidak hanya mereka yang sering disebut sebagai anak berkebutuhan 

khusus, tetapi juga mereka yang termasuk anak normal (Permendiknas nomor 70 tahun 2009). 

Mereka secara keseluruhan harus memahami dan menerima keanekaragaman dan perbedaan 

individual. Sedangkan secara khusus sasaran pendidikan inklusif adalah setiap peserta didik 

yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, social atau memiliki potensi kecerdasan 

dan/atau bakat istimewa, yang diistilahkan dengan anak-anak berkebutuhan khusus, karena 

mereka membutuhkan layanan pendidikan khusus. 

A. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

Perubahan istilah dari anak cacat menjadi anak luar biasa atau anak berkelainan dan 

anak berkebutuhan khusus sesungguhnya merupakan perubahan yang radikal. Bertolak dari 

pengertian anak luar biasa inilah pendidikan luar biasa ditegakkan. Kekeliruan pemahaman 

tentang pengertian anak luar biasa dapat menyebabkan kekeliruan memahami pengertian 

pendidikan luar biasa. Untuk menghindari terjadinya kekeliruan mendasar tentang pendidikan 

luar biasa atau ortopedagogik diperlukan pemahaman tentang pengertian anak luar biasa dan 

klasifikasinya 

Anak berkebutuhan khusus bukanlah anak yang sakit, tetapi mereka adalah anak yang 

memiliki kelainan. Seseorang yang menderita sakit akan ditangani oleh dokter sampai 

sembuh, tetapi anak berkebutuhan khusus tidak akan kembali normal/sembuh, misalnya anak 

buta tidak akan dapat melihat, anak tuli tidak akan menjadi dapat mendengar kembali. Usaha 

medis dan rehabilitasi medis merupakan penunjang dalam pembinaan pelayanan kepada anak 

berkebutuhan khusus (Irdamurni & Rahmiati, 2015). 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang secara signifikan (bermakna) mengalami 

kelainan, masalah, dan atau penyimpangan baik fisik, sensomotoris, mental-intelektual, 

sosial, emosi, perilaku atau gabungan dalam proses pertumbuhan/ perkembangannya 

dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya sehingga mereka memerlukan pelayanan 

pendidikan khusus. (J.David Smith. 2009). Selanjutnya  menurut Ganda Sumekar,  (2009 :4), 
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anak berkebutuhan khusus  sering disebut anak yang abnormal. Kata abnormal terdiri dari kata 

benda norm yang maknanya ukuran ditambah dengan akhiran al yang menunjukkan kata sifat. 

Normal berarti sesuai dengan ukuran, adapun awalan Ab menunjukkan keluar atau 

penyimpangan. Kata abnormal mempunyai arti keluar atau menympang dari yang normal, artinya 

berbeda dari rata-rata atau kebanyakan orang. 

Untuk mengenal tanda-tanda abnormal, hendaklah mengenal terlebih dahulu tanda-tanda 

anak normal, sebab kedua anak tersebut secara insani adalah sama yaitu sama-sama manusia yang 

mempunyai jiwa dan raga fisiologis/psikologis. Mengamati kebutuhan khusus anak sangat ditentukan 

oleh aspek apa yang akan dibahas. Seseorang yang abnormal dalam salah satu aspek belum tentu 

abnormal pula dalam aspek lainnya. Pada umumnya anak mengikuti pola perkembangan yang 

berlaku bagi kebanyakan anak, namun anak yang abnormal terdapat penyimpangan dari pola tersebut. 

 

Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus Ditinjau dari Segi Medis 

 Yang dimaksud dengan medis dalam hal ini adalah bidang kedokteran yang 

berhubungan dengan upaya penyembuhan. Seperti kita ketahui bahwa anak berkebutuhan 

khusus disebabkan oleh adanya kelaianan/hambatan yang terjadi pada saat dalam kandungan, 

saat dilahirkan dan setelah dilahirkan. Kecacatan tersebut bervariasi, adayang disebabkan oleh 

keracunan  atau akibat penyakit yang diderita ibu saat mengandung atau kekurangan oksigen 

saat dilahirkan. Akibat dari penyakit tersebut adayang meninggalkan sisa berupa kecacatan, 

ada yang lahir dengan keadaan cacat (konginetal/bawaan ), missal anak lahir dengan tanpa 

tangan atau kaki. Anak ini tidak diobati kalau memang tidak sakit, namun anak ini lahir 

dengan fisik cacat. Ganda Sumekar (2009).  

 Usaha medis dan rehabilitasi medis merupakan penunjang  dalam pembinaan pelayanan 

kepada anak-anak berkebutuhan khusus, apabila bidang medis tidak terlibat dalam usaha pelayanan, 

maka  keberhasilan dalam mencapai tujuan akan mengalami hambatan. Misalnya, seorang anak 

berkebutuhan khusus mengalami epilepsi, apabila epilepsinya tidak ditangani bidang medis, maka 

kegiatan pendidikannya akan terhambat, demikian pula anak tunarungu yang masih dapat 

menggunakan alat bantu dengar bidang medislah  yang menentukan berapa derajat sisa 

pendengarannya. Dengan memakai alat  tersebut anak akan dapat mengikuti pendidikan, dengan 

baik,  bahkan  mungkin anak tidak perlu mengikuti pendidikan di SLB. 
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 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian anak  berkebutuhan khusus 

ditinjau dari segi medis, adalah anak yang berkelainan atau anak cacat yang dalam pelayanan 

pendidikannya memerlukan usaha-usaha pelayanan medis berupa pengobatan dan penyembuhan 

menuju keadaan sehat jasmani dan rohani agar dapat mencapai tujuan pendidikan seoptimal mungkin. 

 

Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus Ditinjau dari Segi Hukum 

Sesungguhnya  kami  telah  menciptakan   manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya 

(At-Tin: 95; 4). Dan hendaklah takut kepada   Allah   orang-orang   yang   seandainya   meninggalkan   

di belakang  mereka anak-anak yang  lemah,  dan  mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 

mereka, oleh sebab itu hendaklah mereka mengucapkan   perkataan   yang   benar   (An-Nisa:   4;   

9).   Dia (Muhammad) bermuka rnasam dan berpaling, karena telah datang seorang buta kepadanya  

Al basa: 80; I -2). Orang buta itu bernama Abdullah bin (Ummi Maktum, ia datang kepada 

Rasulullah SAW meminta   ajaran-ajaran   tentang   Islam,   lalu   Rasulullah   SAW bermuka masam 

dan berpaling dari padanya, karena beliau sedang menghadapi pembesar-pembesar Quraisy dengan 

pengharapan agar pembesar Quraisy tersebut mau masuk Islam. Maka turunlah surat tersebut sebagai 

teguran kepada Rasufullah SAW. Barang siapa menyambut seorang anak seperti ini dalam 

namaku, ia menyambut aku,   dan   barang   siapa   menyambut   aku,   bukan   aku   yang 

disambutnya, tetapi Dia yang mengutus Aku (Markus: 9; 5). 

Berdasarkan Undang-Undang Dasar  45. Bab XIII  Pasal  31: 

1. Tiap-tiap warga negara berhak rnendapatkan pengajaran dan pendidikan 

2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional, yang diatur    

dengan Undang-undang. 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional    diantaranya 

menetapkan pada : BAB IV Pasal 5: 

1. Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. 

2. Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosiai 

berhak memperoleh pendidikan khusus. 

3. Warga negara di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat yang terpencil berhak 

memperoleh pendidikan layanan khusus. 

4. Warga negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berhak memperoleh 

pendidikan khusus. 
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5. Setiap warga negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang hayat. 

BAB IV Pasal 6: 

1. Setiap warga negara yang berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti 

pendidikan dasar. 

2. Setiap     warga    negara    bertanggung    jawab    terhadap keberlangsungan penyelenggaraan 

pendidikan 

BAB VI Pasal 32: 

1. Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki 

potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 

2. Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik di daerah terpencil atau 

terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, dan/atau mengalami bencana alam, bencana sosial, dan 

tidak mampu dari segi  ekonomi. 

3. Ketentuan mengenai pelaksanaan pendidikan khusus dan pendidikan layanan khusus 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah 

Dari kutipan-kutipan di atas dapat dianalisis bahwa baik ditinjau   dari   segi   agama,   dari   

undang-undang   dan   peraturan  pemerintah pada dasarnya mempunyai konsep yang sama 

bahwa anak luar biasa atau anak berkebutuhan khusus perlu diberikan pclayanan   pendidikan   

sesuai   dengan   kemampuannya.   Mereka mempunyai  hak  yang  sama  sebagai  warga  negara   

Indonesia. 

Berdasarkan uraian tentang jaminan hukum bagi anak berkebutuhan khusus   dapat   

dirumuskan   sebagai   berikut:   Pengertian   anak berkebutuhan khusus ditinjau dari segi hukum 

adalah; anak-anak yang   mengalami   kelainan   atau   anak   cacat   pada   dasarnya mempunyai 

hak yang sama untuk memperoleh layanan pendidikan. 

 

Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus Ditinjau dari Segi  Psikologi 

Ketunaan  atau  kecacatan  dapat  menimbulkan  masalah- masalah psikologis pada diri anak, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Terjadinya kerusakan pada satu organ pada manusia 

maka akan timbul akibat langsung dari kerusakan itu yaitu hilangnya fungsi penginderaan, hilangnya 

fungsi suatu organ tubuh, maka anak akan mengalami hambatan dalam melakukan aktivitas alat-alat 
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sensoris atau organ tertentu yang rusak itu merupakan instrumen untuk melakukan berbagai 

kegiatan..  

Hambatan-hambatan yang dialami anak dalam melakukan kegiatan menimbulkan reaksi-

reaksi emosional. Pada tingkat ini reaksi-reaksi emosional masih merupakan reaksi emosional 

sesaat. Reaksi emosional yang ditimbulkan karena hambatan, dapat semakin menumpuk dan 

intensitasnya meningkat sehingga menjadi suatu emosional yang sifatnya menetap. Reaksi 

emosional yang menetap ini mempengaruhi perkembangan kepribadian sehingga anak dapat 

menunjukkan gcjala-gejala kepribadian negatif, seperti rendah diri, kurang percaya  diri. 

Untuk     kelangsungan hidupnya, manusia memiliki  kebutuhan   dasar  yang  harus  dipenuhi. 

Pada dasarnya anakberkebutuhan khusus tidak berbeda dengan anak lain pada umumnya. 

Namun anak berkebutuhan khusus lebih sering dan lebih banyak mengalami hambatan-

hambatan psikologis dalam pemenuhan kebutuhan dasar tersebut.   

Anak berkebutuhan khusus, selain mengalami kelainan dalam hal emosional, juga 

mengalami hambatan dalam bidang mental dan intelektual.  bidang mental intelektual. 

Karena keterbelakangan mental menyangkut tingkatan atau derajat intelegensi anakberkebutuhan 

khusus. Maka tes intelegensi merupakan suatu alat untuk menentukan tingkat kecerdasan 

seseorang.  

Terman dalam Moh. Amin (1996), mengemukakan bahwa intelegensi seseorang dapat 

diklasifikasikan menurut tingkatan keterbelakangannya: 

1.   Idiot: yaitu anak yang mempunyai IQ antara 0 sampai 20 atau 25. Kelompok ini disebut Totally 

Dependent, karena tidak dapat belajar memelihara diri sendiri dan hanya memerlukan 

perawatan saja. 

2.   Imbesil  yaitu anak yang memiliki IQ antara 20 alau 25 sampai 50  atau  55. Mereka dikatakan 

mampu latih (Trainable) karena mereka tidak dapat belajar membaca, menulis dan  berhitung (3 

M),  hanya dapat dilatih tentang kegiatan sehari-hari. 

3.   Moron, atau debil: yaitu anak yang mempunyai IQ antara 50 atau 55 sampai 70 atau 75. 

Mereka ini masih  dapat diberi pelajaran taraf SD (Sekolah Dasar) atau disebut mampu didik 

(educable}. 

4.   Slow learner atau borderline: yaitu anak yang mempunyai IQ antara 75 atau 80. Mereka dapat 

diberi pelajaran taraf Sekolah Dasar. Dengan bimbingan intensif dan individual anak kelompok 
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ini dapat diantarkan untuk mengikuti pendidikan setaraf Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

(SLTP).  

Dari   uraian   di   atas   dapat   disimpulkan   bahwa   akibat  kecacatan, anak 

berkebutuhan khusus mengalami hambatan dalam segi emosional dan intelegensinya berbeda, 

sesuai tingkat keterbelakangannya. Untuk membawa anak ke arah keberhasilan pelayanan 

pendidikan secara tuntas, diperlukan pembinaan/bimbingan psikologis sehingga pelayanan 

pendidikan dapat berjalan secara terpadu dan utuh dalam rangka mencapai  tujuan secara 

optimal. 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan pengertian anak berkebutuhan khusus ditinjau 

dari segi psikologi adalah sebagai berikut; anak cacat adalah anak yang mengalarni hambatan 

dalam penyesuaian emosi dan intelegensi sehingga memerlukan pembinaan dan bimbingan agar 

dapat mencapai kestabilan emosi dan intelegensi sesuai dengan kemampuannya. 

 

Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus Ditinjau dari Segi  Sosiologi 

Selain menimbulkan akibat personal, ketunaan membawa dampak sosial. Dampak sosial 

tampak pada reaksi dari sikap lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun  lingkungan 

rnasyarakat yang lebih luas terhadap anak berkebutuhan khusus. Selain dari sikap dan reaksi 

lingkungan, kebijakan-kebijakan pemerintah yang menyangkut warga negara yang cacat juga 

menentukan, sehingga mengakibatkan reaksi terhadap cara memandang para penyandang cacat. 

Masyarakat lebih cenderung menilai anak berkebutuhan khusus dari segi yang negatif, 

dan lebih menekankan pada kekurangan-kekurangan serta tidak memandang potensi-potensi  yang 

masih dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus. Masyarakat lebih   menekankan   pada   

perbedaan   antara   anak   berkebutuhan 

khusus dengan anak ''normal". Anggapan masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus  

menyebabkan masyarakat bersikap berbeda terhadap mereka, sikap 

masyarakat antaranya: 

1.   Menaruh beias kasihan yang berlebihan 

2.   Mencemooh terhadap anak berkebutuhan khusus 

3.   Menjauhi anak berkebutuhan khusus 

4.   Melindungi anak berkebutuhan khusus secara berlebihan 
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Reaksi   masyarakat terhadap anak berkebutuhan  khusus menimbulkan berbagai masalah 

sosial, antara lain: 

1.  Tidak memberikan kesempatan kepada anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh 

pengalaman dari lingkungannya, semua kebutuhan dilayani oleh Iingkungan. Hal tersebut 

mengakibatkan anak tidak berkembang kemampuannya. 

2.  Anak yang selalu dicemoohkan mengakibatkan timbul rasa rendah diri, tidak percaya 

diri. Selalu ragu bila akan berbuat sesuatu akhirnya anak menarik diri dari pcrgaulan. 

3.  Masyarakat yang menjauhi anak berkebutuhan khusus cenderung menyembunyikan anak 

tersebut, akibatnya anak sangat terisolir dan tidak pernah mengenal Iingkungan sekitarnya. 

Hal ini tentunya akan menjadi beban orangtua/keluargaselama-lamanya. 

4.  Perlindungan yang berlebihan mengakibatkan anak terlena dengan segala macam 

pelayanan. Anak tidak diberi kesempatan untuk menghadapi masalah secara langsung, 

anak tidak boleh pergi jauh, tidak boleh makan bersama temannya takut mengganggu 

teman yang lain.  

 

Setiap anak mengalami perkembangan sosial. Pada masa bayi, anak belum 

memisahkan dunia di luar dirinya dengan dirinya sendiri.     Perkembangan    sosial     ialah     

suatu    proses    untuk mengembangkan tingkah laku yang sesuai dengan tuntutan sosial. Dalam 

proses sosialisasi terjadi tiga proses: 

1. Proses perkembangan tingkah laku yang dapat diterima oleh lingkungannya. 

2.   Proses perkembangan pelaksanaan peran-peran sosial. 

3.   Proses perkembangan sosial. 

Keberhasilan anak untuk menyesuaikan diri dengan Iingkungan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu: 

1.    Kesempatan yang diberikan kepada anak untuk melaksanakan sosialisasi, 

2.   Motivasi untuk melakukan proses sosialisysi. 

3.   Bimbingan dalam melaksanakan proses sosialisasi. 

Anak pada umumnya melewati tahapan sosialisasi pada usia yang sama, namun 

anak berkebutuhan khusus mengalami hambatan dalam perkembangan sosialisasinya- Faktor 

kesempatan yang sering merupakan hambatan, mereka kurang mendapat kesempatan untuk 

bergaul. Faktor motivasi merupakan hambatan selanjutnya. Pada umumnya anak 
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berkebutuhan khusus mendapat pengalaman yang kurang menyenangkan dalam usaha 

bergaul dengan anak lain pada umumnya. Mereka sering diperlakukan sebagai objek 

tertawaan dan ejekan. Karena pengalaman yang kurang menyenangkan tersebut mereka 

kehilangan motivasi untuk bergaul. 

Hal lain yang menghambat perkembangan sosialisasi bag! anak berkebutuhan 

khusus adalah karena taraf kecerdasannya yang rendah, mereka kurang mampu memahami 

norma-norma yang telah lalu dan kurang mampu mengadakan penilaian tentang unsur-unsur 

susila. Mereka sering tidak mampu mernenuhi tuntutan atau harapan kelompok masyarakat. 

Anak ini biasanya lambat dalam menerima aturan-aturan permainan sehingga sering 

menyebabkan anak-anak lain tidak sabar bermain dengannya. Minat keinginan bermain 

mereka lebih cocok dengan yang sama usia mentalnya dari pada usia kalendernya. 

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa anak berkebutuhan khusus penyesuaian 

sosialnya mendapat hambatan yang disebabkan dari akibat kecacatannya, dan anggapan 

masyarakat yang negatif terhadap kemampuannya. 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan pengertian anak berkebutuhan khusus 

ditinjau dari segi sosioiogis sebagai berikut: Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 

mengalami hambatan akibat dari kelainan/kecacatannya dalam penyesuaian diri dengan 

Iingkungan sosialnya sehingga memerlukan bimbingan dan pembinaan berupa usaha-usaha 

sosialisasi yang dapat mengembangkan kemampuan penyesuaian sosial dalam masyarakat. 

 

 Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus Ditinjau dari Segi Didaktik 

Anak berkebutuhan khusus mempunyai kemampuan dan kecacatan yang berbeda 

antara satu dengan yang lainnya, baik ditinjau dari jenis kecacatan maupun dari taraf 

intelegensi. Yang dibutuhkan oleh anak-anak berkebutuhan khusus adalah cara pendekatan 

secara individual, sehingga dibutuhkan adanya individualisasi pelajaran, artinya bahan yang 

dipelajari seseorang tidak perlu sama dengan yang dipelajari oleh orang lain sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuannya. Andai katapun bahan sama, namun cara memberikannya tetap 

berbeda. Kepada seseorang dengan cara tertentu kepada yang lain dengan cara yang lain pula. 

Pengajaran individu maksudnya adalah pengajaran atau bahan-bahan pelajaran yang 

diberikan secara individu, seorang demi seorang ditangani secara intensif. Anak berkebuluhan 

khusus pada umumnya sangat tergantung kepada pendidiknya, ia tidak dapat mempergunakan 
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sendiri alat pelajaran yang pernah dikenalnya, tak dapat rnerneriksa sendiri apakah pekerjaarmya 

benar atau tidak, tidak dapat menentukan sendiri tugas berikutnya setelah menyelesaikan suatu 

tugas. Oleh karena itu, pendidik anak berkebutuhan khusus hendaknya berusaha agar anak 

didiknya segera dapat melepaskan ketergantungan kepadanya. Dalam hal ini perlu diciptakan 

proses belajar mengajar yang memungkinkan anak dapat bekerja sendiri dengan tidak terikat 

kepada pendidik. 

Sering kali pendidik melupakan kemampuan anak yang dihadapinya, ia terlena dengan 

kurikulum dan program yang formal, tidak mempertimbangkan apakah materi perlu atau tidak 

atau berguna bagi anak. Biasanya pendidik merasa bahwa dulu vvaktu pendidik sekolah 

materi tersebut dipelajarinya. Dia tidak melihat perubahan dan perkembangan teknologi serta 

orientasi ke masa depan. Haruskah anak berkebutuhan khusus mempelajari bahan pelajaran 

yang diberikan kepada anak biasa? Jawabannya terdapat pada apakah ada persamaan antara 

tujuan pendidikan khusus dengan pendidikan biasa? 

Ada dua pertimbangan yang saling melengkapi dan harus dipikirkan, yaitu: 

1.   Yang harus ditonjolkan bukanlah perbedaan antara anak berkebutuhan khusus dengan anak 

pada umumnya, rnelainkan lihatlah persamaannya. 

2.   Jangan memberikan sesuatu yang ada di luar jangkauan kemampuan anak didik. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka apapun yang diberikan kepada anak pada umumnya 

hendaknya diberikan pula kepada anak berkebutuhan khusus. Hal itu penting, karena anak 

berkebutuhan khusus akan hidup di tengah-tengah anak dan orang biasa. Suatu hal yang perlu 

diperhatikan adalah bahan pelajaran yang tidak terletak dalam jangkauan kemampuan anak 

berkebutuhan khusus sebaiknya Jangan diberikan, karena akan sia- siabelaka. 

Apakah untuk anak berkebutuhan khusus diperlukan metode khusus yang benar-benar 

berbeda dari metode yang digunakan di sekolah biasa? Rumusan mengenai hal ini bermacam-

macam, ada yang mengatakan bahwa pendidikan luar biasa memerlukan metode khusus sesuai 

dengan keadaan anaknya. Ada pula yang mengatakan bahwa metode khusus itu tidak periu, 

yang diperlukan hanyalah modifikasi pada hal-hal yang dianggap perlu saja. , ., 

Sebenarnya metode yang jelek untuk anak biasa akan lebih  jelek apabila diterapkan kepada 

anak berkebutuhan khusus. Metode yang baik bagi anak biasa akan baik pula bagi anak 

berkebutuhan khusus. Dalam beberapa hal anak berkebutuhan khusus perlu dilayani secara 

khusus. Cara layanan tersebut biasanya tidak dipergunakan dalam pendidikan biasa, layanan 
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tersebut sifatnya individual. Bagaimana halnya dengan usaha-usaha penilaian? Beberapa jenis 

anak berkebutuhan khusus dapat diberikan penilaian dengan cara-cara yang sama dengan alat 

penilaian yang dipergunakan bagi anak biasa. Misalnya untuk anak nakal atau anak yang cacat 

tubuh ringan.  

Adapun untuk anak jenis lain memerlukan modifikasi, kesulitan utama, menggunakan 

cara-cara penilaian di sekolah biasa bagi anak berkebutuhan khusus adalah dalam menentukan 

standar. Pada dasarnya penilaian dibuat supaya dapat dilihat apakah seseorang telah lebih maju 

dari pada yang dicapainya di waktu  lampau atau tidak. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa untuk anak berkebutuhan khusus diperlukan 

pengajaran individual dan individualisasi pengajaran. Pengajaran independen diperlukan agar 

anak tidak tergantung kepada pendidik. Materi pelajaran yang disajikan kepada anak 

berkebutuhan khusus hendaknya benar-benar yang berguna bagi kelangsungan hidup anak tersebut. 

Metode khusus pada dasarnya berorientasi pada metode yang digunakan kepada anak biasa, 

hanya memerlukan modifikasi yang disesuaikan dengan keadaan anak. Penilaian yang dilakukan 

kepada anak berkebuthan khusus adaiah sama, hanya perlu penyesuaian. 

Dari hasil analisis tersebut dapat dirumuskan pengertian anak berkebutuhan khusus ditinjau 

dari segi didaktik, sebagai berikut: Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami 

kelainan/kecacatan yang pelayanannya memerlukan metode yang berorientasi pada pencapaian 

tujuan pendidikan secara optimal sesuai dengan tingkat kecacatan dan kemampuannya, 

 

B. Klasifikasi dan Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus  

Menurut Depdiknas 2006, untuk keperluan pendidikan inklusif, Anak berkebutuhan 

Khusus dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Klasifikasi ABK 

Klasifikasi anak berkebutuhan khusus ada bermacam-macam  tergantung dari 

sudut pandang yang digunakan. Menurut Depdiknas 2006, untuk keperluan pendidikan 

inklusi, Anak berkebutuhan Khusus dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Anak dengan Gangguan Penglihatan 

Gangguan penglihatan sring di sebut dengan istilah tunanetra, tuna artinya rusak,  

luka, kurang, tidak memiliki, tanpa, sementara netra artinya penglihatan (mata).  Jadi 

tuna netra artinya rusak matanya atau luka matanya atau tidak memiliki mata yang 
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berarti buta atau kurang dalam penglihatan. Ganda sumekar, (2009). Anak yang 

mengalami gangguan daya penglihatannya berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian, 

dan walaupun telah diberi pertolongan dengan alat-alat bantu khusus masih tetap 

memerlukan pelayanan pendidikan khusus.  Secara sederhana tunanetra dapat diart ikan 

penglihatan yang tidak normal biasanya disebut memiliki ketajaman penglihatan 20/20 (Pueschel, 

1988:p.63). ketajaman penglihatan dukur melalui membaca huruf-huruf, angka-angka atau simbol-simbol 

lain pada chart sejauh 20 kaki (Heward & Orlansky, 1988:p.296). ukuran ketajaman penglihatan ini 

menunjukkan bahwa seorang dapat melihat benda pada jarak 20 kaki seperti yang dapat dilihat oleh orang 

yang memiliki ketajaman penglihatan normal. Jarak 40 kaki. Penglihatan seseorang'dikatakan 

betul-betul terganggu apabila mempunyai ketajaman penglihatan 20/200, yaitu ketajaman yang 

mampu melihat suatu benda pada jarak 20 kaki yang umumnya dapat dilihat  oleh orang yang 

memiliki ketajaman penglihatan normal pada jarak 200 kaki. Orang yang tidak memiliki 

ketajaman penglihatan sama sekali atau visus matanya O disebut buta.  

 

 

Gambar 1. Tunanetra 

Sumber: https://bisamandiri.com  

 

Orang yang memiliki penglihatan terbatas adalah bentuk lain dari gangguan penglihatan. 

Apabila kita melihat lurus ke depan secara periferal 180 derajat kemudian oleh karena suatu 

sebab, bidang penglihatan berkurang menjadi 20 derajat atau kurang, maka ia termasuk buta. 

Dengan demikian mungkin saja seorang yang disebut buta masih memiliki sisa ketajaman 

https://bisamandiri.com/
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penglihatan, dan apabila seseorang yang tidak memiliki ketajaman penglihatan samasekali maka 

ia disebut buta total. Ketajaman penglihatan menurut Snellen seperti dikutip oleh Kirk 

(1962:p.22) dihubungkan dengan persentase efisien penglihatan sebagai berikut : 

(1) 20/20  = 100,0 persen, (2) 20/35  =  87,5  persen, (3) 20/70  =  64,0  persen, 

(4)  20/100  = 48,9 persen. (5) 20/200  = 20,0 persen 

Perkataan tunanetra dapat diartikan tidak dapat melihat (Kamus Besar 

bahasa Indonesia,1989: p 971 ).  dan menurut literatur  berbahasa Inggris visually 

handicapped   atau visually impaired. Pada umumnya orang mengira bahwa tunanetra 

identik dengan buta. Padahal tidak demikian, karena tunanetra dapat diklasifikasikan dalam 

beberapa kategori. Anak yang mengalami gangguan penglihatan dapat didefinisikan 

sebagai anak yang rusak penglihatannya  walaupun dibantu dengan perbaikan, masih 

mempunyai pengaruh yangmerugikan bagi anak yang bersangkutan (Scholl, 1986:p.29). 

Pengertian ini mencakup anak yang masih memiliki sisa penglihatan dan yang buta. 

Definisi kebutaan bergantung pada maksud definisi itu dibuat (Kirk, 196 :p.213). 

Misalnya. kebutaan menurut medik berlainan dengan kebutaan menurut pendidikan, dan 

berlainan pula dengan kebutaan yang dikaitkan dengan pekerjaan. Untuk maksud-

maksud pendidikan, seseorang yang buta ialah yang penglihatannya tidak sempurna, cacat 

atau  rusak sehingga ia t idak  dapat d id id ik  dengan metode-metode yang menggunakai 

penglihatan (Kirk, 1962:p.214).  

Pemerintah senantiasa berusaha memberantas 3B. 3B adalah bebas buta huruf, bebas 

bahasa Indonesia, bebas berhitung. Program 3B mempunyai arti bahwa seluruh warga 

negara Indonesia dinarapkan dapat memperoleh pendidikan. Pendidikan dapat diperoleh 

secara formal maupun informal. Hanya dalam pendidikan, seseorang memperoleh pelajaran 

membaca-menulis, berbahasa dan berhitung, masih ditambah pengetahuan lain, Untuk anak 

normal, sudah jelas, mereka akan memperoleh di sekolah ataupun kursus.  Untuk tunanetra 

(buta), memerlukan beberapa pelajaran khusus dan teknik pendekatan secara khusus pula. 

Menurut Depdiknas,2006 Anak dengan Gangguan Penglihatan mempunyai 

karakteristik sebagai berikut : a) Tidak mampu melihat ,b) Tidak mampu mengenali 

orang pada jarak 6 meter, c) Kerusakan nyata pada kedua bola mata, d) Sering meraba-

raba/tersandung waktu berjalan, e) Mengalami kesulitan mengambil benda kecil di 

dekatnya, f) Bagian bola mata yang hitam berwarna keruh/merah/kering , g) Peradangan 
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hebat pada kedua bola mata,   h) Mata bergoyang terus. dan   i) Menggosok-gosok mata 

secara berlebihan.  

 

Karakteristik  Anak Gangguan Penglihatan. 

Secara umum anak gangguan penglihatan dapat di kenal dengan ciri-ciri sebagai 

berikut : 

1). Tidak mampu melihat 

2). Tidak mampu mengenali orang pada jarak enam (6)  meter 

3). Kerusakan nyata pada kedua bola mata 

4). Sering meraba-raba/ tersandung waktu berjalan 

5). Mengalami kesulitan mengambil benda kecil di sekitarnya. 

6). Bagian bola mata yang hitam berwarna keruh/bersisik/kering 

7). Peradangan hebat di bagian bola mata 

8). Mata bergoyang-goyang terus. 

 Secara khusus  gangguan penglihatan dikenali berdasarkan berat ringannya tingkat 

gangguan : 

1). Ciri khas Gangguan Penglihatan Total 

Karakteristik gangguan penglihatan total adalah sebagai berikut : 

a. Rasa curiga pada orang lain 

b. Perasaan mudah tersinggung 

c. Ketergantungan yang berlebihan 

d. Blindism (menggeleng gelengkan kepala ) 

e. Rasa rendah diri 

f. Tangan ke depan dan badan agak membungkuk 

g. Suka melamun 

h. Fantasi yang kuat untuk mengingat sesuatu objek 

i. Pemberani 

j. Perhatian terpusat (terkonsentrasi ) 

2). Karakteristik Anak Kurang Penglihatan 

 Ciri-ciri khas yang biasa di lakukan oleh oleh anak low vision/kurang lihat adalah : 
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a. Selalu mencoba mengadakan fixation atau melihat sesuatu benda dengan 

memfokuskan pada titik titik benda. 

b. Menanggapi ransangan cahaya yang dating padanya. Terutama pada benda yang kena 

sinar. 

c. Bergerak dengan penuh percaya diri baik di rumah maupun di sekolah. 

d. Merespon warna, ia akan selalu memberikan komentar tentang warna benda yang di 

lihatnya 

e. Dapat menghindari rintangan-rintangan yang berbentuk besar dengan sisa 

penglihatannya.memiringkan kepala bila akan melalukan suatu pekerjaan. 

f. Mampu mengikuti  gerak benda dengan sisa penglihatannya. 

g. Tertarik pada benda yang bergerak 

h. Mencari benda jatuh selalu selalu menggunakan penglihatannya. 

i. Menjadi penuntun bagi temannya yang buta 

j. Jika berjalan sering membentur atau menginjak-injak benda tanpa di sengaja. 

k. Berjalan dengan menyeretkan atau menggeserkan kaki atau salah langkah. 

l. Keasulitan dalam mencari benda terkecuali warnanya kontras 

m. Kesulitan dalam melakukan gerakan yang halus dan lembut. 

n. Selalu melihat benda dengan global atau menyeluruh 

o. Koordinasi antara mata dan anggota badan yang lain lemah.(Ganda Sumekar ,2009). 

 

b.  Anak   Gangguan Pendengaran 

Anak yang kehilangan seluruh atau sebagian daya pendengarannya sehingga tidak 

atau kurang mampu berkomunikasi secara verbal walaupun telah diberikan pertolongan 

dengan alat bantu dengar masih tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 

Orang di katakan tuli jika pendengarannya rusak sampai pada saraf tertentu 

biasanya 70 dB atau lebih sehingga menghalangi pengertian terhadap suatu pembicaraan 

melalui indera pendengaran , baik tanpa maupun dengan alat bantu dengar  (hearing aid) 

(Moores, 1982: p. 6). 
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Gambar. 2 Tunarungu 

Sumber: http://blogindonesiabelajar.blogspot.com 

 

Tuli adalah kehilangan pendengaran yang sangat berat sehingga indera 

pendengaran tidak berfungsi dan karenanya perkembangan bahasa bicara menjadi 

terhambat. Pendengaran rusak, adalah pendengaran yang walaupun rusak tetapi masih 

berfungsi.sehingga perkembangan bahasa bicara tidak terhambat. Heward dan Orlansky 

mengatakan bahwa tuli merupakan kerusakan sensori, akibatnya suara atau bunyi tersebut 

tidak mempunyai arti dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang tuli tidak dapat 

menggunakan pendengarannya untuk mengerti pembicaraan, walaupun sebagian suara 

dapat diterima, baik tanpa maupun dengan alat bantu dengar. 

Orang yang keras pendengaran (hard  of hearing ) ialah yang kehilangan 

pendengaran  secara nyata yang memerlukan penyesuaian-penyesuaian khusus.   Baik tuli 

maupun yang keras pendengaran dikatakan sebagai gangguan pendengaran (hearing 

impaired). Istilah gangguan pendengaran umumnya digunakan dalam pembelajaran yang 

menunjukkan bahwa seorang anak memerlukan pelayanan khusus (Heward £ Orlansky, 

1988;pp.252-253).  Boothroyd juga menyarankan untuk menggunakan istilah umum  

yaitu  hearing impairment,  la menggunakan istilah tersebut yang tercakup di dalamnya 

semua bentuk  kerusakan pendengaran tanpamemperhatikan  sifatnya,  sebab-sebabnya,  

atau   berat-ringannya. (Boothyroyd, 1982: pp.2-5). 

Klasifikasi anak gangguan pendengaran menurut Edja Sadjaah (2005) yaitu:  

1. Gangguan Pendengaran Ringan (20-30 dB) 

Anak mampu belajar bicara dengan telinganya dan berkembang normal. 

http://blogindonesiabelajar.blogspot.com/
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2. Gangguan Pendengaran Marginal (30-40 dB) 

Penderita mengalamikesulitan mendengar jarak jauh lebih dari satu kaki dan kesulitan 

dalam mengikuti percakapan, tetapi masih bisa belajar berbicara dengan telinganya, 

3. Gangguan Pendengaran Sedang (40-60 dB) 

Dapat mendengar suara keras dan dibantu dengan penglihatannya, dapat belajar 

percakapan melalui metode oral. 

4. Gangguan Pendengan Berat (60-70 dB) 

Tidak dapat berbicara tanpa menggunakan teknik-teknik khusus, seperti pada 

pelayanan pendidikan bagi anak tuli. 

5. Gangguan Pendengaran Sangat Berat 

Penderita jarang belajar bahsa dengan telinganya walaupun suara yang diucapkan 

sangat keras.   

 

Karakteristik Anak Gangguan Pendengaran 

Menurut Depdiknas (2006) Anak dengan gangguan pendengaran mempunyai 

karakteristik sebagai berikut :  

a) Tidak mampu mendengar,  

b) Terlambat perkembangan bahasanya,  

c) Sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi , 

d) Kurang/tidak tanggap bila diajak bicara , 

e) Ucapan kata tidak jelas , 

f) Kualitas suara aneh/monoton, 

g) Sering memiringkan kepala dalam usaha mendengar  

h) Banyak perhatian terhadap getaran.  

 

c. Anak Gangguan Fisik Motorik 

Anak gangguan fisik dan motorik  sering disebut dengan istilah anak cacat tubuh 

atau tunadaksa. Dalam banyak buku berbahasa Inggris sering disebutkan dengan istilah physical' 

and 'health impairment, yaitu kerusakan tubuh dan kesehatan.  Anak-anak semacam ini masih 
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dapat belajar dengan menggunakan semua indranya tetapi akan menemui kesulitan apabila 

mereka harus belajar dengan  melakukan kegiatan-kegiatan yang memerlukan keterampilan fisik 

seperti memegang pensil untuk menulis, bermain, berolah raga, melakukan mobilitas, dan 

sebagainya, sehingga mereka tidak dapat mengikuti pendidikan di sekolah-sekolah biasa pada 

umumnya. 

 

 

Gambar. 3 Tunadaksa 

Sumber: http://gelombangotak.com  

 

Tunadaksa dapat diartikan sebagai cacat tubuh. Dalam banyak literatur cacat tubuh atau 

kerusakan tubuh tidak dilepaskan dari pembahasan‘lentang kesehatan, sehingga sering dijumpai 

judul, "Physical and Health Imppairments" (kerusakan atau gangguan fisik dan kesehatan). Hal ini 

disebabkan karena seringkali gangguan atau kerusakan fisik ada kaitannya dengan gangguan 

kesehatan. Sebagai contoh, otak adalah  pusat control seluruh tubuh manusia, apabila ada sesuatu 

yang salah pada otak (luka atau infeksi ) dapat mengakibatkan sesuatu pada fisik/tubuh, pada emosi, 

atau terhadap fungsi-fungsi mental.  Anak yang mengalami kelainan fisik yang menetap pada 

alat gerak (tulang, sendi, otot, syaraf) yang berakibat kelainan fungsi tubuh untuk 

melakukan gerakan sedemikian rupa sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 

Anak tunadaksa merupakan kelompok terkecil dari  anak luar biasa, dan jenis kelainannya 

ber aneka ragam. Dikatakan terkecil karena persentasenya diperkirakan 0,06 % dari populasi anak 

usia sekolah. , sedangkan kelainan nya beraneka ragam dan bervariasi, perlu adanya sistem 

penggolongan yang memudahkan mempelajari anak tunadaksa.. Penggolongan anak tunadaksa 

dapat dilihat dari segi : 

http://gelombangotak.com/
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1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kelainan. 

2. Sistem kelainan yang terdapat pada anak tunadaksa. 

a. Klasifikasi anak tunadaksa dilihat dari faktor-faktor penyebab kelainan. 

Klasifikasi anak tunadaksa ditinjau dari faktor-faktor yang menyebabkan kelainan 

dibedakan atas : 

1).   Cacat bawaan (congenital abnormalities ) 

Cacat bawaan ini terjadi pada saat anak dalam kandungan (pre-natal ) atau kecacatan  

terjadi pada saat anak dilahirkan. 

2). Infeksi. Infeksi dapat menyebabkan kelainan pada anggota  gerak atau pada bagian 

tubuh lainnya.. Kelainan ini bersifat sekunder karena merupakan akibat dari adanya 

infeksi, misalnya poliomyelitis,osteomyelyties. 

3).   Gangguan metabolisme. 

Gangguan metabolisme dapat terjadi pada bayi dan anak-anak disebabkan faktor gizi 

(nutrisi). Sehinggan mempengaruhi perrkembangan tubuh dan mengakibatkan 

kelainan pada  sistem ortopedis dan fungsi intelektual,. 

4). Kecelakaan, istilah lain disebut dengan trauma dapat mengakibatkan kelainan ortopedis 

berupa kelainan koordinasi, mobilisasi atau kelainan yang lain tergantung akibat dari 

kecelakaan tersebut. 

5)   Penyakit yang progresif 

Anak tuna daksa dapat terjadi karena penyakit yang progresif yang diperoleh melalui 

genetik (keturunan) atau karena penyakit. Misalnya DMP (dystrophia musculorum 

progressiva), dan   Tunadaksa yang tidak diketahui penyebabnya. Kelainan tunadaksa 

jenis terakhir ini sulit untuk dideteksi faktor-faktor apa yang menyebabkan mereka 

menjadi tunadaksa, karena sangat sulitnya mendeteksi faktor penyebab kelainannya 

maka mereka dikelompokkan ke dalam jenis yang tidak diketahui sebab-sebabnya  

(miscellaneous cause).     

 

b. Klasifikasi ditinjau darisistem kelainan yang terdapat pada anak tunadaksa 

Cerebra artinya otak, sedangkan palsy artinya ketidakmampuan motorik, sehingga 

cerebral palsy dimaksudkan sebagai ketidakmampuan motorik atau bergerak yang 

disebabkan karena tidak berfungsinya otak (Kirk, 1962: p. 244). Cerebral palsy yang biasa 
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disingkat dengan CP adalah suatu istilah umum yang digunakan untuk menggambarkan 

ketidakmampuan fungsi motorik yang diakibatkan oleh rusaknya otak. Pada dasarnya 

cerebral palsy adalah suatu masalah koordinasi otot. Otot ini sendiri sebenarnya normal, 

akan tetapi otak tidak mengirimkan sinyal-sinyal yang penting untuk memerintah otot-otot 

saat ia memendek atau mengejang dan saat harus merenggang (Pueschel, 1988: p. 131). 

Cerebral palsy mencakup keadaan klinis yang ditimbulkan karena luka pada otak, 

yang mana salah satu dari komponen otak adalah komponen motor yang terganggu. Jadi 

CP dapat dirumuskan sebagai suatu kumpulan keadaan, biasanya pada masa kanak-kanak, 

yang ditandai dengan kelumpuhan, kelemahan, tidak adanya koordinasi atau penyimpangan 

fungsi motor yang disebabkan oleh kelainan pada pusat kontrol motor di otak. Cerebral 

palsy ini dapat berdampak kesulitan belajar, masalah-masalah psikologis, gangguan 

sensoris, kejang-kejang dan kelainan tingkah laku, Defenisi ini dikemukakan oleh the 

United Cerebral Palsy Associations. (kirk, 1962: p.245). 

Cerebral palsy adalah satu jenis gangguan atau kerusakan fisik yang paling banyak 

dijumpai pada anak-anak usia sekolah (Heward & Orlansky, 1988: p.336). Cerebral palsy 

dibedakan dalam 5 tipe, yaitu: 

a. Cerebral Palsy jenis spastik didapati pada sebagian besar anak CP. Spastik 

berarti mengejang. Anak yang spastik memiliki otot yang keras dan kadag-

kadang kaku serta tidak dapat menggerakkan anggota tubuh dengan baik, 

gerakannya sering tersentak-sentak (Heward & Orlansky, 1988: p.337). 

apabila ketidakmampuan motoriknya tersebut hanya tidak dapat 

menggerakkan satu anggota badan saja disebut monoplegia. Apabila pada dua 

anggota badan baik lengan maupun kaki disebut diplegia. Kalau hanya 

sebelah bagian tubuh disebut hemiplegia, kalau hanya pada kaki disebut 

paraplegia. Anak-anak yang spastik, otot-ototnya tegang dan mengkerut. 

Gerakan mereka tersentak-sentak, berlebihan dan tak ada koordinasi. Mereka 

tidak dapat meraih benda-benda dengan jari-jarinya. Apabila mereka mencoba 

mengontrol gerakan mereka, gerakannya semakin tersentak-sentak. Apabila 

mereka dapat berjalan, gaya kakinya seperti gunting; berdiri di atas ujung jari 

kaki dengan sendi lutut bengkok dan mengarah ke dalam (Heward & 

Orlansky, 1988: p.337). Smith & Neisworth ( 1975: p.377) memberikan ciri-
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ciri sebagai berikut: 

1) Biasanya 40-60% dari anak-anak CP menderita spastik  

2) Motor cortex dan pyramidal tract pada otak luka. 

3) Spastisitas ditandai dengan hilangnya kontrol terhadap kerja otak. 

4) Otot-otot flexor dan extensort mengkerut bersamaan. 

5) Gerakan tersentak-sentak dan tak ada koordinasi.   

b. Cerebral Palsy jenis Choreoathetoid, merupakan suatu istilah yang digunakan 

untuk seorang anak yang mempunyai gerakan-gerakan yang tiba-tiba dan 

tanpa disengaja. Pada seorang CP tipe ini  sukar sekali mengontrol kaki dan 

tangan  dalam melakukan aktivitas 

c. Cerebral Palsy ataxia memiliki indra keseimbangan dan posisi badan yang 

kurang baik. Mereka memperlihatkan keluhan seperti pusing pada waktu 

berjalan dan mudah jatuh apabila tidak dibantu. Gerakan – gerakan mereka 

cenderung kelihatan gugup atau gelisah dan goyah dengan pola gerakan 

berlebihan. Mereka kelihatanya pada usaha untuk mengatasi daya tarik bumi 

dan berusaha menstabilkan gerakan-gerakan tubuhnya.Hllahan menerangkan 

bahwa atxia memiliki kekakuan pada motorik halus dan motorik kasar da n 

khusus kurangnya  koordinasi dan kekakuan dalam gerakan yang yang 

memerlukan keseimbangan posisi tubuh dan orientasi ruang. 

d. Cerebral Palsy tipe rigid (kaku ). Memperlihatkan kekakuan yang ekstrim 

pada anggota tubuh dan sendi-sendi dan sukar bergerak untuk waktu yang 

lama.  

e. Cerebral palsy jenis Tremor. Jenis ini jarang terjadi. Jenis ini ditandai dengan 

gerakan –gerakan yang tidak berirama, tidak terkontrol dan tremornya 

meningkat apabila anak berusaha untuk mengontrol gerakan-gerakannya. 

f. Cerebral Palsy jenis gabungan. Yaitu gabungan jenis spastik dan tremor atau 

gabungan antara rigit dengan ataxia. 

 Menurut Depdiknas,2006 Anak dengan Gangguan Fisik Motorik mempunyai 

karakteristik sebagai berikut : a) Anggota gerak tubuh kaku/lemah/lumpuh ,b) Kesulitan 

dalam gerakan (tidak sempurna, tidak lentur/tidak terkendali), c) Terdapat bagian anggota 

gerak yang tidak lengkap/tidak sempurna/lebih kecil dari biasa,  d) Jari tangan kaku dan 
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tidak dapat menggenggam, e) Kesulitan pada saat berdiri/berjalan/duduk, dan 

menunjukkan sikap tubuh tidak normal. 

d. Anak Berbakat 

Anak yang memiliki potensi kecerdasan (inteligensi), kreativitas, dan 

tanggungjawab terhadap tugas (task commitment) di atas anak-anak seusianya (anak 

normal), sehingga untuk mewujudkan potensinya menjadi prestasi nyata, memerlukan 

pelayanan pendidikan khusus.  

 

 

Gambar. 4 Anak Berbakat 

Sumber: http://pinplb.com  

 

Menurut Depdiknas, 2006 Anak Berbakat mempunyai karakteristik sebagai 

berikut : a) mampu membaca pada usia lebih muda, b) membaca lebih cepat dan lebih 

banyak, c) memiliki perbendaharaan kata yang luas, d) mempunyai rasa ingin tahu yang 

kuat, e) mempunyai minat yang luas, juga terhadap masalah orang dewasa, f) 

mempunyai inisiatif dan dapat berkeja sendiri, g) Menunjukkan keaslian (orisinalitas) 

dalam ungkapan verbal, h) dapat memberikan banyak gagasan, i) luwes dalam berpikir, 

j) terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari lingkungan, k) mempunyai pengamatan 

yang tajam, l) dapat berkonsentrasi untuk jangka waktu panjang, terutama terhadap 

tugas atau bidang yang diminati, m) berpikir kritis, juga terhadap diri sendiri,n) senang 

mencoba hal-hal baru, o) mempunyai daya abstraksi, konseptualisasi, dan sintesis yang 

tinggi, p) senang terhadap kegiatan intelektual dan pemecahan-pemecahan masalah, q) 

cepat menangkap hubungan sebabakibat, r) berperilaku terarah pada tujuan, s) 

mempunyai daya imajinasi yang kuat, t) mempunyai banyak kegemaran (hobi), u) 

http://pinplb.com/
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mempunyai daya ingat yang kuat, v) tidak cepat puas dengan prestasinya, w) Peka 

(sensitif) serta menggunakan firasat (intuisi), x)  Menginginkan kebebasan dalam 

gerakan dan tindakan. 

e. Anak  Gangguan Intelektual 

Anak yang secara nyata mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembangan 

mental jauh di bawah rata-rata sedemikian rupa sehingga mengalami kesulitan dalam 

tugas-tugas akademik, komunikasi maupun sosial yang terjadi di bawah usia 18 tahun, 

dan karenanya memerlukan layanan pendidikan khusus.  

 

 

Gambar 5. Anak Gangguan Intelektual (Down Syndrome) 

Sumber: http://lifestyleokezone.com  

 

Di mana-mana di dunia ini, di samping ada anak yang normal, ada pula anak di 

bawah normal dan di atas normal. Beberapa anak lebih cepat belajar dari pada anak yang lain, di 

samping ada juga anak yang belajar lebih lamban dari teman seusianya. Demikian pula 

perkembangan sosial anak, ada yang lebih cepat, ada pula yang lebih larnban daria pada anak 

normal. Anak-anak dalam kelompok di bawah normal dan/atau lebih lamban dari pada anak normal, 

baik perkembangan sosial maupun kecerdasannya disebut anak terbelakang mental; istilah resminya di 

Indonesia disebut Anak Tunagrahita (Irdamurni , 2018). 

Pemahaman yang jelas tentang siapa anak tunagrahita itu merupakan dasar yang penting 

untuk dapat menyelenggarakan layanan pendidikan dan pengajaran yang tepat bagi mereka. Anak 

tunagrahita terdapat di kota dan di desa di kalangan atas dan di kalangan rakyat jelata, dalam 

keluarga terpelajar dan keluarga kurang terdidik, baik dalarn keluarga kaya maupun miskin. 

http://lifestyleokezone.com/
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Dalam dunia pendidikan terdapat sejumlah anak yang ketinggalan oleh kawannya yang 

sebaya, tetapi tidak semua disebut anak tunagrahita. Yang menentukan apakah ia anak tunagrahita 

atau bukan adalah apa yang menyebabkan ketertinggalannya. Kalau anak terlambat masuk sekolah 

tentu tingkat kelasnya akan ketinggalan oleh temannya yang seusia. Demikian juga anak yang 

sering tidak masuk sekolah tentu saja akan ketinggalan. Adapula anak yang benci pada guru 

dan/atau pelajaran, walaupun rajin mungkin akan ketinggalan. Demikian pula anak yang kurang 

baik pendengaran, waktu belajar terasa letih, kurang kesempatan belajar di rumah, kurang 

mematuhi disiplin, dan sebagainya akan tertinggal dari teman-temannya yang seusia. Banyak sekali 

faktor yang menyebabkan anak ketinggalan di sekolah. Tetapi yang disebut dalam kelompok-

kelompok di atas bukan anak tunagrahita. 

Anak tunagrahita mereka yang kecerdasannya jelas berada di bawah rata-rata. Di samping 

itu mereka mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Mereka 

kurang cakap dalam memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit, dan yang berbelit-belit. 

Mereka kurang atau terbelakang atau tidak berhasil bukan untuk   sehari   dua   hari   atau 

sebulan atau dua bulan, tetapi untuk selama-lamanya,   dan   bukan   hanya   dalam   satu   dua   

hal tetapi hampir segala-galanya,   lebih-lebih   dalam   pelajaran   seperti:   mengarang,   

menyimpulkan   isi bacaan, menggunakan simbol-simbol, berhitung, dan dalam semua   pelajaran 

yang bersifat teoretis. Dan juga mereka kurang  / terhambat dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan.. 

Anak tunagrahita banyak macamnya, ada yang disertai dengan buta warna, disertai dengan 

kerdil badan, disertai dengan berkepala panjang, disertai dengan bau badan tertentu, dan 

sebagainya; tetapi ada pula yang tidak disertai apa-apa. Mereka sernua mempunyai persamaan 

yaitu kurang cerdas dan terhambat dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan jika dibandingkan 

dengan teman sebayanya. Mereka mempunyai ciri-ciri khas dan tingkat ketunagrahitaan yang 

berbeda-beda, ada yang ringan, sedang, berat, dan sangat berat. 

 Yang dimaksud dengan kecerdasan di bawah rata-rata ialah apabila perkembangan 

umur kecerdasan (Mental Age, disingkat MA) seseorang terbelakang atau di bawah 

pertumbuhan usianya (Chronological Age, disingkat CA). Mengenai pengertian CA dan 

MA, Ralph Leslie Johns (1950: 271-272) menerangkan: 

Chronological Age: the number of years, weeks, days, and hours the individual has been 

in the world; mental age: his intellectual capacity in terms of his ability to do what 
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average children of any given chronolocal age can do. Lebih lanjut John (1950:300) 

menambahkan bahwa : Chronological Age: the duration of the person's life from birth to 

the date under consideration; Mental Age: development in intellegence stated in terms of 

equaling the average child's performance at any given chronolocial age. 

Dari kedua kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa CA adalah umur kelahiran, 

yaitu usia yang dihitung sejak anak lahir sampai sekarang. Sedangkan MA adalah 

perkembangan kecerdasan dalam hal rata-rata penampilan anak pada usia tertentu, 

misalnya seorang anak berusia (CA-nya) 8 tahun. Jika MA-nya 5 tahun berati 

perkembangan kecerdasannya kurang lebih sama dengan anak rata-rata (normal) yang 

berusia 5 tahun. Untuk menentukan kecerdasan (MA) seseorang ialah dengan pengukuran 

psikologis, khususnya dengan tes inteligensi. Mengenai pengukuran psikologis, 

khususnya tes inteligensi tidak akan dibahas di sini, 

Seseorang dikatakan normal (rata-rata) jika MA-nya sama atau hampir sama 

dengan CA-nya. Sedangkan apabila MA seseorang jelas-jelas di atas CA-nya maka anak 

tersebut tergolong anak cerdas (di atas normal). Sebaliknya bila MA-nya jelas-jelas di 

bawah CA-nya maka ia tergolong kecerdasannya terbelakang, dan jika disertai terbelakang 

dalam adaptasi prilaku dengan lingkungan maka ia disebut anak tunagrahita. Sehubungan 

dengan keterbelakangan kecerdasan ini R.P. Mendey dan John Wiles (1959:40) 

mengemukakan: 

Thus a child of twelve, reaching the average score achieved by children of his 

own age, was said to have*a mental age twelve. If on the other hand, he reached the 

same score as a boy of eight, he was said to have a mental age of eight, and was (and is) 

regarded as four years retarded. 

Artinya, jika anak berusia 12 tahun berhasil mencapai skor yang sama dengan 

umurnya sendiri, berarti MA-nya 12 tahun pula. Tetapi jika skor hanya dapat disamakan 

dengan anak umur 8 tahun maka MA-nya pun 8 tahun, berarti kecerdasannya terbelakang 

sebanyak 4 tahun.  

 

Klasifikasi Anak  Gangguan Intelektual  

Retardasi mental telah menjadi kajian berbagai disiplin ilmusehingga 

menimbulkan berbagai jenis klasifikasi yang bertolak dari disiplin-disiplin ilmu tersebut. 
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Berikut ini dibahas klasifikasi anak tunagrahita berdasarkan (l)medis-biologis, (2)sosial-

psikologis ,dan (3) klasifikasi untuk keperluan pembelajaran. 

1). Klasifikasi Medis-Biologis 

Menurut pandangan medis, tunagrahita dipandang sebagai suatu akibat dari beberapa 

penyakit atau kondisi biologis yang tidak sempurna. Sifat dari suatu klasifikasi medis 

didasarkan pada faktor penyebabnya atau factor etiologis. Grossmanetel.(1973) menyusun 

dafrar kategori etiologis penyakit sebagai berikut: 

a)    akibat infekst dan/atau intoxikasi, 

b)   akibat rudapaksa dan/atau sebab fisik lain, 

c)  akibat gangguan metabolisma, pertumbuhan atau gizi (nutrition), 

d)  akibat penyakit otak yang nyata (kondisi postnatal), 

e)  akibat penyakit/pengaruh prenatal yang tidak diketahui, 

f)  akibat kelainan kromosomal, 

g)  gangguan waktu kehamilan (gestationnal disorders), 

h)  gangguan pasca-psikiatrik (post-psychiatrik disorders), 

i)  pengaruh-pengaruh lingkungan, dan 

j) akibat kondisi-kondisi lain yangtak tergolongkan. 

Klasifikasi tersebut juga digunakan oleh para psikiater di Indonesia , seperti tampak pada 

Penggolongan Diagnosis Gangguan Jiwa di Indonesia SIS ke I, tahun 1973 yang dikutip 

oleh Roan (1979: p.11) berikut ini: 

Retardasi Mental 

a) Retardasi mental taraf perbatasan (1Q: 68 -85); 

b)  Retardasi mental ringan (IQ: 52 - 67); 



51 
 

 
 

c) Retardasi mental sedang (IQ: 36 - 51); 

d)  Retardasi mental berat (IQ: 20 - 35); 

e) Retardasi mental sangat berat (IQ; kurang dari 20): dan 

f)  Retardasi mental tak tergolongkan. 

Kode tambahan angka keempat digunakan untuk kategori 3U)-315,yaitu: 

a)  Akibat infeksi dan/atau intoxikasi. 

b)   Akibat rudapaksa dan/atau sebab fisik lain. 

c)  Akibat gangguan metabolisma, pertumbuhan atau gizi (nutrition). 

d)   Akibat penyakit otak yang nyata (postnatal). 

e)  Akibat penyakit /pengaruh prenatal yang tak jelas. 

f)   Akibat kelainan kromosoma. 

g)   Akibat prematuritas. 

h)  Akibat gangguan jiwa berat. 

i)  Akibat deprivasi psikososial (lingkungan). 

j) Akibat keadaan lain dan tak tergolongkan. 

Bertolak dari klasifikasi tersebut tampak adanya penyebab yang tidak atau belum 

diketahui. 

2). Klasifikasi Sosial-psikologis 

Klasifikasi sosial-psikologis menggunakan dua kriteria, yaitu kriteria  psikometrik 

dan kriteria perilaku adaptif. Untuk dapat diklasifikasikan sebagai retardasi mental 

seorang individu harus memperlihatkan adanya penyimpangan-penyimpangan baik dalam 

fungsi intelektual maupun perilaku adaptif yang terukur. MenurutGrossman seperti 
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dikutip oleh Kirk dan Gallagher (1979: p. 109) ada empat taraf retardasi mental menurut 

skala Inteligensi  Wechsler, yaitu 

a). Retardasi mental ringan (mild mental retardation), IQ 55 – 69 

b). Retardasi mental sedang (moderate mental retardation), IQ 40 – 54 

c). Retardasi mental berat (severe mental retardation), IQ 25 – 39 

d). Retardasi mental sangat berat (profound mental retardation),IQ 24 - ke bawah . 

Taraf retardasi mental berdasarkan perilaku adaptif juga terdiri dari empat macam, 

menurut Irdamurni, 2018.yaitu: 

a) ringan, 

b) sedang, 

c) berat, dan 

d) sangat berat. 

Mengelompokkan anak tunagrahita berdasarkan perilaku adaptif tidak semudah 

berdasarkan taraf inteligensi. Skala kematangan Sosial Vineland (The VinelandSocia I 

Maturity Scale) merupakan salahsatualat yang dapat digunakan untuk mengukur social 

quotient. Taraf retardasi mental berdasarkan perilaku adaptif diestimasikan berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan ahli klinis dan kurang memiliki gradasi yang baik seperti 

halnya yang diukur oleh tes inteligensi yang menghasilkan IQ. 

3). Klasifikasi untuk Keperluan Pembelajaran 

Keperluan pembelajaran anak-anak berinteligensi rendah umumnya 

diklasifikasikan berdasarkan taraf sub normalitas intelektual mereka. Ada empat 

kelompok pembedaan untuk keperluan pembelajaran, yaitu: 

a) taraf  perbatasan   atau   lamban   betajar (the borderline or the slow learner) (IQ 70 - 

85), 

b) tunagrahila mampu didik (educable mentally retarded) (IQ 50-70 atau 75), 
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c) tunagrahita mampu latih (trainable mentally retarded) (IQ 30 atau 35 sampai 50 atau 

55), dan 

d) tunagrahita mampu rawat (dependent or profoundly mentally retarded) (IQ di bawah 

25 atau 30). 

Anak tunagrahita mampu didik karena perkembangan mentalnya yang tergolong 

subnormal akan mengalami kesulitan dalam mengikuti program dan Gallagher (1979: p. 

109) ada empat taraf retardasi mental menurut skala inteligensi Wechsler, yaitu: 

a).   retardasi mental ringan (mild mental retardation), IQ 55 - 69;  

b).   retardasi mental sedang (moderate mental retardation), IQ 40 - 54;  

c).   retardasi mental berat (severe mental retardation), IQ 25 - 39; dan 

d).   retardasi mental sangat berat (profound mental retardation),IQ 24 - ke bawah . 

Taraf retardasi mental berdasarkan perilaku adaptif juga terdiri dan empat 

macam, yaitu: 

a) ringan, 

b) sedang, 

c) berat, dan 

d) sangat berat. 

Mengelompokkan anak tunagrahita berdasarkan perilaku adaptif tidak semudah 

berdasarkan taraf inteligensi, Skala kematangan Sosial Vineland (The VinelandSocial 

Maturity Scale) merupakan skala yang dapat digunakan untuk mengukur social quotient. 

Taraf retardasi mental berdasarkan perilaku adaptif diestimasikan berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan ahli klinis dan kurang memiliki gradasi yang baik seperti 

halnya yang diukur oleh tes inteligensi yang menghasilkan IQ. 

Anak tunagrahita mampu didik karena perkembangan mentalnya yang 

tergolongsubnormal akan mengalami kesulitan dalam mengikuti program reguler di 

sekolah dasar. Meskipun demikian, anak tunagrahita mampu didik dipandang masih 

memiliki potensi untuk menguasai mata ajaran akademik di sekolah dasar, mampu dididik 

untuk melakukan penyesuaian sosial yangdalam jangkapanjangdapat berdiri sendiri dalam 

masyarakat, dan mampu bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh kehidupan orang 

dewasa. 
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Pada masa bayi dan awal masa kanak-kanak, anak tunagrahita mampu didik 

sering tidak diketahui bahwa ia terbelakang. Anak tunagrahita mampu didik sering baru 

dapat diketahui pada saat usia prasekolah, terutama pada saat guru taman kanak-kanak 

melakukan observasi perilaku anak-anak. Anak tunagrahita mampu didik umumnya baru 

diketahui setelah adanya tuntutan penguasaan kemampuan belajar menjadi lebih 

ditekankan. Dalam banyakkasus, sering tidak ditemukankondisipatologis sebelumnya. 

Anak tunagrahita mampu latih dipandang sebagai anak yang tidak dapat dididik 

untuk mencapai prestasi akademik minimum,yaitu kelas satu SD, kemandirian pokok 

penyesuaian sosial dalam masyarakat, dan penyesuaian kerja secara total dalam taraf 

kehidupan orang dewasa. Meskipun demikian, anak tunagrahita mampu latih masih 

mempunyai potensi untuk belajar: 

a) keterampilan untuk menolong diri sendiri (self-help skills), 

b) penyesuaian sosial dalam kehidupan keluarga dan bertetangga, dan 

c) dapat melakukan pekerjaan sederhana di tempat kerja terlindung (sheltered workshop). 

Anak-anak tunagrahita mampu latih umumnya sudah dapat diketahui sejak masa 

bayi atau masa kanak-kanak awal. Anak tunagrahita mampu latih umumnya dapat 

ditandai oleh adanya gejala klinis atau tanda-tanda fisik, atau karena adanya 

keterlambatan secara nyata dalam berbicara dan berjalan. 

Anak tunagrahita mampu rawat adalah anak yang karena retardasi mental sangat 

berat maka in tidak dapat dilntih untuk menolong diri sendiri maupunsosialisasi. Anak 

semacam ini memerlukan pemeliharaan secara penuh dan pengawasan sepanjang 

hidupnya. 

Karakteristik Anak  Gangguan Intelektual 

Menurut Depdiknas, 2006 Anak dengan Gangguan Intelektual mempunyai 

karakteristik antara lain : 

a) Penampilan fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu kecil/ besar,  

b) Tidak dapat mengurus diri sendiri sesuai usia,  



55 
 

 
 

c) Perkembangan bicara/bahasa terlambat  

d) Tidak ada/kurang sekali perhatiannya terhadap lingkungan,  

e) Koordinasi gerakan kurang (gerakan sering tidak terkendali),  

f) Sering keluar ludah (cairan) dari mulut (ngiler). 

 

f. Anak Lamban Belajar (slow learner) 

Anak yang memiliki potensi intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum 

termasuk gangguan intelektual. Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau 

keterlambatan berpikir, merespon rangsangan dan adaptasi sosial, lebih lamban dibanding 

dengan yang normal, mereka butuh waktu yang lebih lama dan berulang-ulang untuk dapat 

menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun non akademik, dan karenanya memerlukan 

pelayanan pendidikan khusus. 

 

Gambar. 6 Anak Lamban Belajar 

Sumber: http://bibitrinipgsd.com  

 

Menurut Depdiknas,2006 Anak Lamban Belajar (slow learner) mempunyai 

karakteristik sebagai berikut : a) Rata-rata prestasi belajarnya selalu rendah (kurang dari 

6),b) Dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik sering terlambat dibandingkan teman-

teman seusianya, c) Daya tangkap terhadap pelajaran lambat, d)  Pernah tidak naik 

kelas. e) Semangat belajar rendah, f) Menghindari tugas akademik yang berat. 

 

 

 

http://bibitrinipgsd.com/
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g. Anak Berkesulitan Belajar Spesifik 

Anak yang secara nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus 

(terutama dalam hal kemampuan membaca, menulis dan berhitung atau matematika). 

Diduga disebabkan karena faktor disfungsi neurologis (pada proses persepsi, 

konseptualisasi, memori, dan integrasi sensorimotorik) bukan disebabkan karena faktor 

inteligensi (inteligensinya normal bahkan ada yang di atas normal), gangguan 

penglihatan dan gangguan pendengaran. Anak berkesulitan belajar spesifik dapat berupa 

kesulitan belajar membaca (disleksia), kesulitan belajar menulis (disgrafia), atau 

kesulitan belajar berhitung (diskalkulia), sedangkan mata pelajaran lain mereka tidak 

mengalami kesulitan yang signifikan.  

 

 

Gambar. 7 Anak Kesulitan Belajar 

Sumber: http://ngertianak.blogspot.com  

 

Menurut Martini Jamaris, 2009. Anak Berkesulitan Belajar Spesifik mempunyai 

karakteristik sebagai berikut: 1) anak yang mengalami kesulitan membaca (disleksia), a) 

perkembangan kemampuan membaca terlambat, b) kemampuan memahami isi bacaan 

rendah, c) kalau membaca sering banyak kesalahan 2)  anak yang mengalami kesulitan 

belajar menulis (disgrafia) dengan cirri-ciri sebagai berikut: a) kalau menyalin tulisan 

sering terlambat selesai, b) sering salah menulis huruf b dengan p,  p dengan q, v dengan 

u, 2 dengan 5, 6 dengan 9, dan sebagainya, c) hasil tulisannya jelek dan tidak terbaca, d) 

tulisannya banyak salah/terbalik/huruf hilang, e) sulit menulis dengan lurus pada kertas 

tak bergaris, 3) anak yang mengalami kesulitan belajar berhitung (diskalkulia) dengan 

cirri-ciri sebagai berikut: a) sulit membedakan tand c) sering salah membilang dengan 

http://ngertianak.blogspot.com/
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urut, d) sering salah membedakan angka 9 dengan 6; 17 dengan 71, 2 dengan 5, 3 

dengan 8,dan sebagainya, e) Sulit membedakan bangun-bangun geometri. 

Secara garis besar, kesulitan belajar dibagi ke dalam dua kelompok yaitu kesulitan 

belajar yang bersifat perkembangan atau pra-akademik dan kesulitan belajar akademik.  

1. Kesulita Belajar Perkembangan/Pra Akademik 

Terbagi lagi atas (Munawwir Yusuf, 2005) 

a. Gangguan Motorik dan Persepsi  

Gangguan perkembangan motorik disebut dispraksia yang mencakup gangguan 

motorik kasar, penghayatan tubuh dan motorik halus. Gangguan persepsi mencakup 

persepsi penglihatan atau persepsi visual, persepsi pendengaran atau auditoris, 

persepsi heptik (raba dan gerak atau taktil dan kinestetik) dan intelegensi sistem 

persepsual.  

b.Gangguan Belajar Kognitif  

Pengertian kognitif mencakup berbagai aspek struktur intelek yang 

dipergunakan untuk mengetahui sesuatu. Dengan demikian, kognitif merupakan 

fungsi mental yang mencakup persepsi, pikiran, simbolisasi, penalaran dan 

pemecahan masalah. Perwujudan fungsi kognitif dapat dilihat dari penyelesaian soal-

soal matematika.  

c. Gangguan Perkembangan Bahasa (Disfasia)  

Disfasia adalah ketidakmampuan atau keterbatasan kemampuan anak untuk 

menggunakan simbol linguistik dalam rangka berkomunikasi secara verbal. Disfasia 

ada dua jenis yaitu disfasia reseptif dimana anak mengalami gangguan pemahaman 

dalam menerima bahasa dan disfasia ekspresif dimana anak mengalami gangguan 

mengekspresikan bahasa.   

d.Gangguan  penyesuaian Perilaku sosial 

    ada anak yang perilakunya tidak dapat di terima oleh lingkungan sosialnya. Baik 

oleh sesama anak, guru, maupun orang tua. Ia ditolak oleh lingkungan sosialnya 

karena sering mengganggu, tidak  sopan, tidak tau aturan, atau berbagai perilaku 

negatifnya. Jika kesulitan penyesuaian perilaku social ini tidak teratasi dengan baik, 

maka akan menimbulkan kerugian bagi anak itu sendiri tetapi juga bagi 

lingkungannya. 
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2. Kesulitan Belajar Akademik 

 

a. Kesulitan Belajar Membaca (disleksia) 

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika 

anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka 

ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada 

kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat 

membaca untuk belajar (Lerner, 1988). 

Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkah seseorang meningkatkan 

keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang akademik, tetapi juga 

memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial-budaya, politik, dan memenuhi 

kebutuhan emosional (Mercer, 1979:). Membaca juga bermanfaat untuk rekreasi atau 

untuk memperoleh kesenangan. Mengingat banyaknya manfaat kemampuan membaca, 

maka anak harus belajar membaca dan kesulitan belajar membaca kalau dapat harus 

diatasi secepat mungkin. Ada empat kelompok karakteristik kesulitan belajar 

membaca, yaitu yang berkenaan dengan (1) kebiasaan membaca, (2) kekeliruan 

mengenal kata, (3) kekeliruan pemahaman, dan (4) adanya gejala-gejala serbaneka. 

 

c. Kesulitan Belajar Menulis (disgrafia) 

Ada banyak definisi tentang menulis. Lerner (1985) mengemukakan bahwa menulis 

adalah menuangkan ide kedalam suatu bentuk visual. Soemarnmo Markam (1989:) 

menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan bahasa dalam bentuk symbol 

gambar. Menulis adalah suatu aktivitas kompleks, yang mencakup gerakan lengan, 

tangan, jari dan mata secara terintegrasi. Menulis juga terkait dengan pemahaman 

bahasa dan kemampuan berbicara. Tarigan (1986:) mendefinisikan menulis sebagai 

melukiskan lambang-lambang grafis dari baahsa yang dipahami oleh penulisnya 

maupun orang-orang lain yang menggunakan bahasa yang sama dengan penulis. 

Menurut Lerner (1985:402), ada beberapa indikator yang mempengaruhi kemampuan 

anak untuk menulis. (1) motorik, (2) perilaku, (3) penggunaan tangan yang dominan, 

dan (7) kemampuan memahami instruksi. Anak yang perkembangan motoriknya 
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belum matang atau mengalami gangguan, akan mengalami kesulitan dalam menulis; 

tulisannya tidak jelas, terputus-putus, atau tidak mengikuti garis. 

 

d. Kesulitan Belajar Menghitung (diskalkulia)  

Matematika sebagai ilmu tentang kuantitas (the science of quantity) atau ilmu tentang 

ukuran diskrit dan berlanjut (the science of discrate and continuous) (Runes, 2006) 

telah ditinggalkan. Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan menunjukkan 

bahwa secara kontemporer pandangan tentang hakikat matematika lebih ditekankan 

pada metodenya daripada pokok persoalan matematika itu sendiri.  

Kesulitan belajar matematika disebut juga diskalkulia (dyscalculis) (Lerner, 

1988). Istilah diskalkulia memiliki konotasi medis, yang memandang adanya 

keterkaitan dengan gangguan system pusat saraf. Kesulitan belajar matematika yang 

berat oleh Kirk (1962) disebut akalkulia (acaculia). 

Menurut Lerner (2008) ada beberapa karakteristik anak berkesulitan belajar 

matematika, yaitu (1) adanya gangguan dalam hubungan keruangan, (2) abnormalitas 

persepsi visual, (3) asosiasi visual-motor, (4) perseverasi, (5) kesulitan mengenal dan 

memahami symbol, (6) gangguan penghayatan tubuh, (7) kesulitan dalam bahasa dan 

membaca, dan (8) Performance IQ jauh lebih rendah daripada sekor Verbal IQ. 

h. Anak  Gangguan Wicara 

Anak yang mengalami kelainan suara, artikulasi (pengucapan), atau kelancaran 

bicara, yang mengakibatkan terjadinya penyimpangan bentuk bahasa, isi bahasa, atau 

fungsi bahasa, sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Anak yang 

mengalami gangguan wicara ini tidak selalu disebabkan karena faktor gangguan 

pendengaran.  

Menurut Depdiknas, 2006 anak dengan Gangguan Wicara mempunyai cirri-ciri 

sebagai berikut: a) sulit menangkap isi pembicaraan orang lain, b) tidak lancar dalam 
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berbicaraa/mengemukakan ide, c) sering menggunakan isyarat dalam berkomunikasi, d) 

kalau berbicara sering gagap/gugup, e) suaranya parau/aneh, f)Tidak fasih mengucapkan 

kata-kata tertentu/celat/cadel, g) organ bicaranya tidak normal/sumbing. 

 

Gambar 8. Anak Gangguan Wicara 

Sumber: http://lifestyle.okezone.com  

 

 

i. Anak  Gangguan Emosi dan Sosial 

Anak yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dan bertingkah laku tidak 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan kelompok usia maupun 

masyarakat pada umumnya, sehingga merugikan dirinya maupun orang lain, dan 

karenanya memerlukan pelayanan pendidikan khusus demi kesejahteraan dirinya 

maupun lingkungannya. Menurut Depdiknas,2006 anak dengan Gangguan Emosi dan 

Sosial mempunyai karakteristik sebagai berikut :a) Bersikap membangkang,b) Mudah 

terangsang emosinya/emosional/mudah marah, c) Sering melakukan tindakan agresif, 

merusak, mengganggu, d) Sering bertindak melanggar norma social/norma 

susila/hukum. 

 

 

 

 

 

 

 

http://lifestyle.okezone.com/
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Gambar 9. Anak Gangguan Emosi dan Perilaku 

Sumber: http://rizqiaarifa.blogspot.com  

 

Lebih lanjut, Hallahan & Kauffman (1988) menjelaskan tentang karakteristik anak 

dengan gangguan perilaku dan emosi, sebagai berikut:  

a. Inteligensi dan Prestasi Belajar   

 Beberapa ahli, seperti dikutip oleh Hallahan dan Kauffman, 1988.  menemukan bahwa 

anak-anak dengan gangguan ini memiliki inteligensi di bawah normal (sekitar 90) dan 

beberapa di atas bright normal.   

b. Karakteristik Sosial dan Emosi. Agresif, acting-out behavior (externalizing)   Conduct 

disorder (gangguan perilaku) merupakan permasalahan yang paling sering ditunjukkan 

oleh anak dengan gangguan emosi atau perilaku. Perilaku-perilaku tersebut seperti: 

memukul, berkelahi, mengejek, berteriak, menolak untuk menuruti permintaan orang 

lain, menangis, merusak, vandalisme, memeras, yang apabila terjadi dengan frekuensi 

tinggi maka anak dapat dikatakan mengalami gangguan. Anak normal lain mungkin juga 

melakukan perilaku perilaku tersebut tetapi tidak secara impulsif dan sesering anak 

dengan conduct disorder. 

 c. Immature, withdrawl behavior (internalizing)   Anak dengan gangguan ini, 

menunjukkan perilaku immature (tidak matang atau kekanak-kanakan) dan menarik diri. 

Mereka mengalami keterasingan sosial, hanya mempunyai beberapa orang teman, jarang 

bermain dengan anak seusianya, dan kurang memiliki ketrampilan sosial yang 

dibutuhkan untuk bersenang-senang. Beberapa di antara mereka mengasingkan diri 

untuk berkhayal atau melamun, merasakan ketakutan yang melampaui keadaan 

http://rizqiaarifa.blogspot.com/
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sebenarnya, mengeluhkan rasa sakit yang sedikit dan membiarkan “penyakit” mereka 

terlibat dalam aktivitas normal. Ada diantara mereka mengalami regresi yaitu kembali 

pada tahap-tahap awal perkembangan dan selalu meminta bantuan dan perhatian, dan 

beberapa diantara mereka menjadi tertekan (depresi) tanpa alasan yang jelas (Hallahan 

dan Kauffman, 1988).   

Dirjen PLB merumuskan ciri-ciri perilaku anak dengan gangguan emosi dan perilaku 

dengan tipe externalizing behavior setidak-tidaknya memiliki empat ciri 

(http://www.ditplb.or.id, 2006), yaitu : 1. Bersikap membangkang. 2. Mudah terangsang 

emosinya/emosional/mudah marah. 3. Sering melakukan tindakan agresif, merusak, 

mengganggu. 4. Sering bertindak melanggar norma sosial/norma susila/hukum.   

 

j. Anak Autistik 

Autisma merupakan gangguan perkembangan yang berat, akibat adanya 

kerusakan atau masalah perkembangan pada otak. Autisma adalah gangguan 

perkembangan berat yang mempengaruhi cara seseorang untuk berkomunikasi dan 

berhubungan dengan orang lain (Sutadi, 2001). Anak yang mengalami gangguan 

perkembangan yang pervasif, yang ditandai oleh abnormalitas pada bidang komunikasi, 

interaksi sosial, sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi yang terbatas serta berulang, 

yang terjadi di bawah usia 3 tahun. Menurut Yosfan Azwandi, 2005 anak Autis 

mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1).  Sensoris 

(1) Bila mendengar suara keras lansung menutup telinga., (2) Sering menggunakan indra 

penciuman dan perasanya, seperti senang mencium-cium, menjilat mainan atau benda-

benda,(3) Sangat sensitif terhadap sentuhan,seperti tidak suka dipeluk, (4) tidak sensitif 

terhadap rasa sakit dan rasa takut.  

2).  Emosi 

(1) Sering marah-marah tanpa alasan yg jelas, tertawa-tawa, menangis tanpa alasan atau 

sebab yg jelas, (2) Mengamuk tak terkendali (temper tantrum) jika dilarang atau tidak 

diberikan keinginannya, (3) Kadang suka menyerang dan merusak.(4) Kadang-kadang 

berprilaku menyakiti dirinya sendiri, (5) Tidak mempunyai empati dan tidak  mengerti 

perasaan orang lain. 
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3).  Komunikasi 

(1) Perkembangan bahasa lambat atau sama sekali tidak ada., (2) Senang meniru atau 

membeo (ekolalia), (3) Anak tampak seperti tuli, sulit bicara atau pernah berbicara tapi 

kemudian sirna, (4) Kadang kata-kata yang digunakan tidak sesuai artinya, (5) 

Mengoceh tanpa arti berulang-ulang, dengan bahasa yang tidak dapat dimengerti orang 

lain, (6) Bicara tdk dipakai utk alat komunikasi, (7) Bila senang meniru, dapat hapal 

kata-kata atau nyanyian tanpa mengerti artinya. (8) Sebagian dari anak ini tidak 

berbicara (non verbal) atau sedikit  berbicara. 

 

 

Gambar. 10 Anak Autis 

Sumber: http://seruni.id  

 

k.  Anak  Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktif 

Anak yang mengalami kelemahan dalam kemampuan memperhatikan maupun 

konsentrasi yang disertai dengan lemahnya kontrol perilaku dan respon aktivitas yang 

berlebihan dalam situasi tertentu. Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan 

Hiperaktif mempunyai karakteristik sebagai berikut : 

(a). Gangguan Pemusatan Perhatian 

 (1) Mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian terhadap sesuatu yang sedang 

dihadapinya,(2) Gagal menyimak hal yang rinci, (3) Kesulitan bertahan pada satu 

aktivitas, (4) Tidak mendengarkan saat diajak bicara, (5) Sering tidak mengikuti 

instruksi, (6) Sering kehilangan barang yang dibutuhkan untuk tugas, (7)Sering pelupa 

dalam kegiatan sehari-hari, (8).Kemampuan untuk mengontrol perilaku yang lebih 

mengutamakan untuk menuruti dorongan hati/tidak sabaran. 

http://seruni.id/
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(b). Hiperaktif 

Istilah hiperaktivitas berasal dari dua kata, yaitu hyper dan activity. 

Hyperberarti banyak di atas, tinggi. Activity berarti keadaan yang selalu bergerak, 

mengadakan eksplorasi serta respon terhadap rangsang dari luar. Dengan demikian 

berdasarkan istilah hiperaktivitas berarti aktivitas yang sangat tinggi atau sangat banyak. 

Istilah ini digunakan untuk menggambarkan anak yang terus menerus bergerak seakan-

akan tidak mengenal akhir, atau tidak akan berhenti. Pengertian menurut istilah ini 

kadang diberikan makna yang salah. Anak yang memiliki aktivitas sangat tinggi kadang 

diberi label sebagai anak hiperaktif. Ahli-ahli  memberikan batasan tersebut antara lain: 

1. Richard I. Walsh (I979) mengemukakan batasan anak hiperaktif sebagai berikut: 

A hyperactive child is not simply a very active youngster but one who simply can't 

stop moving, talking, making noise. He may also have sleeping problems and be bad-

tempered. 

Batasan di atas mengandung arti bahwa anak hiperaktif bukan anak yang sangat aktif 

tetapi anak yang tidak mau diam berbicara dan bergerak terus dan selalu sibuk. Anak 

dapat juga mengalami masalah-masalah tidurdan situasi hatinya sangat jelek. 

2. Suprapti Djuari Soerais (1994) memberi batasan hiperaktif adalah suatu gejala 

kelambatan motorik dari susunan saraf besar yang mengakibatkan terjadinya 

kelemahan dalam memperhatikan terhadap rangsangan dari luar 

3. Supratekyo (1995) memberi pengertian tentang hiperaktif sebagai anak yang sulit 

berkonsentrasi, perhatiannya sangat mudah beralih, motorik berlebihan, dan susah 

mengikuti perintah. 

Dari batasan ini dapat digambarkan anak dengan attention deficit dan hiperaktif adalah anak 

yang mempunyai kesukaran untuk mengontrol perilakunya atau motoriknya dalam 

memberikan respon dan menunjukkan aktivitas yang berlebih atau tinggi. Aktivitas yang 

dilakukan banyak yang tidak tepat, tidak pantas dan itu dilakukan sepanjang hari. Hiperaktif 

merupakan gambaran dari pola perilaku yang ditunjukan anak-anak dan remaja dengan 

kelemahan perkembangan pada aspek kemampuan memperhatikan, kontrol perilaku dan 

respon aktivitas yang berlebihan urrtuk situasi tertentu. 
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 (1) Perilaku yang mempunyai kecenderungan untuk melakukan sesuatu aktivitas yang 

berlebihan, baik motorik atau verbal.(2) Sering menggerakkan kaki atau tangan, (3) 

Sering meninggalkan tempat duduk, (4) Sering berlari dan memanjat, (5) Mengalami 

kesulitan melakukan kegiatan dengan tenang, (6) Suka memainkan dan menjatuhkan 

benda-benda yang berada di dekatnya. 

 

Gambar. 11 Anak Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktif 

Sumber: http://kadeksantya.blogspot.com  

 

C. Prinsip-Prinsip Pembelajaran di Kelas Inklusif 

Kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan dengan maksud untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Menurut Direktorat PLB 2004  guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran, 

prinsip-prinsip pembelajaran di kelas inklusif secara umum sama dengan prinsip- prinsip 

pembelajaran yang berlaku bagi anak pada umumnya. Namun demikian, karena di 

dalam kelas inklusif terdapat anak berkebutuhan khusus yang mengalami 

kelainan/penyimpangan baik fisik, intelektual, sosial, emosional dan/atau sensoris 

neurologis dibanding dengan anak pada umumnya, maka guru yang mengajar di kelas 

inklusif di samping menerapkan prinsip umum pembelajaran juga harus 

mengimplementasikan prinsip-prinsip khusus sesuai dengan kelainan anak.  

 

1.  Prinsip pembelajaran untuk anak Tunanetra  

Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dengan maksud untuk dapat mencapai 

tujuan pengajaran. Agar tujuan pengajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien, guru 

perlu memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran. Prinsip pembelajaran bagi peserta 

http://kadeksantya.blogspot.com/
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didik berkelainan, secara umum sama dengan prinsip pembelajaran yang berlaku bagi 

peserta didik yang tid'ak berkelainan. Namun demikian menyadari adanya keterbatasan 

kemampuan peserta didik berkelainan, maka guru pendidikan luar biasa, di samping 

mengenal prinsip-prinsip umum, juga harus memperhatikan prinsip khusus pembelajaran, 

sesuai dengan kelainan peserta didik. (Irdamurni & Rahmiati, 2015)  

Prinsip-prinsip pembelajaran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip Umum  

1) Prinsip Motivasi. 

Motif adalah daya dalam pribadi seseorang yang mendorong untuk melakukan se 

suatu. Kalau seorang peserta didik rajin belajar, guru hendaknya menyelidiki apa kiranya 

motif yang mendorongnya. Sebaliknya kalau peserta didik malas belajar, guru juga harus 

menyelidiki mengapa ia berbuat demikian. Peran guru dalam hal ini adalah sebagai 

pendorong, penggerak atau motivator bagi siswa agar mau belajar. Bagi peserta didik 

yang telah memiliki motivasi yang kuat untuk belajar, harus terus dibina dan 

dikembangkan, misalnya dengan cara menggairahkan perasaan ingin tahu, keinginan 

untuk mencoba, ingin maju, dan sebagainya. Sebaliknya bagi peserta didik yang kurang 

memiliki motivasi dari dalam untuk belajar, guru perlu berusaha untuk membangkitkan 

motivasi tersebut dengan sebaik-baiknya. Misalnya dengan pemberian hadiah, pujian, dan 

penghargaan yang sesuai untuk suatu prestasi tertentu, atau pemberian sangsi yang jelas 

untuk suatu pelanggaran, keteledoran, dan kemalasan. 

Implikasi   dari   prinsip   motivasi   ini   adalah,   bahwa   guru   harus   senantiasa 

memberikan motivasi kepada siswa agar tetap memiliki gairah dan semangat yang tinggi 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.  

2) Prinsip Latar atau Konteks 

Setiap kegiatan belajar mengajar, secara langsung atau tidak sebenarnya 

mempunyai kaitan dengan kegiatan belajar mengajar sebelumnya. Dengan kata lain, 

peserta didik yang mengikuti kegiatan belajar mengajar, bukanlah peserta didik yang 

kosong sama sekali dari pengetahuan yang akan diajarkan oleh guru. Karena itu para 

guru perlu menyelidiki apa kira-kira pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang 

telah dimiliki oleh peserta didik sebelumnya. Perolehan ini perlu dihubungkan dengan 

bahan pelajaran baru yang akan diajarkan oleh guru atau akan dipelajari oleh peserta didik. 
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Implikasi dari prinsip ini adalah guru perlu mengenal siswa secara mendalam. Guru perlu 

banyak menggunakan contoh dan atau memanfaatkan sumber belajar yang ada di 

lingkungan sekitar, dan guru semaksimal mungkin menghindari pengulangan materi 

pengajaran yang sebenarnya sudah tidak terlalu perlu bagi peserta didik. 

3) Prinsip Keterarahan 

Prinsip keterarahan dimaksudkan sebagai upaya agar setiap kegiatan belajar 

mengajar mempunyai titik pusat tujuan yang hendak dicapai. Dengan adanya titik pusat 

tujuan berarti kegiatan pembelajaran menjadi terarah, pusat perhatian peserta didik menjadi 

jelas, jalan pikiran peserta didik dapat dikembangkan secara runtut, dan pengukuran hasil 

belajar juga mudah. Implikasi dari prinsip ini adalah setiap akan melakukan kegiatan 

pembelajaran, guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menyiapkan bahan dan alat 

yang sesuai, serta mengembangkan strategi u pembelajaran yang tepat. 

4) Prinsip Hubungan Sosial 

Dalam belajar para peserta didik perlu dilatih untuk bekerja sama dengan rekan-

rekan sebayanya. Ada kegiatan belajar tertentu yang akan lebih berhasil jika dikerjakan 

secara bersama-sama atau berkelompok, daripada jika dikerjakan sendirian oleh masing-

masing peserta didik. Interaksi antara siswa dengan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, perlu dikembangkan oleh guru sehingga proses penemuan dan pemecahan 

suatu masalah dapat terjadi secara baik dalam arti keterlibatan seluruh peserta didik 

dalam proses belajar mengajar dapat optimal. Implikasi dari prinsip ini adalah, bahwa 

dalam kegiatan belajar mengajar guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang 

mampu mengoptimalkan interaksi antara guru dan peserta didik atau komunikasi banyak arah. 

5) Prinsip belajar sambil bekerja, 

Setiap peserta didik pada hekaktnya belajar sambil bekerja atau melakukan 

aktivitas. Bekerja adalah tuntutan pernyataan diri anak. Karena itu mereka perlu diberikan 

kesempatan untuk melakukan kegiatan nyata yang melibatkan fisik dan pikirannya dalam 

aktivitas belajar mengajar. Dengan banyak mengalami, mencari dan atau menemukan 

sendiri, biasanya tak akan mudah dilupakan. Implikasi dari prinsip ini adalah, bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran, guru harus banyak memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan praktek, atau percobaan. atau menemukan sesuatu melalui pengamatan, 

penelitian dan sebagainya. 
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6) Prinsip Individualisasi 

Prinsip individualisasi atau perbedaan perorangan berpandangan bahwa setiap 

peserta didik memiliki perbedaan-perbedaan tertentu, misalnya dalam kadar kecerdasan, 

kegemaran, bakat, latar belakang keluarga, sifat dan kebiasaan. Oleh karena itu dalam 

kegiatan belajar mengajar guru seyogyanya tidak memperlakukan anak-anak seolah-olah 

semua peserta didik itu sama. Jika perbedaan perorangan dipelajari dan dimanfaatkan 

dengan tepat, maka kecepatan dan keberhasilan belajar masing-masing anak dapat 

ditumbuhkembangkan secara optimal. Implikasi dari prinsip ini adalah perlunya guru 

mengenal karakteristik atau ciri-ciri peserta didik secara mendalam, baik dari segi 

kemampuan maupun ketidakmampuannya, kecapatan maupun kelambatannya dalam 

belajar, sehingga setiap kegiatan pembelajaran setiap siswa mendapatkan perhatian dan 

perlakuan yang sesuai. 

7) Prinsip Menemukan 

Pada dasarnya setiap anak memiliki potensi untuk menemukan, mencari dan 

mengembangkan sendiri terhadap informasi. Karena itu kepada peserta didik perlu diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan potensi tersebut melalui kegiatan belajar mengajar. 

Guru tidak perlu menjejalkan semua pengetahuan kepada peserta didik. 

Informasi yang disampaikan guru hendaknya hanya dibatasi pada informasi yang 

benar-benar mendasar dan "memancing" peserta didik untuk mencari informasi 

selanjutnya. Peserta didik harus didorong untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 

atau kesimpulan dari suatu permasalahan tertentu. Guru lebih berperan dalam hal 

memberikan jalan bagaimana masalah tersebut dapat dipecahkan. Dengan demikian 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, tidak hanya secara kognitif, tetapi 

juga secara afektif, psikomotorik dan fisik. Implikasi dari prinsip ini dalam proses 

pembelajaran guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu memancing 

peserta didik untuk aktif secara fisik dan mental dalam kadar yang cukup tinggi, 

8) Prinsip Pemecahan Masalah 

Tolok ukur kepandaian peserta didik banyak ditentukan oleh kemampuannya dalam 

memecahkan masalah. Karena itu dalam proses belajar mengajar perlu diciptakan situasi 

bermasalah yang menuntut pemecahan tertentu sehingga peserta didik menjadi peka 

terhadap masalah. Guru hendaknya lebih sering memancing siswa dengan cara 
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mengajukan berbagai persoalan/problem yang ada di sekitarnya. Peserta didik dilatih 

untuk merumuskan, mencari fakta/data, menganalisis dan atau memecahkannya sesuai 

dengan kemampuannya. 

b. Prinsip Khusus 

Di samping prinsip-prinsip umum seperti yang telah diuraikan di atas, dalam 

rangka memenuhi kebutuhan pendidikan bagi peserta didik tunanetra, maka dalam proses 

pembelajaran menuntut beberapa adaptasi dari pendidikan biasa. Lowenfeld (1981) 

mengemukakan adanya tiga prinsip utama dalam kegiatan belajar mengajar bagi peserta 

didik tunanetra.  

 1)  Prinsip Kekonkritan 

Anak tunanetra belajar terutama melalui pendengaran dan perabaan. Bagi mereka 

untuk mengerti dunia sekelilingnya harus bekerja dengan benda-benda konkrit yang 

dapat diraba dan dapat dimanipulasikan Melalui observasi perabaan benda-benda riil, 

dalam tempatnya yang alamiah, mereka dapat memahami bentuk, ukuran, berat, 

kekerasan, sifat-sitat permukaan, kelenturan, suhu, dan sebagainya. Dengan menyadari 

kondisi seperti ini, maka dalam proses belajar-mengajar guru dituntut semaksimal 

mungkin dapat menggunakan benda-benda konkrit (baik asli maupun tiruan) sebagai 

alat bantu atau media dan sumber belajar dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. 

2)  Prinsip Pengalaman yang Menyatu  

Pengalaman visual cenderung menyatukan informasi. Seorang anak normal yang 

masuk ke toko, tidak saja dapat melihat rak-rak dan benda-benda riil, tetapi juga dalam 

sekejap mampu melihat huhungan antara rak-rak dengan benda-benda di ruangan. Anak 

tunanetra tidak mengerti hubungan-huhungan ini kecuali jika guru menyajikannya 

dengan mengajar anak untuk “mengalami” suasana tersehut secara nyata dan 

menerangkan huhungan-huhungan tersebut. 

3)  Prinsip Belajar Sambil Melakukan  

Prinsip ini sebenarnya tidak jauh berbeda dengan prinsip belajar sambil berkerja. 

Perbedaannya adalah, bagi anak tunanetra, melakukan sesuatu adalah pengalamanya 

nyata yang tidak mudah terlupakan seperti anak normal melihat sesuatu sebagai 

kebutuhan utama dalam rnenangkap informasi. Anak normal belajar mengenai 

keindahan lingkungan cukup hanya dengan melihat gambar atau foto. Anak tunanetra 
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menuntut penjelasan dan penjelajahan secara langsung dilingkungan nyata. Prinsip ini 

menuntut guru agar dalam proses belajar-mengajar tidak hanya bersifat informatif akan 

tetapi semaksimal mungkin anak diajak ke dalam situsi nyata sesuai dengan tuntutan 

tujuan yang ingin dicapai dan bahan yang diajarkannya. 

 

2. Prinsip pembelajaran untuk Tunarungu 

a. Prinsip Keterarahan Wajah 

Anak tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan pendengarannya (kurang 

dengar atau bahkan tuli), Sehingga organ pendengarannya kurang/tidak berfungsi 

dengan baik. Bagi yang sudah terlatih, mereka dapat berkomunikasi dengan orang lain 

dengan cara melihat gerak bibir (lip reading) lawan bicaranya. Oleh karena itu ada yang 

menyebut anak tunarungu dengan istilah “pemata’, karena matanya seolah-olah tanpa 

berkedip melihat gerak bibir lawan bicaranya.  

Prinsip ini menuntut guru ketika memberi penjelasan hendaknya menghadap ke 

anak (face to face) sehingga anak dapat melihat gerak bibir guru. Demikian pula halnya 

dengan anak yang mengalami gangguan komunikasi, karena organ bicaranya kurang 

berfungsi sempurna, akibatnya bicaranya sulit dipahami (karena kurang sempurna) oleh 

lawan bicaranya. Agar guru dapat memahaminya, maka anak diminta menghadap guru 

(face to face) ketika berbicara. 

b. Prinsip Keterarahan Suara  

Setiap kali ada suara/bunyi, pasti ada sumber suara/bunyinya. Dengan sisa 

pendengarannya, anak hendaknya dibiasakan mengkonsentrasikan sisa pendengarannya 

ke arah sumber suara/bunyi, sehingga anak dapat merasakan adanya getaran suara, 

Suara/bunyi yang dihayatinya sangat membantu proses belajar-mengajar anak terutama 

dalam pembentukan sikap, prihadi, tingkah laku, dan perkembangan bahasanya. 

Dalam proses belajar-mengajar, ketika berbicara guru hendaknya rnenggunakan 

lafal/ejaan yang jelas dan cukup keras, sehingga arah suaranya dapat dikenali anak. 

Demikian pula, bagi anak yang mengalami gangguan komunikasi, agar bicaranya dapat 

dipahami oleh lawan bicaranva maka anak hendaknya ketika berbicara selalu 

menghadap ke lawan bicaranya agar suaranya terarah. 
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c. Prinsip Keperagaan 

Anak tunarungu karena mengalami gangguan organ pcndengarannya maka mereka 

lebihbanyak menggunakan indera penglihatannya dalam belajar.  Oleh karena itu, proses 

belajar-mengajar hendaknya disertai peragaan (menggunakan alat peragaan) agar lebih 

mudah dipahami anak. disamping dapat menarik perhatian anak. 

 

3. Prinsip Pembelajaran  Anak Berbakat  

a. Prinsip Percepatan (Akselerasi) Be1ajar  

Anak berbakat adalah anak yang memiliki kemampuan (intelegensi), kreatvitas, 

dan tanggung jawab (task commitmeni) terhadap tugas di atas anak-anak seusianya. 

Salah satu karakteristik yang sangat menonjol adalah mereka memiliki kecepatan belajar 

di atas kecepatan belajar anak seusianya. Dengan diterangkan sekali saja oleh guru. 

mereka telah dapat menangkap maksudnya: sementara anak-anak yang lainnya masih 

perlu dijelaskan lagi oleh guru. Pada saat guru mengulangi penjelasan kepada teman-

temannya itu, mereka memiliki waktu tertuang. Bila tidak diantisipasi oleh guru, 

kadang-kadang waktu tertuang ini dimanfaatkan untuk aktivitas sekehendaknya., 

misalnya melempar benda-benda kecil kepada teman dekatnya. mencubit teman kanan-

kirinya, dan sebagainya. 

Untuk menghindari hal-hal yang tidak dikehendaki, dalam proses belajar-mengajar 

hendaknya guru dapat memanfaatkan waktu luang anak berbakat dengan memberi 

materi penilaian tambahan (materi pelajaran berikutnya). Sehingga kalau terakumulasi 

semua, mungkin materi pelajaran selama satu semester dapat selesai dalam waktu 4 

bulan: materi 1 tahun selesai dalam waktu 8 bulan: materi 6 tahun selesai dalam waktu 4 

tahun. Hal disebut dengan istilah percepatan (akselerasi) belajar. 

b. Prinsip Pengayaan (Enrichment)  

Ada anak berhakat yang tidak tertarik dengan program percepatan belajar Mereka 

kurang berminat mempelajari materi di atasnya (berikutnya) mendahului teman-

temannya. Mereka merasa lehih enjoy dan fun dengan tetap mempelajari materi yang 

sama dengan teman sekelasnya, namun diperdalam dan diperluas dengan 

mengembangkan proses berfikir tingkat tinggi (analisis. sintesis. evaluasi, dan 

pemecahan masalah), tidak hanya mengembangkan proses berfikir tingkat rendah 
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(pengetahuan dan pemahaman), karena anak berbakat lebih menonjol dalam proses 

berfikir tingkat tinggi tersebut. 

Hal ini menuntut guru agar dalam kegiatan betajar mengajar dapat rnemanfaatkan 

waktu luang anak berbakat dengan cara memberi program-program pengayaan kepada 

mereka, dengan mengemhangkan proses berfikir tingkat tinggi seperti di atas. 

 

4. Prinsip Pembelajaran  Tunagrahita 

a. Prinsip Kasih Sayang 

Tunagrahita/anak lamban belajar adalah anak yang mengalami 

kelainan/penyimpangan dalam segi intelektual (inteligensi), yakni inteligensinya di 

bawah rata-rata anak seusianya (di bawah normal). Akibatnya, dalam tugas-tugas 

akademik yang menggunakan intelektual, mereka senang mengalami kesulitan. Oleh 

karena itu. kadang-kadang guru merasa jengkel karena diberi tugas yang menurut 

perkiraan guru sangat mudah sekalipun. mereka tetap saja kesulitan dalam 

menyelesaikannya. 

Untuk itu, mengajar anak tunagrahita/lamban belajar membutuhkan kasih sayang 

yang tulus dan guru. Guru hendaknva berbahasa yang lembut, tercapai sabar, rela 

berkorban, dan memberi contoh perilaku yang baik ramah, dan supel, sehingga siswa 

tertarik dan timbul kepercayaan yang pada akhirnya bersemangat untuk melakukan 

saran-saran dan guru. 

b. Prinsip Keperagaan  

Kelemahan anak Tunagrahita/lamban belajar antara lain adalah dalam hal 

kemampuan berfikir abstrak, Mereka sulit membayangkan sesuatu. Dengan segala 

keterbatasannya itu, siswa tunagrahita/lamban belajar akan lebih mudah tertarik 

perhatiannva apabila dalam kegiatan belajar-mengajar menggunakan benda-benda 

konkrit maupun berbagai alat peraga (model) yang sesuai. 

c. Prinsip Habilitasi dan Rehabilitasi  

Meskipun dalam bidang akademik anak tunagrahita memiliki kemampuan yang 

terbatas, namun dalam bidang-bidang lainnya mereka masih memiliki kemampuan atau 

potensi yang masih dapat dikembangkan. Habilitasi adalah usaha yang dilakukan 

seseorang agar anak menyadari bahwa mereka masih memiliki kemampuan atau potensi 
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yang dapat dikembangkan meski kemampuan atau potensi tersebut terbatas. Rehabilitasi 

adalah usaha yang dilakukan dengan berbagai macam bentuk dan cara, sedikt demi 

sedikit mengembalikan kemampuan yang hilang atau belum berfungsi optimal. 

5. Prinsip Pembelajaran Tunadaksa  

Prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaraan bagi anak tunadaksa tidak 

lepas dan juga bentuk pelayanan, yaitu:  

a.  pelayanan medik, 

b.  pelayanan pendidikan 

c.  pelayanaan sosial,  

yang pada dasarnya juga tidak dapat lepas dengan prinsip habilitasi dan 

rehahilitasi di atas. Prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran bagi peserta didik 

tunadaksa, tidak lepas dari tiga bentuk pelayanan yaitu; pelayanan medik, pelayanan 

pendidikan dan pelayanan sosial, yang pada dasarnya juga tidak dapat lepas dengan prinsip 

"rehabilitasi".  

Ketiga bentuk pelayanan ini bukanlah semata-mata menjadi tanggung jawab 

seorang guru, akan tetapi merupakan tanggung jawab bersama dengan tenaga-tenaga ahli 

di bidangnya. Pelayanan medik misalnya membutuhkan kegiatan pelayanan terapi okupasi, 

terapi fisik dan terapi wicara. Di samping perlu disadari bahwa ketiga jenis pelayanan 

terapi tersebut tidak lepas dari Bina diri yang mencakup pengenalan lingkungan, bermain, 

kegiatan sosial, apresiasi seni dan prestasi kerja; Bina gerak dan wicara. mencakup latihan 

otot, gerak sendi, latihan keseimbangan, latihan kordinasi, sikap tubuh, mobilitas dan 

latihan menolong diri sendiri. Kesemuanya memerlukan pemahaman terhadap 

kekhususan masing-masing peserta didik. Misalnya pada prinsip pembelajaran umum 

dikemukakan prinsip individualisasi untuk mengingatkan kepada perbedaan masing-masing 

peserta didik. Di dalam prinsip khusus ini prinsip individualisasi dipertahankan, dengan 

memberi tekanan kepada kecermatan dalam pelaksanaannya terhadap masing-masing 

peserta sisik tunadaksa. Oleh karena itu bagi guru bukan sekedar mengajar agar tujuan 

pengajaran tercapai, akan tetapi juga aspek rehabilitasi bagi kelainan yang ada pada peserta 

didik yang bersangkutan perlu memperoleh perhatiannya. Bagi peserta didik tunadaksa (DI 

misalnya) terdapat kelainan pada pusat susunan syaraf yang memperlihatkan adanya 
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kelainan motorik sebagai bentuk kelainan utama, yang disertai satu atau lebih kelainan 

penyerta tersebut di bawah ini: 

1. Retardasi mental (IQnya di bawah rata-rata). 

2. Kelainan pendengaran, kemungkinan karena kerusakan fungsi otaknya, yang 

mengganggu pendengarannya. 

3. Kelainan   penglihatan    (anak    CP    sedikit   banyak   mengalami    gangguan 

penglihatannya: strabismus, nistagmus dan sebagainya). 

4. Kelainan ortopedik, tidak berfungsinya otot secara normal sehingga sikap tubuh tak 

normal. 

5. Kelainan body emage, mengalami kesulitan dalam menirukan gerakan-gerakan dari 

bagian tubuhnya, karena letak tangan dan kaki tak normal. 

6. Kelainan persepsi, stimulus yang diberikan oleh guru tidak dapat diterima secara tepat. 

7. Kelainan bicara dan bahasa, terganggu pada organ bicara sehingga menjumpai kesulitan  

dalam  kegiatan  belajar,  khususnya  bahasa,   akibatnya  terhambat perkembangan 

bahasanya.  

 

6. Prinsip Pembelajaran  Tunalaras 

a.  Prinsip Kebutuhan dan Keaktifan 

Anak tunalaras selalu ingin memenuhi kebutuhan dan keinginannya tanpa 

memperdulikan kepentingan orang lain. Untuk memenuhi Kebutuhannnya itu, ia 

menggunakan kesempatan yang ada tanpa mengingat kepentingan orang lain. Kalau 

perlu melanggar semua peraturan yang ada meskipun ia harus mencuri misalnya. Hal ini 

jelas merugikan baik diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, guru harus 

memberi keaktifan kepada siswa supaya kebutuhannya terpenuhi dengan 

mempertimbangkan norma-norma kemasyarakatan, agama, peraturan perundangan-

undangan yang berlaku, segingga dalam memenuhi keinginan dan kebutuhannya tidak 

merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

 

b.  Prinsip Kebebasan yang Terarah 

Anak tunalaras memiliki sikap tidak mau dikekang. Ia selalu menggunakan 

peluang yang ada untuk berbuat sesuatu sehingga hatinya merasa puas. Oleh karena itu, 
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guru harus berhati-hati ketika akan melarangnya. Nasehatilah kalau memang perlu 

dilarang. Di samping itu, guru hendaknya mengarahkan dan menyalurkan segala 

perilaku anak ke arah positif yang berguna, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. 

c. Prinsip Penggunaan Waktu Luang 

Anak tunalaras biasanya tidak bisa diam, dia termasuk hiperaktif. Ada saja yang 

dikerjakan. Bahkan solah-olah mereka kekurangan waktu sehingga lupa tidur, istirahat, 

dan sebaginya. Oleh karena itu, guru harus membimbing anak degan mengisi waktu 

luangnya untuk kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. 

d. Prinsip Kekeluarga dan Kepatuhan  

Anak tunalaras berasal dari keluarga yang tidak harmonis, hubungan orang tua 

retak (broken home). Akibatnya emosinya tidak laras, jiwanya tidak tenang, rasa 

kekeluargaannyatidak berkembang, merasa hidupnya tidak berguna. Akibat lebih jauh 

mereka bersifat perusak, benci kepada orang lain. Oleh karena itu, guru harus dapat 

meyelami jiwa anak, dimana letak ketidakselarasaan kehidupan emosinya. Selanjutnya, 

mengembalikannya kepada kehidupan emosi yang tenang, laras, sehingga rasa 

kekeluargaanya menjadi pulih kembali. Misalnya siswa disuruh membaca cerita yang 

edukatif, memelihara binatang, tumbuh-tumbuhan, dan sebagainya. 

 

e. Prinsip Setia Kawan dan Idola serta Perlindungan 

Karena tinggal di rumah tidak tahan, anak tunalaras biasanya lari keluar rumah. 

Kemudian ia bertemu dengan orang-orang (kelompok) yang dirasa dapat memebuat 

dirinya merasa aman. Di dalam kelompok tersebuat ia merasa menemukan tempat 

berlindung menggantikan orang tuanya, ia merasa tentram, timbul rasa setia kawan. 

Karena setianya kepada kelompok, ia berbuat apa saja sesuai perintah katua 

kelompoknya yang dijadikan idolanya. 

f. Prinsip Minat dan Kemampuan 

Guru harus memperhatikan minat dan kemampuan anak terutama yang 

berhubungan dengan pelajaran. Jangan sampai karena tugas-tugas (PR) yang diberikan 

oleh terlalu banyak, akhirnya justru mereka benci kepada guru atau benci kepada 

pelajaran tertentu. Sebaliknya, guru harus menggali minat dan kemampuan siswa 

terhadap pelajaran, untuk dijadikan dasar memberi tugas-tugas tertentu. Dengan 
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memberi tugas yang sesuai, mereka akan merasa senang, yang pada akhirnya lama-

kelamaan mereka akan terbiasa belajar. 

g. Prinsip Emosional, Sosial, dan Perilaku 

Karena problem emosi yang disandang anak tunalaras, maka ia mengalami 

ketidakseimbangan emosi. Akibatnya siswa berprilaku menyimpang baik secara 

individual maupun secara sosial dalam pergaulan hidup bermasyarakat. 

h. Prinsip Disiplin  

Pada umumnya anak tunalaras ingimn memanfaatkan kesempatan yang ada untuk 

memenuhi keinginannya,tanpa mengindahkan norma-norma yang berlaku, sehingga ia 

hidup lepas dari disiplin. Sikap ketidaktaatan dan lepas dari aturan merupakan sikap 

hidupnya sehari-hari.Oleh karena itu, guru perlu membiasakan siswa untuk hidup teratur 

dengan selalu diberi keteladanan dan pembinaan dengan sabar. 

i. Prinsip Kasih Sayang  

Anak tunalaras umumnya haus akan kasih sayang, baik dari orang tua maupun dari 

keluarganya. Akibatnya anak akan selalu mencari kasih sayang dan menumpahkan 

keluhannya di luar rumah. Kalau ia tidak menemukannya akan menjadi agresif, 

cenderung hiperaktif, atau sebaliknya ia menjadi rendah diri, pendiam,ataumeyendiri. 

Oleh karena itu, guru supaya mendekati anak dengan penuh kasih sayang, kesabaran, 

sehingga kekosongan jiwa anak akan teisi atau terobati. Akibatnya, anak akan rajin ke 

sekolah karena merasa ada tempat untuk mencurahkan perasaanya. 

 

D. Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Pendidikan Inklusif 

1.   Pengertian  

Tenaga pendidik adalah pendidik profesional yang mempunyai tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada satuan pendidikan tertentu yang melaksanakan program pendidikan 

inklusif. Tenaga pendidik meliputi: guru kelas, guru mata pelajaran (Pendidikan Agama, 

Pendidikan Jasmani dan Kesehatan), dan guru pendidikan khusus (GPK). 

         2. Tugas 

             Menurut Direktorat PLB  2004, Tugas guru kelas dapat ditinjau dari beberapa 

pendapat sebagai berikut: 
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a. Tugas Guru Kelas antara lain: 

1).Menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga anak-anak merasa nyaman belajar 

di kelas/sekolah, 2) Menyusun dan  melaksanakan asesmen pada semua anak untuk 

mengetahui kemampuan dan kebutuhannya, 3) Menyusun  program pembelajaran 

individual (PPI) bersama-sama dengan guru pendidikan khusus. 4) Melaksanakan 

kegiatan belajar-mengajar dan mengadakan penilaian untuk semua mata pelajaran 

(kecuali Pendidikan Agama dan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan) yang menjadi 

tanggung jawabnya. 5) Memberikan program pengajaran remedi, pengayaan, percepatan 

bagi peserta didik yang membutuhkan, 6) Melaksanakan administrasi kelas sesuai 

dengan bidang  tugasnya. 

 

b. Tugas guru mata pelajaran antara lain: 

1) Menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga anak-anak merasa nyaman belajar 

di kelas/sekolah,  

2) Menyusun dan  melaksanakan asesmen pada semua anak untuk mengetahui 

kemampuan dan kebutuhannya, 

3) Menyusun  program pembelajaran individual (PPI) bersama-sama dengan guru 

pendidikan khusus. 

4) Melaksanakan kegiatan pembelajaran  dan mengadakan penilaian kegiatan belajar 

mengajar untuk mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, 

5) Memberikan program pengajaran remedi, pengayaan, percepatan bagi peserta didik 

yang membutuhkan. 

c.  Tugas Guru Pendidikan  Khusus antara lain:  

1) menyusun instrumen asesmen pendidikan bersama-sama dengan guru kelas dan guru 

mata pelajaran,  

2) menjalin kerjasama antara guru, sekolah dan orang tua peserta didik,  

3) melaksanakan pendampingan anak berkebutuhan khusus pada kegiatan pembelajaran 

bersama-sama dengan guru kelas/guru mata pelajaran/guru bidang studi,  

4) memberikan bantuan layanan khusus bagi anak-anak berkebutuhan khusus yang 

mengalami hambatan spesifik. 
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5) memberikan bimbingan secara berkesinambungan dan membuat catatan khusus 

kepada anak-anak berkebutuhan khusus selama mengikuti kegiatan pembelajaran, yang 

dapat dipahami jika terjadi pergantian guru.  

6) memberikan bantuan (berbagi pengalaman) pada guru kelas dan/atau guru mata 

pelajaran agar mereka dapat memberikan pelayanan pendidikan kepada anak-anak 

berkebutuhan khusus. 

3. Kedudukan 

Kedudukan masing-masing guru meliputi:  

a) Guru Kelas berkedudukan di Sekolah Dasar yang di tetapkan berdasarkan kualifikasi 

sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh sekolah.  

b) Guru mata pelajaran/bidang studi adalah guru yang mengajar mata pelajaran tertetu 

sesuai kualifikasi yang dipersyaratkan di sekolah.  

c) Guru Pendidikan Khusus adalah guru yang ditetapkan berdasarkan kualifikasi 

keahlian pendidikan khusus, dan status administrasi kepegawaiannya ada beberapa 

alternatif,  

d) Guru pendidikan khusus yang diangkat di Sekolah inklusif yang bersangkutan, 

e) Guru pendidikan khusus yang diangkat di sekolah inklusif basis dan melaksanakan 

tugas di sekolah imbas. 

f) Guru pendidikan khusus yang diangkat di SLB/SDLB dan melaksanakan tugas di 

sekolah inklusif. 

4.Administrasi dan Pelaporan  

a). Administrasi 

Administrasi penyelenggaraan pendidikan inklusif secara umum tidak berbeda 

dengan sekolah reguler, tetapi secara khusus  diperlukan data administrasi sebagai 

berikut: guru pendidikan khusus, peserta didik berkebutuhan khusus, hasil asesmen, 

hasil pembahasan kasus, program pembelajaran individual, hasil belajar, program 

layanan rehabilitasi/habilitasi, dan lainnya. 

b). Pelaporan 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif dilaporkan setiap triwulan secara tertulis 

sekurang-kurangnya memuat tentang: (1) peserta didik, (2)kurikulum yang digunakan, 
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(3) sarana prasarana,(4) tenaga pendidik dan kependidikan, (5) proses pembelajaran, (6) 

hasil evaluasi, (7) permasalahan dan upaya pemecahannya 

Laporan disampaikan kepada institusi pembina langsung dengan tembusan kepada 

Dinas Pendidikan Provinsi dan Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa Ditjen 

Mandikdasmen. Format laporan dapat dikembangkan oleh masing-masing sekolah. 

 

Peran pemerintah,  masyarakat,  dan orangtua 

a).  Peran Pemerintah 

Peran pemerintah pusat, provinsi maupun kabupaten/kota  diantaranya: menyusun 

kebijakan, bantuan tenaga pendidik dan kependidikan, bimbingan teknis, bantuan 

pembiayaan, bantuan sarana dan prasarana, melakukan monitoring dan evaluasi.  

b). Peran Masyarakat 

Partisipasi dan peran masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif 

antara lain: (1)  penyusunan program; (2)  penyediaan pendidik, tenaga kependidikan 

dan tenaga ahli; (3) pengambilan keputusan; (4) pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi; 

(5) pembiayaan; (6) pengawasan; dan (7) penyaluran lulusan. 

c). Peran Orang Tua 

Peran orangtua dalam pendidikan inklusif diantaranya: membantu menciptakan 

lingkungan yang inklusif  dan aksesibel, memberikan dukungan pembiayaan, proses 

asesmen, penyusunan program, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. 

 

5. Kompetensi Guru Pendidikan Inklusif 

Kompetensi menurut Rothwell, (1996): dipahami  sebagai karakter  yang  

mendasari  keberhasilan  sesesorang  karena  memiliki  pengetahuan, keterampilan ,sifat,  

kemampuan,  perilaku  dan  kepercayaan.  Kompetensi  adalah  kemampuan  bersikap,  

berfikir  dan  bertindak  secara konsisten  sebagai  perwujudan  dari  pengetahuan,  sikap  

dan  keterampilan  yang dimiliki  oleh  peserta  didik  (Depdiknas,  2006:57).  Dengan 

demikian kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang harus 

dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Pengetahuan dan keterampilan 

tersebut dapat diperoleh dalam pendidikan pra-jabatan dan/atau latihan.  

Dalam UU RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dicantumkan bahwa 
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guru wajib memiliki kompetensi. Kompetensi dimaksud meliputi; (1) kompetensi 

pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi 

profesional.  

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru mengelola pembelajaran peserta didik 

yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.  

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, 

arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran yang memungkinkan membimbing 

peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan.  

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali murid, dan masyarakat sekitar.  

Kompetensi profesional sebagai salah satu kompetensi yang perlu dimiliki guru 

memberikan nuansa yang sangat banyak terhadap pembelajaran yang dilakukan guru. 

Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan guru menguasai materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam. Kemampuan guru mengelola pembelajaran 

perlu mendapat perhatian yang serius, karena pendidikan di Indonesia dinyatakan 

kurang berhasil oleh sebahagian masyarakat diakibatkan pembelajaran kering dari aspek 

pedagogis (E. Mulyasa, 2007:76). 

Menurut Tarmansyah, ( 2009:254)  kompetensi guru pada sekolah Inklusi 

dilandasi oleh tiga kemampuan  utama yaitu: (1) kemampuan umum (general ability), 

(2) kemampuan dasar (basic ability), dan (3) kemampuan khusus (specifik ability). 

Kemampuan umum adalah kompetensi  yang diperlukan untuk mendidik peserta didik 

pada umumnya (anak normal), sedangkan kemampuan dasar adalah kompetensi  yang 

diperlukan untuk mendidik peserta didik berkebutuhan khusus,  kemampuan khusus 

adalah kompetensi  yang diperlukan untuk mendidik pseserta didik berkebutuhan khusus 

jenis tertentu  (spesialis).  

Lerner, 1988:148. Mengatakan ada dua kompetensi yang harus dikuasai guru anak 
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berkebutuhan khusus, yaitu kompetensi teknis (technical competencies) dan kompetensi 

konsultasi kolaboratif (collaborative consultation competencies). Kompetensi teknis 

mencakup : (1) memahami berbagai teori tentang kesulitan belajar, (2) memahami 

berbagai tes yang terkait dengan kesulitan belajar, (3) terampil dalam melaksanakan 

asesmen dan evaluasi, (4) terampil dalam mengejarkan bahasa lisan, tulisan, membaca, 

matematika, mengelola perilaku, terampil dalam memberikan pembelajaran 

prevokasional dan vokasional. kompetensi konsultasi kolaboratif mencakup kemampuan 

untuk menjalin hubungan kerjasama dengan semua orang yang terkait dengan upaya 

memberikan bantuan kepada ABK. Orang-orang yang terkait adalah guru kelas, 

administrator sekolah, tim ahli (dokter, psikolog, konselor dan sebagainya ) dan orang 

tua. 

Pada pelatihan ini lebih difokuskan padakompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional.  Instrumen men angket yang dilakukan kepada guru reguler dan GPK untuk 

menentukan kemampuan yang dibutuhkan bagi guru-guru, maka kompetensi sosial dan 

kepribadian hasil analisis instrumen angket  guru-guru menunjukkan baik atau tinggi, 

artinya dari segi kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian guru-guru di Kota 

Padang termasuk kategori tinggi, sedangkan kompetensi  pedagogik dan kompetensi  

profesional hasil analisis intrumen angket guru-guru termasuk  kategori rendah, untuk 

itu diperlukan model pelatihan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan 

kompetensi profesional guru-guru Sekolah Dasar dalam menyelenggarakan pendidikan 

inklusif. 

 

E. Strategi Implementasi 

1. Sosialisasi dan Koordinasi 

Agar  konsep pendidikan inklusi dapat dipahami dan diimplementasikan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu dilakukan sosialisasi dan sinkronisasi. 

Sosialisasi dilakukan oleh Direktorat PSLB  kepada Dinas/instansi terkait, sekolah dan 

masyarakat . Sedangkan koordinasi dilakukan antara Direktorat PSLB  dengan perguruan 

tinggi, Dinas/Instansi terkait dan sekolah.  
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2. Rekrutmen Peserta Didik 

Rekrutmen peserta didik dilakukukan melalui sistem:  a. Penerimaan murid baru; 

b. Rujukan dari tenaga ahli yang relevan; c. Rujukan dari lembaga laind. Mutasi dari 

sekolah lain,e. Program retrievel (pengembalian anak ke sekolah karena drop out) 

3. Rekrutmen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Rekrutmen tenaga kependidikan dilakukan melalui : 

a. Rekrutmen pendidik dan tenaga kependidikan baru (negeri/swasta)   

b. Mutasi pendidik dan tenaga kependidikan 

c. Pemberdayaan masyarakat  

d. Bantuan pendidik dan tenaga kependidikan dari sekolah/lembaga lain 

 

F. Pembelajaran 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan 

mengacu pada kurikulum yang berlaku. Perencanaan disusun sesuai dengan buku Pedoman 

pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan karakteristik belajar peserta 

didik. Sistem pelaksanaannya mengacu pada buku Pedoman pembelajaran.  

3. Penilaian Hasil Pembelajaran 

a) Memahami kompetensi dasar dan bentuk penilaian yang sesuai untuk mengukur 

Kompetensi dasar tersebut 

b) Menyusun kisi-kisi soal 

c) Menyusun soal (bentuk penilaian) sesuai dengan kaidah 

d) Menelaah dan merevisi soal  

e) Melaksanakan penilaian dengan menggunakan soal yang telah dikembangkan 

f) Menggunakan hasil penilaian untuk umpan balik 

g) Menggunakan hasil penilaian untuk keperluan administrasi, dan pelaporan 
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4. Pengawasan Pembelajaran 

Pengawasan pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh pengawas, kepala 

sekolah, komite sekolah, orangtua peserta didik, dan pemangku kepentingan (stake holder). 

Pengawasan dilakukan dalam hal sebagai berikut: 

a) Perencanaan pembelajaran 

b) Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 

c) Pelaksanaan penilaian 

d) Penyusunan laporan pembelajaran 

 

G. Supervisi   

Supervisi yang dimaksud adalah pembinaan yang dilakukan oleh Pejabat, Kepala 

Sekolah, Pengawas dan/atau profesional terkait. Aspek-aspeknya adalah :a. Penyusunan 

silabus, b. Pembelajaran (RPP dan proses , pembelajaran),c. Penilaian,d. Program 

remediasi dan bimbingan/pengayaan 

1. Sertifikasi 

Peserta didik yang telah menyelesaikan program pembelajaran pendidikan inklusi 

di setiap satuan pendidikan diberi ijazah (sertifikat). Sedangkan peserta didik yang 

sudah lulus ujian kompetensi tertentu diberi sertifikat kompetensi. 

2. Monitoring dan evaluasi 

a. Monitoring dan evaluasi pendidikan inklusi dilaksanakan oleh: (1) Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Cq. Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa; (2) 

Dinas Pendidikan Provinsi (Sub Dinas yang menangani PLB); (3) Dinas Pendidikan 

Kabupaten/kota sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.  

b.  Aspek monitoring dan evaluasi meliputi: persiapan penyelenggaraan, peserta didik, 

ketenagaan, sarana-prasarana, pendanaan, manajemen, pemberdayaan masyarakat, dan 

aspek lain yang relevan.  

c. Waktu pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilaksanakan secara periodik dan 

dikoordinasikan dengan institusi terkait. 

d. Instrumen monitoring dan evaluasi disiapkan oleh masing-masing institusi sesuai dengan 

kebutuhan. 
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e. Hasil monitoring dan evaluasi dipergunakan sebagai bahan untuk penyusunan program, 

penyempurnaan strategi pelaksanaan program dan memformulasikan kebijakan di masa 

yang akan datang dalam upaya peningkatan mutu pendidikan inklusif. 

3. Administrasi dan Pelaporan  

a. Administrasi 

Administrasi penyelenggaraan pendidikan inklusif secara umum tidak berbeda dengan 

sekolah reguler, tetapi secara khusus  diperlukan data administrasi sebagai berikut: guru 

pendidikan khusus, peserta didik berkebutuhan khusus, hasil asesmen, hasil pembahasan 

kasus, program pembelajaran individual, hasil belajar, program layanan rehabilitasi/habilitasi, 

dan lainnya. 

b. Pelaporan 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif dilaporkan setiap triwulan secara tertulis sekurang-

kurangnya memuat tentang:  

1) Peserta didik;  

2) Kurikulum yang digunakan;  

3) Sarana prasarana;  

4) Tenaga pendidik dan kependidikan;  

5) Proses pembelajaran;  

6) Hasil evaluasi,  

7) Permasalahan dan upaya pemecahannya 

Laporan disampaikan kepada institusi pembina langsung dengan tembusan kepada Dinas 

Pendidikan Provinsi dan Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa Ditjen Mandikdasmen. 

Format laporan dapat dikembangkan oleh masing-masing sekolah. 
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BAB III 

IDENTIFIKASI  ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 

Anak Berkebutuhan Khusus akan mencapai hasil belajar yang optimal di sekolah 

apabila guru mampu mengidentifikasi dan atau memperoleh data dari ahli lain tentang 

karakteristik anak berkebutuhan khusus sebelum mengembangkan pembelajaran di Sekolah 

Dasar  Inklusi.  

A.  Pengertian Identifikasi  

Identifikasi merupakan kegiatan awal  yang mendahului proses asesmen. Identifikasi 

adalah kegiatan mengenal atau menandai sesuatu, yang dimaknai sebagai proses penjaringan 

atau proses menemukan anak apakah mempunyai kelainan/masalah, atau proses pendektesia 

dini terhadap anak berkebutuhan khusus. 

Menurut Swassing ( 1985 ), identifikasi mempunyai dua konsep yaitu konsep 

penyaringan ( screening ) dan identifikasi aktual ( actual identifikcation). Menurut Wardani 

(1995) dalam Munawir Yusuf, , identifikasi merupakan langkah awal dan sangat penting 

untuk menandai munculnya kelainan atau kesulitan. 

Istilah identifkasi anak dengan kebutuhan khusus dimaksudkan merupakan suatu usaha 

seseorang (orang tua, guru, maupun tenaga kependidikan lainnya) untuk mengetahui apakah 

seorang anak mengalami kelainan/penyimpangan (phisik, intelektual, social, 

emosional/tingkah laku) dalam pertumbuhan/ perkembangannya 

B. Tujuan Identifikasi 

 Secara umum tujuan identifikasi anak berkebutuhan khusus adalah menemukan adanya 

gejala kelainan dan  kesulitan,kemudian temuannya dijadikan dasar untuk mengambil langkah 

selanjutnya. Lerner, 1988. menyatakan bahwa tujuan identifikasi  dilakukan untuk lima 

keperluan yaitu : 

a. Penjaringan (Screening), yaitu suatu kegiatan identifikasi yang berfungsi untuk menandai 

dan menetapkan anak-anak yang memiliki kondisi kelainan secara fisik,mental intelektual, 

sosial dan/atau emosi serta menunjukan gejala perilaku yang menyimpang dari perilaku 

anak pada umumnya. 

b. Pengalihtangan (referal), yaitu kegiatan identifikasi untuk tujuan pengalih tanganan 

(referal) ke tenaga profesi lain yang lebih berkompeten dibidangnya. Seperti dokter, 
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terapis, psikolog, konselor, perawat dan profesi lainnya apabila terdapat gejala yang 

memerlukan lebih lanjut secara teliti dan cermat. 

c. Klasifikasi (classification). Kegiatan identifikasi yang dilakukan untuk tujuan menentukan 

atau menetapkan apakah anak tersebut tergolong anak berkebutuhan khusus yang memang 

memiliki kelainan kondisi fisik, mental intelektual, sosial dan/atau emosional serta gejala-

gejala perilaku yang menyimpang dari perilaku anak pada umumnya. 

d. Perencanaan Pembelajaran (instructional Planning ), yaitu kegiatan identifikasi bertujuan 

untuk keperluan penyusunan program pengajaran individual. 

e. Pemantauan Kemajuan Belajar (monitoring pupil progress), digunakan untuk mengetahui 

apakah program pembelajaran khusus  yang diberikan itu berhasil atau tidak dalam 

meningkatkan kemampuan anak. Apabila berhasil perlu dilanjutkan dan  ditingkatkan 

lebih baik lagi programnya. Sebaliknya apabila tidak berhasil, maka program 

pembelajaran itu perlu ditinjau kembali. 

Dalam rangka pendidikan inklusi, kegiatan identifikasi anak dengan kebutuhan khusus 

dilakukan untuk lima keperluan, yaitu: (1) penjaringan (screening), (2) pengalihtanganan 

(referal), (3) klasifikasi, (4) perencanaan pembelajaran, dan (5) pemantauan kemajuan belajar. 

 

C. Aspek yang Perlu Diidentifikasi 

Istilah identifikasi secara harfiah dapat diartikan menemukan atau 

"menemukenali, Dalam buku ini istilah identifikasi ABK dimaksudkan sebagai 

usaha seseorang (orang tua, guru, maupun tenaga kependidikan lainnya) untuk 

mengetahui apakah seorang anak mengalami kelainan/penyimpangan (phisik, 

intelektual, sosial, emosional, dan atau sensoris  neurologis) dalam 

pertumbuhan/perkembangannya dibandingkan dengan  anak-anak lain 

seusianya (anak-anak normal).  

Setelah   dilakukan   identifikasi   dapat   diketahui   kondisi seseorang, 

apakah pertumbuhan dan perkernbangannya mengalami kelainan/penyimpangan 

atau tidak. Bila  mengalami kelainan/penyimpangan  dapat dikelahui pula apakah 

anak tcrgolong: (1) tunanetra, (2),   Tunarungu,    (3)   Tunagrahita,    (4)   

Tunadaksa    (5)   Anak tunalaras,  (6) Anak  lamban  bclajar,  (7) Anak yang 
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mengalami kesulitan  belajar spesifik,   (8)  Anak Autis  (9)  Anak  Berbakat,   

(10).  Anak ADHD  (gangguan perhatian dan hiperaktif).  

Kegiatan identifikasi sifatnya masih sederhana dan tujuannya lebih 

ditekankan pada menemukan (secara kasar) apakah seorang anak tegolong ABK 

atau bukan. Maka biasanya identifikasi dapat dilakukan olch orang yang dekat 

(sering berhubungan/bergauJ) dengan anak, scpcrti orang tuanya, pengasuh, 

guru dan. pihak lain yang terkait dengannya. Sedangkan langkah selanjulnya, dapat 

dilakukan screening khusus secara  lebih mendalam yang sering disebut asesmen 

yang apabila diperlukan dapat dilakukan oleh tebaga professional, seperti   dokter,   

psikolog,   neurolog, orthopedagog, thcrapis, dan lain-lain. 

 

D. Sasaran Identifikasi 

Secara umum sasaran identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus adalah seluruh anak usia 

pra- sekolah dan usia sekolah dasar. Sedangkan secara khusus (operasional), sasaran 

identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus adalah sebagai berikut:  

1) Anak yang sudah bersekolah di Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah; 

2) Anak yang akan masuk ke Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah; 

3) Anak yang belum/ tidak bersekolah karena orangtuanya merasa anaknya tergolong 

Anak Berkebutuhan Khusus sedangkan lokasi SLB jauh dari tempat tinggalnya; 

sementara itu, semua SD terdekat belum/ tidak mau menerimanya; 

4) Anak yang drop-out Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah karena faktor akademik. 

E. Petugas Identifikasi 

Untuk mengidentifikasi seorang anak apakah tergolong Anak Berkebutuhan Khusus atau 

bukan, dapat dilakukan oleh: 

1) Guru kelas; 

2) Orang tua anak; dan atau 

3) Tenaga proffesional terkait. 
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F. Pelaksanaan Identifikasi 

Ada beberapa langakah dalam rangka pelaksanaan identifikasi anak berkebutuhan khusus. 

Untuk identifikasi anak usia sekolah yang belum bersekolah atau drop out sekolah, maka 

sekolah yan gbersangkutan perlu melakukan pendataan ke masyarakat sekitar kerjasama 

dengan Kepala Desa/ Lurah, RT, RW setempat. Jika pendataan tersebut ditemukan anak 

berkebutuhan khusus, maka proses berikutnya dapat dilakukan pembicaraandengan orang 

tua, komite sekolah maupun perangkat desa setempat untuk mendapatkan tindak 

lanjutnya. 

 

Untuk anak-anak yang sudah masuk dan menjadi siswa pada sekolah tertentu, 

identifikasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghimpun Data tentang Anak 

Pada tahap ini petugas (guru) menghimpun data kondisi seluruh siswa dikelas (berdasar 

gejala yan gnampak pada siswa) dengan menggunakan alat Identifikasi Anak Berkebutuhan 

Khusus (AI ALB). Lihat format 3 terlampir. 

2. Menganalisis Data dan Mengklasifikasi Anak 

Pada tahap ini tujuannya adlaah untuk menemukan anak-anak yang tergolong Anak 

Bekebutuhan Khusus (yang memerlukan pelayanan pendidikan khusus). Buatlah daftar 

nama anak yang diindikasikan berkelainan sesuai dengan ciri-ciri dan standar nilai yang 

ditetapkan. Jika ada anak yang memenuhi syarat untuk disebut atau berindikasi kelainan 

sesuai dengan ketentuan tersebut, maka dimasukan ke dalam daftar nama-nama anak yang 

berindikasi kelainan sesuai dengan format khususyang disediakan seperti terlampir (lihat 

format 4). Sedangkan untuk anak-anak yan gtidak menunjukan gejala atau tanda-tanda 

berkelainan, tidak perlu dimasukan ke dalam daftar khusus tersebut. 

3. Mengadakan Pertemuan Konsultasi dengan Kepala Sekolah 

Pada tahap ini, hasil analisis dan klasifikasi yang telah dibuat guru dilaporkan kepada 

Kepala Sekolah untuk mendapat saran-saran pemecahan atau tindak lanjutnya. 

4. Menyelenggarakan pertemuan kasus (case conference) 

Pada tahap ini, kegiatan dikoordinasi oleh Kepala Sekolah setelah data Anak Berkebutuhan 

Khusus terhimpun dari seluruh kelas. Kepala Sekolah dapat melibatkan: (1) Kepala 
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Sekolah; (2) Dewan Guru; (3) orang tua/ wali siswa; (4) tenaga frofessional terkait, jika 

tersedia dimungkinkan; (5) Guru Pembimbing Khusus (Guru PLB) jika tersedia dan 

memungkinkan. 

Materi pertemuan kasus adalah membicarakan temuan dari masing-masing guru mengenai 

hasil identifikasi untuk mendapatkan tanggapan dan cara-cara pemecahan serta 

penanggulangannya. 

5. Menyusun laporan hasil pertemuan kasus 

Pada tahap ini, tanggapan dan cara-cara pemecahan masalah dan penanggulangannya perlu 

dirumuskan dalam laporan hasil pertemuan kasus. Format laporan hasil pertemuan kasus, 

dapat menggunakan contoh seperti yang terlampir  

 

 

FORMAT IDENTIFIKASI 

 

INFORMASI PERKEMBANGAN ANAK 

(Diisi oleh Orang tua) 

Petunjuk : 

Isilah daftar berikut pada kolom yang tersedia sesuai dengan kondisi anak yang sebenarnya. 

Jika ada yang kurang jelas, konsultasikan kepada guru kelas tempat anak Bapak/Ibu 

bersekolah. 

A.  Identitas Anak : 

1. Nama                                                         : ………………………………………. 

2. Tempat dan tanggal lahir/umur             : ………………………………………. 

3. Jenis kelamin                                             : ………………………………………. 

4. Agama                                                       : ………………………………………. 

5. Status anak                                                : ………………………………………. 

6. Anak ke dari jumlah saudara              : ………………………………… 

7. Nama sekolah                                            : ………………………………………. 

8. Kelas                                                         : ………………………………………. 

9. Alamat                                                      : ………………………………………. 
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B.         Riwayat Kelahiran : 

1. Perkembangan masa kehamilan        : ………………………………………. 

2. Penyakit pada masa kehamilan         : ………………………………………. 

3. Usia kandungan                                : ………………………………………. 

4. Riwayat proses kelahiran                  : ………………………………………. 

5. Tempat kelahiran                               : ………………………………………. 

6. Penolong proses kelahiran                 : ………………………………………. 

7. Gangguan pada saat bayi lahir          : ………………………………………. 

8. Berat bayi                                          : ………………………………………. 

9. Panjang bayi                                      : ………………………………………. 

10. Tanda-tanda kelainan pada bayi       : ………………………………………. 

 

C.   Perkebangan Masa Balita : 

1. Menetek ibunya hingga umur         : …………………………………………… 

2. Minum susu kaleng hingga umur   : …………………………………………… 

3. Imunisasi (lengkap/tidak)               : ………………………………………….. 

4. Pemeriksaan/penimbangan rutin/tdk : ………………………………………. 

5. Kualitas makanan                           : ………………………………………….. 

6. Kuantitas makan                            :  ………………………………………….. 

7. Kesulitan makan (ya/tidak)             : ………………………………………….. 

  

D.  Perkembangan Fisik : 

1. Dapat berdiri pada umur                 : ……………………………………………. 

2. Dapat berjalan pada umur               : ……………………………………………. 

3. Naik sepeda roda tiga pada umur     : …………………………………………… 

4. Naik sepeda roda dua pada umur    : ……………………………………………. 

5. Bicara dengan kalimat lengkap        : ……………………………………………. 

6. Kesulitan gerakan yang dialami       : ……………………………………………. 

7. Status Gizi Balita (baik/kurang)      : ……………………………………………. 

8. Riwayat kesehatan (baik/kurang)    : ……………………………………………. 

9. Penggunaan tangan dominan                        : ………………………………………….. 

E.  Perkembangan Bahasa : 

1. Meraba/berceloteh pada umur : …………………………………………. 

2. Mengucapkan satu suku kata yang bermakna kalimat (mis.Pa berarti bapak) pada 

umur                                          : ………………………………  

3. Berbicara dengan satu kata bermakna pada umur            : …………………….. 

4. Berbicara dengan kalimat lengkap sederhana pada umur       : ……………. 
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F.  Perkembangan Sosial : 

1. Hubungan dengan saudara    : ……………………………………………………. 

2. Hubungan dengan teman       : ……………………………………………………. 

3. Hubungan dengan orangtua   : ……………………………………………………. 

4. Hobi                                       : ……………………………………………………. 

5. Minat khusus                         : ……………………………………………………. 

G. Perkembangan Pendidikan : 

1. Masuk TK umur                   : ……………………………………………………. 

2. Lama Pendidikan di TK        : ……………………………………………………. 

3. Kesulitan selama di TK        : ……………………………………………………. 

4. Masuk SD umur                  : ……………………………………………………. 

5. Kesulitan selama di SD        : ……………………………………………………. 

6. Pernak tidak naik kelas       : …………………………………………………….. 

7. Pelayanan khusus yang pernah diterima anak: …………………………….. 

8. Prestasi belajar yang dicapai  : …………………………………………………… 

9. Mata Pelajaran yang dirasa paling sulit    : ………………………………….. 

10. Mata Pelajaran yang dirasa paling disenangi : ……………………………… 

11. Keterangan lain yang dianggap perlu : ………………………………………… 

Diisi Tanggal,………………… 

Orang tua, 

 

( …………………………….. ) 
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Isian Formulir II 

DATA ORANG TUA/WALI SISWA 

(Diisi orang tua/wali siswa) 

1. Nama           : …………………………………….. 

2. SD/MI         : ……………………………………. 

3. Kelas           :…………………………………….. 

A.Identitas Orang tua/wali 

    Ayah : 

1. Nama Ayah                : ……………………………………………… 

2. Umur                         : …………………………………………….. 

3. Agama                       :  ……………………………………………… 

4. Status ayah               : ……………………………………………..... 

5. Pendidikan Tertinggi  : …………………………………………….. 

6. Pekerjaan Pokok        : ………………………………………………. 

7. Alamat tinggal           : ……………………………………………… 

Ibu : 

1. Nama Ibu                  : ……………………………………………… 

2. Umur                        : ……………………………………………… 

3. Agama                      :  …………………………………………… 

4. Status Ibu                 : ……………………………………………. 

5. Pendidikan Tertinggi : ……………………………………………. 

6. Pekerjaan Pokok       :  …………………………………………… 

7. Alamat tinggal          :  …………………………………………… 

Wali : 

1. Nama                                   : …………………………………… 

2. Umur                                   : ……………………………………. 

3. Agama                                 : ……………………………………. 

4. Status perkawinan   : ……………………………………………. 

5. Pend. Tertinggi                   : ……………………………………. 

6. Pekerjaan                             : …………………………………… 

7. Alamat                                : ……………………………………. 

8. Hubungan Keluarga            : …………………………………… 
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B. Hubungan Orang tua – anak 

1. Kedua orang tua satu rumah  : …………………………………………… 

2. Anak satu rumah dengan kedua orang tua : ……………………………………… 

3. Anak diasuh oleh salah satu orang tua  : ………………………………………….. 

4. Anak diasuh wali/saudara                     : …………………………………………. 

  

C. Sosial Ekonomi Orangtua 

1. Jabatan formal ayah di kantor (jika ada) : ………………………………………… 

2. Jabatan formal ibu di kantor (jika ada)    : ……………………………………….. 

3. Jabatan informal ayah di luar kantor (jika ada) : ………………………………. 

4. Jabatan informal ibu di luar kantor (jika ada) : ………………………………………. 

5. Rata-rata penghasilan (kedua orangtua) perbulan : ………………………………… 

D.Tanggungan dan Tanggapan Keluarga 

1. Jumlah anak                  : ……………………………………… 

2. Ybs. Anak yang ke          : ……………………………………. 

3. Persepsi orang tua terhadap anak ysb. : ………………………………………………. 

4. Kesulitan orang tua terhadap anak ysb.: ……………………………………………… 

5. Harapan orang tua terhadap pendidikan anak ysb.    : …………………………… 

6. Bantuan yang diharapkan orang tua untuk anak ysb.: ………………………….. 

  

Diisi tanggal :………………. 

Orang tua/wali Murid 

 

 

( ………………….……… ) 
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CONTOH  INSTRUMEN IDENTIFIKASI 

 

Instrumen Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus 

Nama Sekolah    : 

Kelas    : 

Di isi tanggal   : 

Nama petugas   : 

Guru Kelas   : 

 

No Gejala yang diamati Nama Siswa Berdasarkan Nomor Urut 

A B C D E dst 

A  Gangguan Penglihatan 

(Tunanetra) 

      

 1.Gangguan Penglihatan (Low 

vision): 

      

 a. Kurang melihat (Kabur) tidak 

mampu mengenali orang pada jarak 

6 meter 

      

 b, Kesulitan mengambil benda kecil 

di dekatnya 

      

 c. Tidak dapat menulis mengikuti 

garis lurus 

      

 d. Sering meraba dan tersandung 

waktu berjalan 

      

 e. Bagian bola mata yang hitam 

berwarna keruh/ bersisik/kering 

      

 f. Mata bergoyang terus       

 g- Peradangan hebat pada kedua bola 

mata 

      

 h. Kerusakan nyata pada kedua bola       
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mata 

 2. Tidak Melihat (blind)       

 a. Tidak dapat membedakan cahaya       

2  Gangguan Pendengaran 

(Tunarungu) 

      

 1. Kurang Pendengaran (hardof 

hearing) 

      

 a. Sering memiringkan kepala dalam 

usaha mendengar 

      

 b. Banyak perhatian terhadap getaran       

 c. Tidak ada reaksi terhadap 

bunyi/suara di dekatnya 

      

 d. Terlambat dalam perkembangan 

bahasa 

      

 e. Sering menggunakan isyarat 

dalam berkomunikasi 

      

 f. Kurang atau tidak tanggap bila 

diajak bicara 

      

 2. Tuli (deaf)       

 a. Tidak mampu mendengar       

3  Tunagrahita       

 1. Kecerdasan       

 a. Ringan       

 a. Memiliki IQ 50 - 70 (dari WISC)       

 b. Dua kali berturut-turut tidak naik 

kelas 

      

 c. Masih mampu membaca.menulis 

dan berhitung sederhana 

      

 d. Tidak dapat berfikir secara abstrak       

 Perilaku Adaptif       
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 a. Kurang perhatian terhadap 

lingkungan 

      

 b. Sulit menyesuaikan diri dengan 

situasi (interaksi sosial) 

      

 b. Sedang       

 a. Memiliki IQ 25-50 (dari WISC)       

 b. Tidak dapat berfikir secara 

abstrak 

      

 c. Hanya mampu membaca kalimat 

tunggal 

      

 d. Mengalami kesulitan dalam 

berhitung sekalipun sederhana 

      

 Perilaku Adaptif       

 a. Perkembangan interaksi dan 

komunikasinya terlambat 

      

 b. Mengalami kesulitan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan yang 

baru (penyesuaian diri) 

      

 c. Kurang mampu untuk mengurus 

diri sendiri 

      

 c. Berat       

 a. Memiliki IQ 25- ke bawah (dari 

WISC) 

      

 b. Hanya mampu membaca satu 

kata 

      

 c. Sama sekali tidak dapat berfikir 

secara abstrak 

      

 Perilaku Adaptif       

 a. Tidak dapat melakukan kontak 

social 
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 b. Tidak mampu mengurus diri 

sendiri 

      

 c. Banyak bergantung pada bantuan 

orang lain 

      

4. Tunadaksa/Kelainan Anggota 

Tubuh/Gerakkan 

      

 1. Polio       

 a. Jari-jari tangan kaku dan tidak 

dapat menggenggam 

      

 b. Terdapat bagian anggota gerak 

yang tidak lengkap/tidak 

sempurna/lebih kecil dari biasanya 

      

 c. Terdapat cacat pada alat gerak       

 d. Kesulitan dalam melakukan 

gerakan (tidak sempurna, tidak 

lentur dan tidak terkendali) 

      

 e. Anggota gerak kaku, lemah, 

lumpuh) dan layu 

      

 2. Cerebral Palsy (CP)       

 a. Selain faktor yang ditunjukkan 

pada Polio juga disertai dalam 

gangguan otak 

      

 b. Gerak yang ditampilkan 

kekakuan atau tremor 

      

5. Tunalaras (Anak yang mengalami 

gangguan emosi daan Perilaku) 

      

 a. Mudah terangsang 

emosinya/emosional/ mudah marah 

      

 b. Menentang otoritas       

 c. Sering melakukan tindakan       
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agresif, merusak, mengganggu 

 d. Sering bertindak'melanggar norma 

sosial /norma susila/hukum dan 

agama 

      

6. Anak Berbakat/Memiliki 

Kemampuan dan Kecerdasan Luar 
Biasa 

      

 a. Membaca pada usia lebih muda       

 b. Membaca lebih cepat dan lebih 

banyak 

      

 c. Memiliki perbendaharaan kata 

yang luas 

      

 d. Mempunyai rasa ingin tahu yang 

kuat 

      

 e.  Mempunyai minat yang luas, 

juga terhadap masalah orang 

dewasa 

      

 f.  Mempunyai inisitif dan dapat 

bekerja sendiri 

      

 g. Menunjukkan kesalahan 

(orisinalitas) dalam ungkapan 

verbal 

      

 h. Memberi jawaban, jawaban 

yang baik ) 

      

 i.   Dapat memberikan banyak 

gagasan 

      

 j.  Luwes dalam berpikir       

 k. Terbuka terhadap rangsangan-

rangsangan dari lingkungan 

      

 1.  Mempunyai pengamatan yang 

tajam 

      

 m. Dapat Berkonsentrasi dalam       
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jangka waktu yang panjang 

terutama dalam tugas atau bidang 

yang minati 

 n. Berpikir kritis juga terhadap diri 

sendiri 

      

 o. Senang mencoba hal-hal baru       

 p. Mempunyai daya abstraksi, 

konseptualisasi dan sintetis yang 

tinggi 

      

 q. Senang terhadap kegiatan 

intelektual dan pemecahan 

masalah-masalah 

      

 r.  Cepat menangkap hubungan 

sebab akibat 

      

 s. Berprilaku terarah terhdap tujuan       

 t.  Mempunyai daya imajinasi yang 

kuat 

      

 u. Mempunyai banyak 

kegemaran/hobi 

      

 v. mempunyai daya ingat yang kuat       

 w. Tidak cepat puas dengan 

prestasinya 

      

 x. Peka (sensitif) serta 

menggunakan firasat (intuisi), 

      

 y. Menginginkan kebebasan dalam 

gerakan dan tindakan 

      

7. Anak Lamban Belajar       

 a. Daya tangkap terhadap pelajaran 

lambat 

      

 b. Sering lambat dalam       
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menyelesaikan tugas-tugas 

akademik 

 c. Rata-rata prestasi belajar selalu 

rendah 

      

 d. Pernah tidak naik kelas       

 e. Nilai Standar 4       

8 Anak yang Mengalami Kesulitan 

Belajar Spesifik 

      

 1 Anak yang mengalami 

kesulitan membaca (disleksia) 

      

 a. Perkembangan kemampuan 

membaca terlambat 

      

 b. Kemampuan memahami isi 

bacaan rendah 

      

 c. Kalau membaca sering banyak 

kesalahan 

      

 2 Anak yang mengalami 

kesulitan menulis (disgrafia) 

      

 a. Kalau menyalin tulisan sering 

terlambat selesai 

      

 b. Sering salah menulis huruf b 

dengan p, p dengan q, v dengan u, 2 

dengan 5, 6 dengan 9, dan 

sebagainya 

      

 c. Hasil tulisannya jelek dan hampir 

tidak terbaca 

      

 d. Tulisannya banyak 

salah/terbalik/ huruf hilang, 

      

 e. Sulit menulis dengan lurus pada 

kertas bergaris 
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 f. Nilai Standar 4       

 3 Anak yang mengalami 

kesuiltan belajar berhitung 

      

 a. Sulit membedakan tanda-tanda: 

+, -, x, :   ≠ ≤ ≥  

      

 b. Sulit mengoperasikan hitungan / 

bilangan 

      

 c. sering salah membilang dengan 

urut 

      

 d. Sering salah membedakan angka 9 

dengan 6; 17 dengan 71, 2 dengan 5, 

3 dengan 8 dan sebagai 

      

 e. Sulit membedakan bangun 

geometri 

      

9  AnakAutis       

 a. Kesulitan mengenal dan 

merespon dengan emosi dan isyarat 

social 

      

 b. Tidak bisa menunjukkan 

perbedaan ekspresi muka secara 

jelas 

      

 c. Kurang memiliki perasaan dan 

empati 

      

 d. Ekspresi emosi yang kaku       

 e. Sering menunjukkan perilaku 

meledak-ledak 

      

 f.  Menunjukkan perilaku yang 

bersifat stereotip 

      

 g. Sulit untuk diajak 

berkomunikasi secara verbal 
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 h. Cenderung menyendiri       

 i.   Sering mengabaikan situasi 

disekelilingnya 

      

  

 

      

 

b. Kesimpulan : 

c.  

 

 

 

 

BAB IV 

ASSESMEN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
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BAB IV.  

ASESMEN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 

 

A. Pengertian  Asesmen  

Asesmen merupakan kegiatan profesional yang dilakukan secara khusus untuk 

menentukan diagnosa dari gangguan atau kelainan yang dialami seseorang. Menurut Lerner 

(1988 ) asesmen didefinisikan sebagai proses  pengumpulan informasi tentang seseorang anak 

yang akan digunakan untuk membuat pertimbangan dan keputusan yang berhubungan dengan 

keadaan anak yang bersangkutan. 

Dalam konteks pendidikan, Hargrove dan Poteet ( 1984 ) menempatkan asesmen 

sebagai salah satu dari tiga aktivitas penting di bidang pendidikan bahkan mengawali dari 

aktifitas yang lain, ialah (1) asesmen (2) diagnostik,an (3) preskriptif. Dengan demikian maka 

asesmen dilakukan untuk menegakkan diagnosis, dan berdasarkan diagnosis tersebut 

dilakukan langkah berikutnya ialah preskrepsi, yakni perencanaan program pendidikan. 

Menurut  Lerner (1988:54) dalam kaitannya dengan upaya penanggulangan kesulitan 

belajar, asesmen dilakukan untuk lima keperluan, yaitu untuk (1) penyaringan (screening ), (2) 

pengalihtanganan (referral), (3) klasifikasi (classification), (4) perencanaan pembelajaran ( 

instructional planning), dan (5) pemantauan kemajuan belajar anak (monitoring pupil 

progress). 

Asesmen bagi penyandang kelainan penglihatan mempunyai fungsi yang lebih luas, 

ialah untuk pengobatan atau pemberian bantuan dan juga untuk membantu perencanaan 

pendidikan. Kegiatan ini harus melibatkan tenaga profesional, seperti dokter atau tenaga 

medis, dan atau petugas optic. Jika ditemukan adanya gejala klinis mengenai tanda-tanda 

adanya penyakit pada organ mata, baik yang secara fungsional telah mengganggu yang 

ditemukan tersebut secara klinis tidak merupakan suatu penyakit, mungkin memerlukan 

bantuan alat optic atau kaca mata yang sesuai. 

Ada anak yang setelah dilakukan tindakan medis maupun non medis dapat 

mengfungsikan kembali penglihatannya dengan baik, tetapi tidak sedikit anak yang memang 

mengalami kelainan penglihatan sehingga tidak memungkinkan lagi untuk menggunakan 

fungsi penglihatan secara baik..Hasil dari asesmen dapat membantu kita memutuskan tentang 
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pemecahan permasalahan pada pembelajaran siswa dan jika permasalahan itu diidentifikasi 

maka kita akan dapat melakukannya. 

 Hallahan (2000). Hasil asesmen tersebut akan menjadi bahan yang penting untuk 

merencanakan pendidikan yang sesuai bagi mereka. Disinilah fungsi asesmen bagi anak 

khususnya dibidang pendidikan. Tujuan  utama dari suatu asesmen dalam pendidikan adalah 

untuk memperoleh informasi yang relevan dalam pembuatan keputusan dalam rangka 

pemilihan tujuan dan sasaran pembelajaran, strategi pembelajaran,dan program penempatan 

yang tepat. 

 

B. Tujuan Assesmen 

Menurut Chittenden (1994) menyatakan bahwa tujuan penilaian “assessment purpose” 

adalah “keeping track”, checking up, finding out and summming up 

1) Keeping Track 

Keeping track yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar peserta didik yang 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah diterapkan. Maka dari itu 

guru wajib mengumpulkan data dan informasi dalam kurun waktu tertentu dari 

berbagai jenis dan teknik penilaian untuk mendapatkan gambaran suatu pencapaian 

kemajuan belajar peserta didik. 

2) Checking Up 

Checking Up adalah untuk mengecek pencapaian kemampuan peserta didik didalam 

proses belajar dan kekurangan-kekurangan peserta didik ketika mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan kata lain, guru penting melaksanakan penilaian untuk tahu 

bagian mana dari materi yang telah dikuasai peserta didik dan bagian dari materi yang 

belum dikuasai. 

3) Finding Out 

Finding Out adalah mencari, menemukan dan mendeteksi kekurangan kesalahan atau 

kelemahan peserta didik didalam proses belajar, sehingga guru bisa dengan tanggap 

mencari alternatif penyelesaiannya. 

4) Summing Up 

Summing Up adalah cara untuk menyimpulkan tingkat penguasaan siswa terhadap 

kompetensi yang sudah ditetapkan. Hasil dari penyimpulan ini bisa digunakan guru 
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dalam menyusun laporan kemajuan belajar ke berbagai pihak yang saling 

membutuhkan. 

Selanjutnya tujuan asesmen menurut Sumardi & Sunaryo (2006) adalah 

sebagai berikut:  

1) Memperoleh data yang relevan, objektif, akurat dan komprehensif tentang kondisi 

anak saat ini 

2) Mengetahui profil anak secara utuh terutama permasalahan dan hambatan belajar 

yang dihadapi, potensi yang dimiliki, kebutuhan-kebutuhan khususnya, serta daya 

dukung lingkungan yang dibutuhkan anak 

3) Menentukan layanan yang dibutuhkan dalam rangka memenuhi kebutuhan-

kebutuhan khususnya dan memonitor kemampuannya. 

C. Sasaran Asesmen 

Dalam pelaksanaannya  asesmen harus sesuai dengan sasarannya. Adapun sasaran 

dari asesmen adalah sebagai berikut : 

1) Sasaran Asesmen Ditinjau dari Usia, meliputi (1) bayi usia 0 s.d. 1 tahun, (2) balita 

usia 1 s.d. 3 tahun, (3) usia pra sekolah 3 s.d. 5 tahun, (4)usia sekolah 7 s.d. 20, tahun. 

2) Sasaran Asesmen ditinjau dari Status Pendidikan, meliputi (1) anak-anal yang 

belum bersekolah, (2) siswa sekolah di SD, SMP. SMA. dst, (3) anak usia sekolah 

yang drop out. 

3) Sasaran Asesmen Ditinjau dari Tempat dan Waktu, meliputi (1) rumah, (3) 

posyandu, (4) klinik, (5) play group/taman bermain/TK/Diniyah, dan sekolah. 

Secara umum dapat disimpulkan sasaran dari  asesmen adalah semua anak. Karena 

pada hakekatnya semua anak adalah individu unik yang memiliki potensi dan kompetensi 

yang tidak sama. Dalam konteks pendidikan, tujuan utama pendidikan adalah 

mengembangkan potensi semua anak seoptimal mungkin, oleh. sebab itu kurikulum yang 

dipergunakan dalam pendidikan dikembangkan berbasis kompetensi anak pula. Secara 

khusus sasaran asesmen adalah semua anak yang dinyatakan berkebutuhan khusus 

berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan sebelumnya. 
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D. Strategi Pelaksanaan Asesmen 

Pelaksanaan asesmen dapat dilakukan melalui kegiatan: (1) Observasi, yakni suatu 

strategi pengukuran dengan cara melakukan pengamatan langsung pada perilaku khusus 

ABK, termasuk di dalamnya keterampilan sosial dan akademik, kebiasaan belajar, maupun 

keterampilan menolong diri sendiri; (2) Analisis sampel kerja, yakni jenis pengukuran 

informal dengan menggunakan sampel pekerjaan anak, misalnya hasil tes, karangan ilmiah, 

karya seni, respon lisan; (3) analisa tugas, yakni suatu proses pemisahan, pengurutan, dan 

penguraian suatu komponen penting dari sebuah tugas; (4) Inventory informal, yaitu proses 

pengumpulan informasi yang dilakukan untuk mengukur aspek-aspek non akademik, 

seperti kebiasaan, perilaku sosial, dll.; (5) daftarcek (checklist), yakni suatu strategi yang 

digunakan untuk mengamati suatu daftar sifat dengan cepat; (6) Skala penilaian (Rating 

Scale), yakni suatu strategi asesmen yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

opini dan penialaian, bukan laporan perilaku yang dapat diamati; (7) Wawancara, yakni 

cara yang digunakan untuk menggali informasi melalui Tanya jawab dan/atau; (8) 

campuran dari dua atau  lebih teknik-teknik tersebut. 

Agar diperoleh hasil yang optimal, asesmen dapat menerapkan strategi berikut: (1) 

penentuan sasaran asesmen; (2) penetapan tujuan asesmen; (3) pemilihan jenis instrument 

asesmen yang akan dipergunakan; (4) pelaksanaan asesmen; (5) analisis data hasil 

asesmen; (6) case conference, untuk menetapkan indikasi kondisi krusial anak; (7) 

penyusunan profil anak, sebagai dasar perumusan kurikulum akademikdan program 

interfensi kompensatoris anak. 

 

E. Jenis-Jenis Asesmen 

1)   Asesmen perkembangan 

Asesmen perkembangan merupakan suatu proses pengumpulan informasi tentang 

aspek-aspek perkembangan anak yang diduga secara signifikan berpengaruh terhadap 

prestasi akademiknya. Asemen perkembangan diperlukan untuk bahan pertimbangan dalam 

merencanakan program pembelajaran anak. 

Rasional asesmen perkembangan merujuk pada konsep bahwa pendidikan hendaknya 

diselaraskan dengan irama perkembangan anak itu sendiri, dengan asumsi bahwa 

pembelajaran akademik dapat lebih optimal apabila aspek perkembangan dirinya tumbuh 
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secara optimal pula. Budiyanto (2007) menyebutnya sebagai kecakapan pra-akademik atau 

pre-requisite menuju pembelajaran akademik. Lebih lanjut ditegaskan bahwa program 

pembelajaran akademik dapat berjalan dengan baik apabila anak telah memiliki kesiapan 

atau kematangan sesuai dengan irama perkembangannya. 

a) Aspek-aspek asesmen perkembangan 

Harwell (1982) menegaskan bahwa aspek-aspek perkembangan anak yang perlu diasesmen 

untuk berbagai keperluan, khususnya untuk pendidikan, meliputi: (1) gangguan motorik; 

(2) gangguan persepsi; (3) gangguan atensi/perhatian; (4) gangguan memori; (5) hambatan 

dalam orientasi ruang, arah/spatial; (6) hambatan bahasa; (7) hambatan pembentukan 

konsep; dan (8) mengalami masalah perilaku. 

b) Tingkatan perkembangan belajar 

Berdasarkan konsep perkembangan, tingkat perkembangan belajar anak dapat 

dikelompokkan menjadi tiga) yaitu: (1) tingkatan motorik (doing level); (2) tingkatan 

persepsi (matching level); dan (3) tingkatan konseptual (categorization level). Berikut ini 

disajikan contoh instrumen identifikasi anak berkebutuhan khususu yang dapat digunakan 

oleh guru, orang tua atau orang yang dekat dengan anak. 
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BAB V 

PENGEMBANGAN KURIKULUM PENDIDIKAN INKLUSIF 

 

A. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai seperangkat rencana atau pengaturan pelaksanaan 

pembelajaran dan atau pendidikan yang di dalamnya mencakup pengaturan tentang tujuan, 

isi/materi, proses dan evaluasi. Tujuan adalah seperangkat kemampuan atau kompetensi yang 

akan di capai setelah para siswa menyelesaikan program pendidikan dalam kurun waktu 

tertentu, tujuan pendidikan atau pembelajaran secara umum terbagi ke dalam tiga jenis 

kemampuan, yaitu kemampuan kognitif, afektif dan ppsikomotor.kalau dilihat dari 

tingkatannya, maka tujuan pendidikan dibedakan 4tingkatan, yaitu (1) tujuan pendidikan 

nasional, (2) tujuan pendidikan lembaga/institusi, (3) tujuan kurikuler, dan (4) tujuan 

instruksional.dalam kurikulum 2006 tujuan pembelajaran distilahkan dengan standar 

kompetensi dan indikator dengan jenis  kompetensi ada 4 jenis kompetensi yang harus di 

cermati yaitu : (1) standar kompetensi lulusan (SKL),(2) standar kompetensi (SK), (3) 

kompetensi dasar (KD) dan (4) indikator keberhasilan (indikator).  

Sedangkan materi/isi atau konten yang harus dipelajarai oleh siswa supaya bisa 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Materi pelajaran bisa berupa fakta, konsep, teori dan 

prosedur. Materi pembelajaran harus relevan atau mendukung terhadap pencapaian komptensi 

dasar dan standar kompetensi. Materi dikembangkan oleh guru dengan mengacu kepada buku 

sumber yang relevan. 

Proses  adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh siswa 

bersama guru, baik di dalam maupun di luar kelas. Proses pembelajaran terkait dengan 

penggunaan metode dan media pengajaran. Evaluasi adalah proses kegiatan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan/pencapaian tujuan yang telah di tetapkan. 

 

B. Model Pengembangan Kurikulum  Pendidikan Inklusif 

Pada pendidikan kurikulum harus disesuaikan dengan karakteristik anakberkebutuhan 

khusus, menurut Kementerian Pendidikan Nasional,2010 ada empat (4) model pengembangan 

kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus yaitu : (1) model  duplikasi, (2)  model 

modifikasi, (3) model substitusi, (4) model omisi. 
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a. Model duplikasi yaitu memberlakukan kurikulum untuk anak berkebutuhan  sama dengan 

kurikulum  yang digunakan untuk anak normal, yaitu pada komponen tujuan, materi , 

proses dan evaluasi. Hal tersebut dilakukan apabila anak berkebutuhan khusus mampu 

menjalani kurikulum yang sama dengan anak normal lainnya. 

b. Model modifikasi berarti cara pengembangan kurikulum dengan memodifikasi kurikulum 

umum yang diberlakukan untuk siswa-siswa reguler, dirubah untuk disesuaikan dengan 

kemampuan siswa berkebutuhan khusus.  Dengan demikian siswa berkebutuhan khusus 

menjalani kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.  

Modifikasi dapat diberlakukan pada empat komponen pembelajaran seperti : (1) 

modifikasi tujuan, berarti tujuan pembelajaran yang ada dalam kurikulum dirobah untuk 

disesuaikan dengan  kondisi anak berkebutuhan khusus. Baik berkaitan dengan  SKL, SK, 

KD dan indokator. (2) modifikasi materi bisa berkaitan dengan keluasan, kedalaman dan 

atau tingkat kesulitan. Artinya anak berkebutuhan khusus mendapatkan materi 

pembelajaran yang tingkat kedalaman, keluasan dan kesulitannya berbeda (lebih rendah ) 

dari materi anak regulerl.(3) modifikasi proses  berarti ada perbedaan dalam kegiatan 

pembelajaran yang dijalani oleh anak berkebutuhan khusus dengan anak reguler. 

Modifikasi proses dapat berupa penggunaan metode mengajar, lingkungan/setting belajar, 

waktu belajar, media pembelajaran, sumber belajar dan lain-lain. 

Jadi anak berkebutuhan khusus mempunyai strategi dan media pembelajaran 

khusus yang disesuaikan dengan kemampuannya. (4) modifikasi evaluasi berarti adanya 

perubahan dalam sistem penilaian untuk disesuaikan dengan kondisi anak berkebutuah 

khusus.luasi  Perubahan bisa dalam bentuk soal ujian, waktu ujian, teknik/cara ujian atau 

tempat ujian dll. 

c.  Model substitusi 

Yaitu mengganti sesuatu dalam kurikulum dengan sesuatu yang lain. Penggantian di 

lakukan karena hal tersebut tidak mungkin diberlakukan kepada anak berkebutuhan 

khusus, tetapi bisa diganti dengan dengan yang sepadan (memiliki nilai yang  kurang lebih 

sama ). Penggantian bisa berupa tujuan pembelajaran, materi, proses dan evaluasi. 

d. Model Omisi 

Yaitu  menghilangkan sesuatu(bagian atau keseluruhan ) dari kurikulum umum, karena hal 

tersebut tidak mungkin diberikan kepada anak berkebutuhan khusus. Artinya sesuatu yang 
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ada dalam kurikulum umum tidak di sampaikan atau diberikan kepada anak berkebutuhan 

khusus., karena sifatnya terlalu sulit atau tidak sesuai dengan kondisi anak. Bedanya 

dengan substitusi adalah jika substitusi adanya materi pengganti yang sepadan, sedangkan 

model omisi tidak ada materi pengganti. 

 

C.  Prinsip  Pengembangan Kurikulum Pendidikan Inklusif 

Beberapa prinsip penting yang harus dijadikan acuan guru dalam mengembangkan 

kurikulum pada setting inklusif. 

a. Kurikulum umum yang diberlakukan untuk siswa reguler perlu dimodifikasi untuk 

disesuaikan dengan kebutuahn anak berkebutuhan khusus. 

b. Penyesuaian  kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus dapat terjadi pada tujuan, 

materi, proses dan evaluasi. 

c. Penyesuaian kurikulum tidak harus sama pada masing-masing komponen. Artinya jika 

komponen tujuan dan materi harus dimodifikasi, mungkin tidak demikian dengan proses  

d. Proses penyesuaian juga tidak harus sama untuk semua materi. Untuk materi tertentu 

perlu modifikasi, tetapi mata pelajaran yang lain mungkin tidak perlu modifikasi. 

e. Proses modifikasi juga tidak sama pada masing-masing jenis kelainan. Anak 

berkebutuhan khusus yang tidak mengalami hambatan kecerdasan mungkin akan sedikit 

membutuhkan modifikasi, tetapi pada anak tunagrahita membutuhkan modifikasi 

hampir semua komponen pembelajaran. 

 

D. Penerapan Model Kurikulum Pendidikan Inklusif 

Mengembangkan  kurikulum untuk ABK menurut Kementerian Pendidikan Nasional 

(2010 : 78),  pada dasarnya memadukan antara model kurikulum dengan komponen 

kurikulum. Setiap komponen dari model kurikulum dipadukan dengan setiap komponen 

pada komponen kurikulum, sehingga akan terjadi 16 kali kemungkinan sbb: 
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 Duplikasi Modifikasi Substitusi Omisi 

Tujuan 1 2 3 4 

Materi 5 6 7 8 

Proses 9 10 11 12 

Evaluasi 13 14 15 16 

 

Ketika seorang guru akan merancang kurikulum untuk anak berkebutuhan 

khususmaka akan muncul 16 pertanyaan yaitu : Apakah tujuan pembelajaran untuk ABK 

harus sama dengan anak reguler? Ataukah modifikasi? Atau diganti? Atau di hilangkan? 

dll. 

 

E. Kategori Kurikulum ABK dalam Setting Inklusif 

Kurikulum untuk ABK harus bervariasi sesuai dengan jenis hambatan yang dialami 

anak. Artinya setiap jenis kelainan membutuhkan bentuk  kurikulum yang berbeda. 

Kategorisasi kurikulum ABK dalam setting inklusif dapat di bedakan dalam dua kelompok, 

yaitu (1) kurikulum untuk ABK yang tidak  mengalami hambatan kecerdasan , (2) kurikulum 

untuk ABK yang mengalami hambatan kecerdasan  

1) Kurikulum ABK yang tidak mengalami hambatan kecerdasan seperti tunanetra, tunarungu, 

tunadaksa, autistik dan lain-lain hanya membutuhkan sedikit modifikasi dalam 

pembelajaran. Tujuan dan materi pembelajaran umumnya tidak mengalami perubahan, 

demikian juga dengan konten dan evaluasi. Mereka lebih banyak membutuhkan modifikasi 

dalam  cara/ metoda dan media dalam  pembelajaran. Kecenderungan model kurikulum 

bagi mereka adalah : 
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1) Kurikulum  ABK yang  Mengalami Hambatan Kecerdasan 

Anak tunagrahita yang mengalami hambatan kecerdasan umumnya membutuhkan 

modifikasi hampir  pada semua komponen pembelajaran, tujuan, materi, proses dan 

evaluas harus dimodifikasi. Kecenderungan model kurikulum bagi ATG adalah : 

 

 SK KD indik

ator 

Mate

ri 

Moto

de  

Med

ia  

Soal cara Alat 

Duplikasi          

Modifikasi V V V V V V V V V 

Substitusi    V      

Omisi    V      

 

F.  Modifikasi Kurikulum 

Sesuai dengan  jumlah komponen dalam kurikulum, maka ada empat target modifikasi 

kurikulum  yaitu (1) modifikasi tujuan, (2) modifikasi isi/materi, (3) modifikasi proses, dan 

(4) modifikasi evaluasi.  

a. Modifikasi Tujuan 

Ada beberapa prinsip melakukan modifikasi tujuan, sebagai berikut: 

1. Modifikasi tujuan pembelajaran terutama bagi ABK yang rnengalami hambatan kecerdasan. 

2. Semakin  luas suatu tujuan, maka semakin kecil tuntutan untuk modifikasi, semakin 

spesifik suatu rumusan tujuan, maka semakin perlu untuk dilakukan modifikasi 

3. Para guru sebaiknya melakukan modifikasi pada level kompetensi yang lebih spesifik, 

yakni KD dan indicator. 

4. Semakin tinggi tingkatan kelas siswa tunagrahita, maka semakin tinggi keperluan untuk 

dilakukan modifikasi dan semakin ekstrim kadar modifikasi yang dilakukan, Dan 

sebaliknya semakin rendah tingkatan kelas, semakin kecil tuntutan untuk modifikasi. 

5. Semakin berat tingkat hambatan intelektual siswa berkebutuhan khusus, semakin ektrim 

sifat modifikasi yang dilakukan, dan semakin ringan tingkat hambatannya maka semakin 

ringan pula kadar modifikasinya. 
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6. Modifikasi tujuan pembelajaran harus didasarkan pada kemampuan ABK yang diperoteh 

dari hasil asesmen. 

Contoh modifikasi tujuan pembelajaran (kompetensi dan indikator) yang ada di sekolah dasar, 

khususnya untuk siswa ABK yang mengaiami hambatan kecerdasan. 

a. Contoh Modifikasi Kompetensi Dasar (KD) 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : V/1 

Standar 

Kompetensi 

umum 

Kompetensi Dasar 

Umum 

Kompetensi Dasar 

Modifikasi  untuk 

ATG Ringan 

Kompetensi Dasar 

Modifikasi untuk 

ATG Sedang 

Mengidentifikasi 

cara makhluk hidup 

menyesuaikan diri 

dengan lingkungan 

Mengidentifikasi 

penyesuaian diri 

hewan dengan 

lingkungan tertentu 

untuk 

mempertahankan 

hidup 

Mengidentifikasi 

jenis-jenis hewan 

yang hidup di darat 

Mengidentifikasi 

jenis-jenis hewan 

yang ditemui di 

rumah dan 

sekitarnya. 

 

b. Contoh Modifikasi Indikator 

Mata pelajaran      : IPS 

Kelas/semester     : V/1 

Standar 

Kompetensi umum 

Kompetensi 

Dasar 

umum 

Indikator 

Umum 

Indikator 

Modifikasi 

ATG Ringan 

Indikator 

Modifikasi ATG 

Sedang 

Menghargai 

berbagai 

peninggalan dan 

tokoh sejarah yang 

berskala nasional 

pada masa Hindu 

Mengenal 

keragaman 

kenampakan 

alam dan buatan 

serta pembagian 

wilayah waktu 

Mengggamb

ar peta 

Indonesia 

Menunjukka

n pada peta 

pembagian 

Membuat denah 

sekolah 

Mengidentifikasi 

fase-fase waktu 

dalam satu 

hari(pagi,siang,so

Membuat denah 

ruang kelas 

Mengidentifikasi 

fase-fase waktu 

dalam satu hari 

(pagi,siang,sore,m
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Budha dan Islam, 

keragaman, 

kenampakan alam 

dan suku bangsa 

serta kegiatan 

ekonomi di 

Indonesia 

di Indonesia 

dengan 

menggunakan 

peta/atlas/globe 

dan media 

lainnya. 

wilayah 

waktu di 

Indonesia 

re, malam) 

dikaitkan dengan 

ragam aktivitas 

yang dilakukan 

(tidur, bangun, 

sekolah 

,barmain,dll) 

alam),dikaitkan 

dengan ragam 

aktivitas (tidur, 

bangun ,sekolah 

,bermain.dll) 

 

c. Contoh Modifikasi Materi 

a. Yang perlu dipertimbangkan  guru pada saat melakukan modifikasi materi pembelajaran 

antara lain :a. Ketika guru telah memodifikasi tujuan (kompetensi dasar), maka otomatis 

materi pembelajaran juga harus dimodifikasi, karena materi pembelajaran dirumuskan atas 

dasar tujuan pembelajaran. 

b. Tidak semua materi harus dimodifikasi. Hal ini bergantung kepada sifat materi yang 

dipelajari, yakni kesulitan, kerumitan, kedalaman atau keluasannya, juga bergantung kepada 

jenis hambatan yang dialami oleh siswa. 

c. Semakin abstrak suatu materi pelajaran, semakin perlu materi tersebut dimodifikasi. Sejumiah 

materi dalam mata pelajaran kesenian mungkin tidak harus dimodifikasi, tetapi materi-materi 

dalam mata pelajaran matematika dan IPA mungkin akan banyak dimodifikasi. 

d. Semakin berat hambatan kecerdasan yang dialami siswa berkebutuhan khusus, semakin 

ekstrim proses modifikasi materi, dan sebaliknya. 

e. Proses modifikasi materi harus didasarkan pada kondisi atau level kemampuan siswa 

berkebutuhan khusus yang didasarkan pada hasil asesmen. 

 

Contoh Modifikasi Materi Pembelajaran  

Mata pelajaran : I PA 

Kelas/semester   : V 

Standar Kompetensi: Mengidentiflkasi cara makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Standar 

Kompetensi 

Umum 

Kompetensi 

Dasar Umum 

KD 

Modifikasi 

Materi 

Modifikasi 

ATG 

Materi 

Modifikasi 

ATG 
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Ringan Sedang 

Mengidentifikasi 

penyesuaian diri 

hewan dengan 

lingkungan 

tertentu untuk 

mempertahankan 

hidup 

Jenis/ragam 

bentuk 

penyesuaian 

diri hewan 

terhadap 

lingkungan 

tertentu 

Mengidentifikasi 

jenis-jenis 

hewan yang 

hidup di darat 

dan di 

lingkungan 

sekitar 

Jenis-jenis 

hewan yang 

hidup di 

darat 

Jenis-jenis 

hewan yang 

hidup di 

rumah dan 

sekitarnya 

 

G. Modifikasi Proses 

Proses berkaitan dengan kegiatan atau aktivitas yang akan dilaksanakan oleh siswa 

bersama guru. Baik di kelas maupun di luar kelas. Supaya tujuan yang telah ditetapkan 

bisa dicapai. proses pembelajaran berkaitan dengan beberapa hal pokok, diantaranya 

adalah hal yang terkandung dalam pertanyaan berikut ; 

a. Apa yang dilakukan  oleh siswa?. 

b. Apa yang dilakukan oleh guru?. 

c. Metoda apa yang digunakan?. 

d. Di mana dan dalam situasi apa pembelajaran akan dilaksanakan?. 

e. Media dan sumber pembelajar an apa yang digunakan?. 

f. Bagai mana pengaturan waktu selama pembelajaran?. 

g. Bagai mana pengaturan tempat duduk siswa?. 

Hambatan yang ada pada anak berkebutuhan kusus, menyebabkan ABK tidak 

dapat mengikuti proses pembelajaran yang dirancang oleh guru. Waktu yang 

dibutuhkan untuk kegiatan pembelajaran mungkin berbeda begiti juga media dan 

strategi pembelajarannya. 

 

Prinsip-prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam memodifikasi proses 

pembelajaran yaitu: 

a. Kegiatan pembelajaran harus dirancang dengan memperhatikan kelemahan yang 

dimiliki oleh siswa. 
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b. Modifikasi proses pembelajaran berkaitan dengan beberapa aspek yaitu ; (1) 

pengaturan waktu, (2) pemilihan dan penggunaan metode/ cara, (3) pengaturan 

tempat duduk, (4)  penggunaan media pembelajaran, (5) penggunaan sumber/ bahan 

pembelajaran, 

c. ABK yang mengalami  hambatan kecerdasan  dan perilaku membutuhkan 

modifikasi proses yang lebih spesifik dan signifikan. 

d. Semakin berat hambatan intelektual  dan atau perilaku siswa, semakin signifikan 

sifat dan kebutuhan akan modifikasi proses. 

e. Modifikasi proses seyogyanya didasarkan pada karakteristik siswa berkebutuhan 

khusus., yang diperoleh melalui asesmen. 

 

Contoh  Modifikasi  Proses 

Jenis hambatan Contoh modifikasi proses 

Hambatan penglihatan 1.Penyajian materi lebih menekankan verbal dan 

auditif 

2.Penggunaan huruf baraille 

3.Penggunaan media pembelajaran yang dapat 

diraba 

4.Penggunaan alat audio/tape regorder 

5.Penggunaan buku bicara, computer bicara, 

program  jaws 

Hambatan pendengaran  1.penyajian materi lebih menekankan pada visual 

2. penggunaan bahasa isyarat dalam berkomunikasi 

3.penempatan Atr pada tempat duduk di depan 

4.penggunaan alat bantu visual 

Hambatan kecerdasan 1.penyajian materi dengan penjelasan yang lebih 

sederhana 

2. penggunaan objek-objek kongkrit dalam 

penjelasan konsep 

3. pemberian materi dan tugas-tugas yang kadarnya 

lebih mudah 
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4. penekanan materi pada kompetensi fungsional 

(skill untuk kemandirian dalam kehidupan ). 

Hambatan fisik dan motorik Modifikasi berbagai alat, sarana dan lingkungan 

yang memungkinkan/memudahkan mereka untuk 

terlibat dalam berbagai aktivitas 

Hambatan Emosi dan Perilaku 1.Medifikasi perilaku dan  emosi melalui kegiatan 

kelompok. 

2.pemberian pembelajaran tambahan secara 

individual 

3.penempatan tempat duduk dekat dengan guru 

4.penyaluran bakat pada bidang keahlian tertentu 

 

H. Modifikasi Evaluasi 

Evaluasi adalah proses yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan atau 

prestasi yang dicapai oleh siswa berkebutuhan khusus setelah melalui proses 

pembelajaran dalam kurun waktu tertentu di kelas inklusif. Evaluasi juga dimaksud untuk 

mengetahui apakah tujuan  yang ditetapkan sudah tercapai atau belum. Pelaksanaan 

evaluasi mencakup empat komponen. 

a. Pengembangan alat /instrumen evaluasi 

b. Cara pelaksanaan evaluasi 

c. Penentuan keberhasilan 

d. Pelaporan hasil evaluasi. 

 

Contoh Modifikasi Evaluasi (Proses ) 

Jenis hambatan Contoh modifikasi cara evaluasi 

Hambatan penglihatan/ 

tunanetra 

1.soal ujian ditulis dalam bentuk braille 

2. soal ujian dibacakan oleh guru 

3. Ujian secara lisan 

Ujina dengan menggunakan komputer 

bicara/program jaws 

4.Waktu ujian agak panjang. 
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Hambatan pendengaran 

/Tunarungu 

1.Menghilangkan bentuk tes mendengar atau tes 

lisan 

2.Penggunaan bahasa isyarat dalam tes 

3.Penggunaan porsi yang lebih banyak dalam tes 

tulis dan tindakan. 

Hambatan kecerdasan/ 

Tunagrahita 

1. soal ujian berbeda dengan siswa lain diturunkan tk 

kesulitannya 

2.jika anak belum bisa membaca maka soal 

dibacakan oleh guru dan jawaban ditulis oleh anak 

Hamatan  fisik dan 

motorik/Tunadaksa 

Tes tindakan yang mebutuhkan gerakan itu di 

modifikasi atau di kurangi 

 

I. Silabus  

Adalah rencana pembelajaran yang dibuat untuk kurun waktu satu semester di suatu 

kelas. Silabus umumnya dibuat dalam bentuk matrik (tabel ) yang di dalamnya memuat 8 

komponen  yaitu ; 

a. Standar kompetensi 

b. Kompetensi dasar 

c. Rumusan matari 

d. Indikator keberhasilan 

e. Kegiatan pembelajaran 

f. Alokasi waktu 

g. Sumber dan media pembelajaran 

h. Evaluasi 

Silabus biasanya dibuat untuk setiap mata pelajaran, dalam satu semester di suatu 

kelas. Oleh karena itu silabus biasanya didahului oleh identitas mata pelajaran. Berikut 

adalah contoh  format silabus. 
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Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas    : IV 

Semester   : ganjil / jan-jun 2013 

Jumlah Pertemuan  : 36 kali @ 2jam pelajaran 

Standar Kompetensi : 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Sumber dan 

Media 

Evaluasi 

Tidak perlu 

dimodifikasi, 

kalau rumusan 

Kd agak 

spesifik dan 

operasional 

silakan untuk 

dimodifikasi 

Dimodifik

asi sesuai 

kemampua 

ABK 

Dimodi

fikasi 

sesuai 

kemam

puan 

ABK 

Dimodifikasi 

sesuai 

karakteristik 

ABK 

Disama-

kan 

dengan 

siswa 

lain 

Dimodifikasi Dimodifikasi 

 

J. Rencana Program Pembelajaran (RPP) 

Rencana program pembelajaran  adalah rencana pembelajaran atau persiapan mengajar 

yang dibuat  untuk satu atau dua kali pertemuan. Komponen yang ada dalam RPP kurang 

lebih sama denga silabus, bedanya  adalah bahwa RPP dibuat tidak dalam bentuk tabel , 

tetapi uraian yang memanjang ke bawah. 

Pada kelas inklusif semua komponen yang ada dalam silabus dan RPP boleh dan 

seharusnya dirobah (dimodifikasi ) sesuai kondisi anak berkebutuhan khusus. 

     Ada dua model format RPP untuk pembelajaran inklusif bagi ABK, yaitu : (1)     model 

RPP terintegrasi, (2) model RPP individual. 

a) Model RPP Terintegrasi 

Adalah model pengembangan RPP bagi ABK yang disatukan dengan RPP untuk siswa 

lainnya. Jadi dalam hal ini guru hanya memiliki satu RPP, tetapi di dalamnya memuat dua 

rumusan perencanaan , yaitu perencanaan untuk siswa reguler dan rumusan perencanaan 

untuk ABK. Untuk komponen yang tidak mengalami modifikasi, maka hanya ada  satu 



120 
 

 
 

rumusan (SK, KD ,alokasi waktu ), sedangkan untuk komponen yang mengalami 

perubahan (modifikasi ) maka akan ada dua rumusan. 

b). Model RPP individual/ PPI 

 Adalah  model rencana pembelajaran yang dibuat khusus untu siswa berkebutuhan khusus, 

artinya terpisah dengan RPP siswa lainnya. Model ini sepenuhnya berisi perencanaan 

pengajaran  untuk siswa berkebutuhan khusus dan bersifat individual. RPP individual  

memilki  dua komponen tambahan  yaitu (1)  identitas siswa berkebutuhan khusus, (2) 

kemampuan saat ini. Berikut ini dibrikan contoh RPP terintegrasi dan RPP individual. 

 

G. CONTOH RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

     (MODEL TERINTEGRASI UNTUK ATN)  

 

CATATAN : RPP ini dirancang untuk ABK yang mengalami hambatan penglihatan dan 

tidak mengalami hambatan kecerdasan 

 

Mata Pelajaran  : 

Kelas/Semester  : 

Pertemuan   : 

Waktu    : 

Pesertadidik 

39 siswa regulardan dua siswa ABK yang mengalami hambatan penglihatan (tunanetra). 

Standar Kompetensi (umum: tidak dimodifikasi) 

Menghargaiberbagaipeninggalan dan tokoh sejarah yangberskala nasionalpada masa Hindu, 

Budha dan Islam, keragaman kenampakan alam dan suku bangsa serta kegiatan ekonomidi 

Indonesia (umum; tidak dimodifikasi) 

Kompetensi Dasar (umum: (tidak dimodifikasi) 

Mengenal keragaman kenampakan alam dan buatan serta pembagian wilayah waktu di Indonesia 

dengan menggunakan peta/ atlas/globe dan media lainnya 

Materi Pokok (umum, tidak dimodifikasi) 

•   Peta Indonesia. 

•   Pembagian wilayah waktu di Indonesia. 
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Indicator Keberhasilan (umum. tidak dimodifikasi) 

•   Menggambarpeta Indonesia. 

•   Menunjukkan pada peta pembagian wilayah waktu di Indonesia. 

Alokasi waktu fumum: tidak dimodifikasi) 

1 kalipertemuan.2x35menit. 

Kegiatan Pembelajaran (sebagian sama. sebaqian dimodifikasi) 

a. Guru menggunakan peta timbul untuk menjelaskan wilayah Indonesia dan pembagian 

waktunya. 

b. Guru juga menggunakan globe (bola dunia) timbul untuk memberi kesempatan kepada 

siswa tunanetra melakukan ekplorasi tentang wilayah Indonesia dalam konteks dunia. 

c. Jika memungkinkan, sekolah/guru menyediakan buku ajar tentang topik ini yang ditulis 

dalam brai'ffe. 

Kemungkinan lain adalah sekolah/guru menyediakan soft copy file tentang buku ajar ini, kemudian 

dimasukan ke dalam komputer bicara (program JAWS), dan biarkan siswa tunanetra membaca 

(mendengarkan) bahan bacaan tentang topik ini melalui komputer. 

 

Media dan Sumber Pembelaiaran (dimodifikasi) 

•   Petatimbul. 

•   Globetimbul. 

•   Komputer bicara. 

•   Bukusumberbraille. 

Evaluasi (isi sama tetapi cara evaluasi dimodifikasi) 

- Isi evaluasi (soal-soal evaluasi) sama dengan siswa lainnya. 

Caranya  soal evaluasi dibacakan, siswa menjawab dengan menggunakan tulisan braille. Atau 

soal dibacakan siswa menjawab secara lisan. Atau soal disajikan dalam tulisan braille, siswa 

menjawab dengan tulisan braille. 

siswa mengekplorasi peta timbul atau globe timbul kemudian menjawab -soal-soal,    baik 

secara lisan atau tulisan braille. 

CATATAN: (tuliskan di bagian ini, jika ada hal-hal unik yang terjadi selama proses belajar 

mengajar, sebagai bahan masukan untuk proses berikutnya) 
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SILABUS 

Sekolah  :  

Mata Pelajaran :  

Kelas / Semester :  

KI   :  

KD   :   

Alokasi Waktu  : 

 

 

Materi 

 

Indikator Pembelajaran Penilaian 

A. Waktu 

B. Sumb

er 

C. Belaja

r 
Reguler ABK Reguler ABK Reguler ABK 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah  :   

Kelas/Semester :   

Mata Pelajaran :   

Alokasi Waktu :   

Kompetensi Inti:   

Kompetensi Dasar :   

              

 

I. Indikator 

Reguler Anak Berkebutuhan Khusus 

  

 

II. Tujuan Pembelajaran 

 

  
Reguler Anak Berkebutuhan Khusus 
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III    Materi Pembelajaran  

Materi Pokok :   

Sub materi :  

 

IV    Pendekatan Pembelajaran 

1. Pendekatan  :   

 2.  Metode  :   

3.  Model Pembelajaran:   

       

V. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. 

Kegiatan 

Guru Peserta Didik Reguler 
Peserta Didik 

ABK 

1. Kegiatan Awal 

 

  

2 Kegiatan Inti 

Mengamati 

  

Menanya 

 

Mengumpulkan data 

 

Asosiasi 
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Mengkomunikasikan 

 

3 Kegiatan Akhir 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

VI. Media Pembelajaran 

Alat/Bahan  :      

Sumber Belajar :  

 

VII. Penilaian 

 Penilaian hasil diskusi  

 Penilaian proses KBM (Keaktifan peserta didik pada presentasi) 

 Penilaian tugas individu  

 

Peserta Didik Reguler 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 
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Peserta Didik ABK 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 
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Format penilaian 

Kerja Kelompok  : 

Aspek Penilaian 
Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

1 Keaktifan siswa dalam kelompok     

2 Proses Diskusi     

3 Hasil Kerja     

 

Tugas Makalah/karya ilmiah (Reguler) 

Aspek Penilaian 
Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

1 Kesesuaian dengan tema     

2 Materi/Isi     

3 Kerapian     

4 Ketepatan waktu pengumpulan     

 Deskripsi umum: ............................................................................................................. ............................. 

.......................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................... 
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Tugas Kliping (ABK) 

Aspek Penilaian 
Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

1 Kesesuaian dengan tema     

2 Kelengkapan     

3 Kerapian     

4 Ketepatan waktu pengumpulan     

 

 Deskripsi umum:  

.......................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................... 

Tugas Menggambar (ABK) 

Aspek Penilaian 
Sangat 

Baik 

Baik Cukup Kurang 

1 Kejelasan Maksud Gambar dgn materi     

2 Kerapian dan kebersihan     

3 Kesesuaian dengan materi     

4 Ketepatan waktu pengumpulan     
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Deskripsi umum: 

.......................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................... 

............................................................................................................................... 

Lembaran Diskusi Siswa (LDS) 

 

 

Mengetahui 

 

               Kepala  ……………………………. 

 

 

 

 

               

               NIP. 

 

Padang,                            2019 

 

Guru Mapel/Gr.Kls 

 

 

 

 

                    

                      NIP.  
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SILABUS 

Sekolah  : SMPN …..PADANG 

Mata Pelajaran : IPA-Biologi 

Kelas / Semester : IX/ 1 (Satu) 

SK   : 1. Memahami berbagai system dalam kehidupan manusia 

KD   : 1.1 Mendeskripsikan system ekskresipadamanusiadanhubunganyadengankesehatan 

 

AlokasiWaktu  : 6 x 40’ ( 3 x pertemuan) 
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Materi 

 

Indikator Pembelajaran Penilaian D. Waktu 
E. Sumber 

F. Belajar 

Reguler ABK Reguler ABK Reguler ABK 
  

Sistem ekskresi 
pada manusia 
dan hubungan-
nya dengan 
kesehatan 

 

1.1.1 
Mendeskripsi
kan bentuk 
bangun –
bangun organ 
–organ 
penyusun 
pada manusia 

1.1.2 

Mendeskripsik

an fungsi 

system 

ekskresi 

 

 

1.1.3 Mendata 

contoh 

kelainan dan 

penyakit pada 

system 

ekskresi yang 

biasa dijumpai 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari dan 

upaya 

mengatasinya 

 

 

UH 

1.1.1 
Mendeskripsik
an bentuk 
organ –organ 
ekskresi pada 
manusia 

 

1.1.2  

Menyebutkan 

organ ekskresi 

beserta zat sisa 

yang 

dihasilkannya 

 

1.1.3 

Menyebutkan 

contoh kelainan 

dan penyakit 

pada system 

ekskresi yang  

biasa dijumpai 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari dan 

upaya 

mengatasinya 

 

 

-Mencari 
informasi 
tentang 
karakteristik 
struktur dan 
fungsi organ 
penyusun 
system 
eksresi pada 
manusia 
melalui studi 
pustaka 

 

-Mengamati 

torso/gambar 

karakteristik 

struktur organ 

penyusun 

system 

ekskresi pada 

manusia 

-Mencari 

informasi 

tentang 

kelainan dan 

penyakit 

pada system 

ekskresi 

pada 

-
Mendengarka
n tentang 
karakteristik 
struktur dan 
fungsi organ 
penyusun 
system 
eksresi pada 
manusia 
melalui 
penjelasan 
guru 

 

-Mengamati 

torso/gambar 

karakteristik 

struktur organ 

penyusun 

system 

ekskresi pada 

manusia 
 

-

Menyebutkan  

2 

penyakit/keli

nansistem 

ekskresi pada 

Testertulis 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

Proyek 

TesTertulis 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Kliping 

2 x 40’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 x 40’ 

 

 

 

 

 

 

2 x 40’ 

Buku siswa,buku 

 

Bahan ajar 

 

 LKS 

 

Torso 

 

Berbagai macam 

sajian data 

Alat peraga 

gambar 

Video 

pembelajaran 

system Ekskresi 
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manusia 

beserta cara 

mengatasiny

a melalui 

studi pustaka 

dan dari 

pusat 

kesehatan 

(klinik/puske

s-mas/rumah 

sakit) 

manusia 

beserta cara 

mengatasinya 

melalui 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KD 1.1 

 

Sekolah  : SMP  

Kelas/Semester : IX/1 

Mata Pelajaran : Biologi 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 

Standar Kompetensi : 1. Memahami berbagai sistem dalam  

kehidupan manusia  

Kompetensi Dasar : 1.1Mendeskripsikan sistem eksresi pada  

manusia dan hubungannya dengan 

kesehatan  

 

III. Indikator 

Reguler Anak Berkebutuhan Khusus 

1.1.1 Mendeskripsikan 

bentuk bangun –

bangun organ-

organ penyusun 

pada manusia 

1.1.2  Mendeskripsikan 

fungsi system 

ekskresi 

1.1.3   Mendata contoh 

kelainan dan 

penyakit pada 

system ekskresi 

yang biasa dijumpai 

dalam kehidupan 

sehari-hari dan 

upaya mengatasinya 

1.1.1 Mendeskripsikan bentuk bangun organ –organ ekskresi 

pada manusia 

 

 

 

1.1.2 Menyebutkan organ ekskresi beserta hasil sisa yang 

dihasilkannya 

 

1.1.3 Menyebutkan contoh kelainan dan penyakit pada system 

ekskresi yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

dan upaya mengatasinya 
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IV. Tujuan Pembelajaran 

Reguler Anak Berkebutuhan Khusus 

1. Siswa dapat mengidentifikasikan 

bentuk organ – organ penyusun 

sistem ekskresi pada manusia. 

2. Siswa dapat memahami proses 

pengeluaran zat sisa pada system 

ekskresi manusia. 

3. Siswa dapat mendata penyakit dan 

kelainan yang terdapat pada organ 

penyusunan system Ekskresi dan 

upaya mengatasinya. 

 

 

1. Siswa dapat medeskripsikan bentuk 

organ – organ penyusun sistem 

ekskresi pada manusia. 

 

2. Siswa dapat menyebutkan organ 

ekskresi serta zat sisa yang 

dihasilkannya 

 

3. Siswa dapat menyebutkan penyakit 

dan kelainan yang terdapat pada 

organ penyusunan system Ekskresi 

dan upaya mengatasinya. 

 

III    Materi Pembelajaran  

Materi Pokok : Sistem Eksresi Manusia  

Sub materi : 

 Fungsi Sistem Eksresi  

 Ginjal 

 Kulit 

 Paru-paru 

 Hati 

 

Materi Fakta 

Ginjal (ren)  

 

Paru-paru (pulmo)  

 

 

 

http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Ginjal.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Paru2.jpg
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Kulit 

 

Hati 

 

 

Materi Konsep :Sistem Ekskresi Manusia 

Sistem Ekskresi adalah suatu proses pengeluaran zat yang  

berguna dalam tubuh 

Organ  Sistem ekskresi 

1. Ginjal 

a. Ginjal nama latinnya ren 

b. Kulit nama latinnya integumen 

c. Paru-paru nama latinnya pulmo 

d. Hati nama latinnya hepar 

 

 

 

2. Ciri-ciri 

a. Ginjal 

Berbentuk biji kacang, jumlah 2 buah 

Letak ginjal kiri lebih tinggi dari ginjal kanan 

Warna ginjal merah keunguan, berat ± 200 gram 

Ginjal terdiri dari 3 bagian : 

1. Kulit ginjal ( korteks ) 

2. Sumsum ginjal ( medula ) 

3. Rongga ginjal ( pelvis ) 

2. Kulit 

Terdiri dari : 

- Lapisan kulit ari ( epidermis ) 

http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Kulit.jpg
http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Hati.gif
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Tersusun atas 2 lapisan yaitu lapisan tanduk dan lapisan malpighi 

- Lapisan kulit jangat ( dermis ) 

Terdiri dari : 

1. Pembuluh kapiler darah 

2. Kelenjar keringat 

3. Folikel rambut / kantong rambut dan kelenjar minyak 

4. Ujung saraf peraba dan perasa 

- Jaringan ikat bawah kulit, sebagai cadangan lemak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambarpenampangkulit 

 

3. Paru-paru 

Terdapat dalam rongga dada 

4. Hati 

Terletak dalam rongga perut sebelah kanan dibawah sekat rongga dada 

Menghasilkan empedu yang mengandung zat sisa berasal dari sel 

darah yang telah rusak 

 

Zat sisa dari system ekskresi : 

a. Ginjal yang dikeluarkan adalah berupa urine 

b. Kulit yang dikeluarkan adalah berupa keringat 

c. Paru-paru yang dikeluarkan adalah CO2 dan H2O 

d. Hati yang dikeluarkan adalah empedu yang mengandung zat sisa 
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Manfaat : 

a. Ginjal 

untuk mengeluarkan cairan sisa yang mengandung air dalam jumlah 

besar, gula, asam amino dan urea 

b. Kulit 

- untuk melindungi tubuh dari kerusakan akibat benturan dan zat 

kimia, bakteri dan matahari 

- untuk peraba, menyimpan kelebihan lemak 

- Tempat pembuatan vitamin D  

- Pengatur suhu 

c. Paru-paru 

Untuk mengeluarkan zat sisa berupa CO2 dan H2O 

 

d. Hati 

- Untuk menyimpan gula dalam bentuk glikogen 

- Mengatur kadar gula dalam darah 

- Menetralkan racun yang masuk ke dalam tubuh 

- Pembuatanprotrombindan fibrinogen 

- Pengubahan provitamin A menjadi vitamin A 

- Pembuatan urea 

Materi Prinsip 

Pada prinsipnya manusia mengeluarkan zat yang tidak berguna 

dalam tubuh dalam bentuk cairan. Zat yang tidak berguna itu 

dikeluarkan oleh 4 organ yaitu ginjal, kulit, hati dan paru-paru 

yang masing-masing mempunyai tugas tersendiri dan 

mengeluarkan zat yang tidak berguna sesuai dengan fungsinya. 

 

Materi Prosedur 

Proses pengeluaran terjadi pada organ ginja, kulit, hati dan paru-

paru. Pada ginjal terjadi 3 proses pembentukan urine yaitu : 

a. Proses filtrasi yaitu proses penyaringan sari-sari makanan oleh 

darah pada ginjal 

b. Proses reabsorsi yaitu proses penyerapan zat yang masih berguna  
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oleh tubuh 

c. Proses augmentasi yaitu proses pengumpulan zat yang tidak 

berguna yang akan dikeluarkan melalui ureter 

 

IV   Pendekatan Pembelajaran 

2. Pendekatan  :  Kontekstual 

 2.  Metode  :  Diskusi, informasi dan percobaan 

3.  Model Pembelajaran:  Direct Instruction, danCooperative Learning 

         Kooperatif dan langsung. 

 

VIII. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. 

Kegiatan 

Guru 
Peserta Didik 

Reguler 

Peserta Didik 

ABK 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Awal 

 Menyapa siswa dan 

memeriksa kehadiran 

siswa  

 Motivasi dan apersepsi  

 Menarik perhatian dan 

minat siswa dengan 

memberikan beberapa 

pertanyaan, contoh: 

1. Mengapa pada waktu 

udara dingin kita 

sering buang air 

kecil? 

2. Sebutkan organ-organ 

pada sistem eksresi?  

 Menyampaikan topik 

yang akan dipelajari 

yaitu fungsi dan organ 

pada sistem eksresi 

  Menyampaikan 

kompetensi     dasar, 

indikator serta tujuan 

pembelajaran  

 

 

 Memper-siapkan 

diri untuk 

mengikuti proses 

KBM. 

 

 

 Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

dilontarkan guru.  

 

 

 

 

 

 Menulis topik yang 

disampai-kan guru  

 

 

 Menulis kompetensi 

yang disampaikan 

guru.  

 

 

 Memper-siapkan 

diri / dibantu 

menyiap-kan alat 

tulis untuk 

mengikuti proses 

KBM. 

 

 Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

dilontar-kan 

guru, dan 

dibantu/ 

 

diarahkan oleh  

GPK 

 

 

 Menulis topik 

yang 

disampaikan 

guru, dibantu/ 
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dibimbing oleh 

GPK 

 

 Menulis 

kompetensi yang 

disampaikan 

guru, dibantu dan 

dibimbing oleh 

GPK 

 

 

 

 

 

2 Kegiatan Inti 

Eksplorasi 

 melibatkan peserta 

didik mencari 

informasi yang  luas 

dan dalam tentang 

topik/tema materi yang 

akan dipelajari dengan 

menerapkan prinsip 

alam takambang jadi 

guru dan belajar dari 

aneka sumber; 

 

 Membagi kelas 

menjadi 7 kelompok 

(terdiri dari 5 orang) 

 Membagikan tugas 

kepada setiap 

kelompok untuk 

membahas tentang 

sistem eksresi pada 

organ yang berbeda 

(setiap kelompok 

mendapatkan bahasan 

yang berbeda) 

 Memerintahkan setiap 

kelompok untuk 

mendiskusikan hasil 

kerjanya 

 

 

 Siswa mencari 

informasi dengan 

membaca bahan 

ajar dan melihat 

tayangan Video 

Pembelajaran  

 

 

 

 

 

 Duduk dalam 

kelompoknya 

 

 

 Setiap kelompok 

mendapatkan tugas 

yang akan 

didiskusikan  

 

 

 

 

 Setiap peserta 

didik berdiskusi 

dalam 

kelompoknya  

 

 

 Siswa A dan F 

dibantu dan 

dibimbing oleh 

GPK untuk 

mencari 

informasi 

dengan 

membacakan 

bahan ajar dan 

melihat 

tayangan Video 

Pembelajaran  

 

 

 Siswa A dan F 

dudukdalam 

kelompoknya 

didampingi oleh 

GPK  

 

 Setiap kelompok 

mendapatkan 

tugas yang akan 

didiskusikan  
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Elaborasi 

 Memerintahkan 

kepada kelompok yang 

sudah menyelesaikan 

tugasnya untuk 

mempersentasikan di 

depan kelas 

 

Konfirmasi 

 Guru memberikan 

penguatan terhadap 

jawaban peserta didik 

(meluruskan konsep 

yang salah)dengan 

memberikan skor nilai  

 Memberikan reward 

kepada kelompok yang 

terbaik 

 

 

 

 Perwakilan 

kelompok 

mempersentasikan 

di depan kelas  

 

 

 

 

 Mencatat jawaban 

yang benar  

 

 

 

 

 Kelompok terbaik 

mendapatkan 

reward  

 

 

 Siswa A dan F 

bersama peserta 

didik lain 

berdiskusi dalam 

kelompoknya  

 

 Siswa A dan F 

dapat 

menyebutkan 

organ ekskresi 

pada manusia 

serat zat sisa 

yang 

dihasilkannya di 

depan kelas  

 

 Siswa A dan F 

dibimbing oleh 

GPK untuk 

mencatat 

jawaban yang 

benar  

 

 

Siswa A dan F 

diyang dapat 

menyebutkan 

organ ekskresi 

beserta zat sisa 

yang 

dihasilkannya  

di depan kelas 

mendapatkan 

reward  

 

 

3 

 

Kegiatan Akhir 

 

 Membimbing 

peserta didik untuk 

merangkum materi 

yang telah dibahas  

 

 

 

 Mencatat 

rangkuman 

pembelajaran  

 

 

 

 

 Siswa A dan F 

di bimbing oleh 

GPK untuk 

mencatat 



141 
 

 
 

 

 

 Memberikan tindak 

lanjut berupa tugas 

kelompok 

membawa bahan 

dan alat yang 

diperlukan untuk 

percobaan pada 

pertemuan 

selanjutnya(Lihat 

Kegiatan 1.1,1.2 

dan 1.3) 

 

 

 

 Mengerjakan tugas 

dan 

mengumpulkan 

dengan tepat waktu 

rangkuman 

pembelajaran  

 

 Siswa A dan F 

dibimbing oleh 

GPK untuk 

mengerjakan 

tugas dan 

mengumpulkan 

dengan tepat 

waktu 

 Memberikan 

informasi 

kepada orang 

tua tentang tugas 

dan PR yang 

harus 

dikerjakan. 

 

IX. Media Pembelajaran 

Alat/Bahan  : Alat tulis, LCD, Laptop, CD Interaktif     

  Pembelajaran dan torso.  

Sumber Belajar : Buku IPA Terpadu ( BSE) dan Istamar Syamsuri, 

dkk. 2007.  

IPA Biologi 3 SMP Kelas IX. Jakarta: Erlangga . Tiga  

                                      Serangkai  

 

X. Penilaian 

 Penilaian hasil diskusi  

 Penilaian proses KBM (Keaktifan peserta didik pada presentasi) 

 Penilaian tugas individu  

 

Peserta Didik Reguler 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Mendeskripsikan  

bentuk/bangun organ-

organ penyusun sistem 

 Tes 

tertulis 

 

 PG 

 

 

  Organ yang bentuknya 

mirip kacang dan 

berwarna merah maron 
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ekskresi pada manusia 

 

 

 

 

 Mendeskripsikan 

fungsi system ekskresi 

 

 

 Mendata contoh 

kelainan dan penyakit  

pada system ekskresi  

yang  biasa dijumpai 

dalam kehidupan 

sehari-hari dan upaya 

mengatasinya 

 Menyadari pentingnya 

menjaga kesehatan 

organ sistem reproduksi 

 

 

 

 

 

 Tes 

tertulis 

 

 

 Penugasan 

 

 

 

 

 Pemberian 

angket 

 

 

 

 

 Uraian 

 

 

 

 Proyek 

 

 

 

 

 Angket 

 

 

 

adalah ....   

 a. Jantung 

      b. paru-paru 

      c. ginjal 

      d. hati  

 Sebutkan 4 organ ekskresi 

beserta zat sisa yang 

dihasilkannya 

 Jelaskan proses 

pembentukan urin! 

  Buatlah tulisan tentang 

salah satu contoh penyakit 

pada sistem ekskresi yang 

dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari! 

  Lembar penilaian antar 

teman untuk menilai 

tingkat keterlibatan siswa 

dalam penyelesaian 

proyek)  

 Angket model skala Likert 

 

 

 

Peserta Didik ABK 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Instrumen/ Soal 

 Mendeskripsikan  

bentuk/bangun organ-

organ penyusun sistem 

ekskresi pada manusia 

 

 

 

 

 Menyebutkan organ 

ekskresibesertazatsisa 

yang dihasilkannya 

 

 Mendata contoh 

kelainan dan penyakit 

pada system ekskresi  

yang biasa dijumpai 

dalam kehidupan 

sehari-hari dan upaya 

 Tes 

tertulis 

 

 

 

 

 

 Tes 

tertulis 

 

 

 Penugasan 

 

 

 

 Pemberian 

 PG 

 

 

 

 

 

 

 Uraian 

 

 

 

 Proyek 

 

 

 

 Angket 

  Organ yang bentuknya 

mirip kacang dan 

berwarna merah maron 

adalah ....   

 a. Jantung 

      b. paru-paru 

      c. ginjal 

      d. hati  

 Sebutkan 2 organ ekskresi 

pada manusia. 

 

 

 

  Buat kliping sistem 

ekskresi pada manusia. 

Atau mengambar struktur 

ginjal dan kulit 
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mengatasinya 

 Menyadari pentingnya 

menjaga kesehatan 

organ sistem reproduksi 

 

angket  

 

 

  Lembar penilaian antar 

teman untuk menilai 

tingkat keterlibatan siswa 

dalam penyelesaian 

proyek)  

 Angket model skala Likert 

 

 

 

Format penilaian 

KerjaKelompok  : 

AspekPenilaian SangatBaik Baik Cukup Kurang 

1 Keaktifan siswa dalam kelompok     

2 Proses Diskusi     

3 Hasil Kerja     

 

 

 

 

Tugas Makalah/karya ilmiah (Reguler) 

Aspek Penilaian SangatBaik Baik Cukup Kurang 

1 Kesesuaian dengan tema     

2 Materi/Isi     

3 Kerapian     

4 Ketepatan waktu pengumpulan     

 Deskripsi umum: 

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 
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TugasKliping (ABK) 

AspekPenilaian SangatBaik Baik Cukup Kurang 

1 Kesesuaian dengan tema     

2 Kelengkapan     

3 Kerapian     

4 Ketepatan waktu pengumpulan     

 Deskripsi umum:  

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 

....................................................................................................................................

...... 

 

 

 

 

Tugas Menggambar (ABK) 

Aspek Penilaian SangatBaik Baik Cukup Kurang 

1 Kejelasan Maksud Gambar dgn 

materi 

    

2 Kerapian dan kebersihan     

3 Kesesuaian dengan materi     

4 Ketepatan waktu pengumpulan     

Deskripsi umum: 

....................................................................................................................................

...... 
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Lembaran Diskusi Siswa (LDS) 

1. Jelaskan perbedaan pengertian Sekresi, Eksresi dan defekasi ! 

2. Sebutkan 4 organ ekskresi pada manusia beserta zat yang dikeluarkannya ! 

3. Perhatikan gambar ginjal di bawah ini, buatlah keteragan sesuai dengan 

nomor yang ditunjuk ! 

 

1. ..........................................

........... 

2. ..........................................

........... 

3. ..........................................

............ 

 

 

4. Lengkapi bagan  perjalanan urin keluar tubuh sesuai dengan nomor yang 

di tunjuk !  

 

 

     1. 

......................................................... 

 

 

          2. 

..........................................................  

          

3. ........................................................... 

 

         4. 

........................................................... 
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5. Jelaskan 3 proses terbentuknya urin : 

No Proses Tempat Asal Bahan Hasil 

1. Filtrasi    

2. Reabsorbsi    

2. Augmentasi    

 

6. Kesimpulan  

a. ............................................................................................................

.............................................. 

b. ............................................................................................................

.............................................. 

c. ............................................................................................................

.............................................. 
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BAB VI 

MEDIA PEMBELAJARAN PADA PENDIDIKAN INKLUSIF 

 

A. Sarana-Prasarana Umum 

        Sarana dan pra sarana umum yang dubutuhkan di sekolah penyelengara 

pendidikan inklusif relative sama dengan sekolah regular pada umum nya. 

Yaitu meliputi : 

1. Ruang kelas beserta perlengkapannya (perabotnya): 

2. Ruang    praktikum    (laboratorium)   beserta perangkatnya: 

3. Ruang perpustakaan, beserta perangkatnya: 

4. Ruang serbaguna, beserta perlengkapannya: 

5. Ruang BP/BK, beserta perlengkapannya: 

6. Ruang UKS, beserta perangkatnya: 

7. Filing   Kepala   Sekolah,  Guru,  dan  Tata  Usaha, beserta perabotnya: 

8. Lapangan olahraga, beserta peralatannya: 

9. Toilet: 

10. Ruang ibadah, beserta perangkatnya: 

11.   Ruang kantin  

 

B. Sarana Khusus 

1. Tunanetra 

a. Alat Asesmen 

Bervariasinya kelainan penglihatan pada anak tunanetra, menuntut adanya 

pengeloiaan yang cermat dalam mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan yang 

dimilikinya. Hal ini penting dalam upaya menentukan apa yang dibutuhkan dapat 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan kemampuan dan keadaannya. 

Asesmen kelainan penglihatan dilakukan untuk mengukur kemampuan 

penglihatan dalam bentuk geometri, mengukur kemampuan penglihatan dalam 

mengenal warna, serta mengukur   ketajaman   penglihatan.   Alat   yang 

digunakan   untuk   asesmen   penglihatan   anak tunanetra dapat seperti di bawah 

ini; 

1) Trial Lens Set 

2) Snellen Chart 
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3) Ishihara Test  

4) Snelten Chart Electronic 

 

                             

Gambar. 12 SVR Trial Lens Set       Gambar. 13 Snellen Chart 

    Sumber: http://ebay.com       Sumber: http://amazon.com  

 

                    

        Gambar. 14 Ishihara           Gambar. 15 Snelen Chart Elektronik 

Sumber: http://allaboutvision.com   Sumber: http://alatkesehatan.id 

 

b. Orientasi dan Mobititas  

Pada umumnya anak tunanetra mengalami gangguan orientasi mobiiitas 

baik sebagian maupun secara kesefuruhan. Untuk pengembangan orientasi 

mobilitasnya dapat dilakukan menggunakan alat-alat berikut ini: 1) Tongkat 

panjang, 2) Tongkat lipat, 3) Blind fold, 4) Bola bunyi, 5) Tutup kepala  

http://ebay.com/
http://amazon.com/
http://allaboutvision.com/
http://alatkesehatan.id/
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Gambar. 16 Tongkat Panjang       Gambar. 17 Tongkat Lipat 

  Sumber: http://alibaba.com      Sumber: http://aliexpress.com 

 

 

 

Gambar. 18 Blindfold 

Sumber: http://alaska-bear.eyemask.org 

 

 

Gambar. 19 Bola Bunyi 

Sumber: http://alatperagasekolahluarbiasa.blogspot.com  

c. Alat Bantu Pelajaran/Akademik 

Layanan  pendidikan  untuk anak tunanetra 

Selain membaca, menulis, berhitung juga mengembangkan sikap, 

pengetahuan dan kreativitas. Akibat kelainan penglihatannya anak tunanetra 

mengalami kesulitan dalam menguasai kemampuan membaca, menulis, berhitung. 

Untuk membantu penguasaan kemampuan di bidang akademik, maka dibutuhkan 

http://alibaba.com/
http://aliexpress.com/
http://alaska-bear.eyemask.org/
http://alatperagasekolahluarbiasa.blogspot.com/
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layanan dan peralatan khusus. Alat-alat yang dapat membantu mengembangkan 

kemampuan akademik dapat berupa: 1) Globe Timbul, 2) Peta Timbul,3) Abacus, 

4) Penggaris Braille, 5) Blokies (Sejumlah dadu dengan simbol braille dengan 

papan berkotak), 6) Puzzle Ball,7) Papan Baca, 8) Model Anatomi Mata, 9) 

Meteran Braille, 10) Puzzle Buah-buahan, 11)   Puzzle Binatang ,12)   Kompas 

Braille,13)   Talking Watch, 1.4)   Gelas Rasa, 15)   Botol Aroma, 16)   Bentuk-

bentuk Geometri,17)   Collor Sorting Box,18)   Braille Kit, 19) Reglets & Stylush, 

20)   Mesin Tik Biasa, 21) Mesin Tik Braille, 22)   Komputer dan Printer Braille, 

23)   Kompas bicara, 24)   Kamus bicara. 

 

 

Gambar. 20 Globe Timbul  

Sumber: http://bombastis.com  

 

Gambar. 21 Peta timbul 

Sumber: http://peragasekolah.com  

 

Gambar. 22 Abacus 

Sumber: http://visiinklusi.com  

  

 

 

Gambar. 23 Penggaris Braille 

Sumber:http://prameswarinovi.blogspot.com  

 

 

Gambar. 24 Blokis 

 

 

Gambar. 25 Puzzle Ball 

http://bombastis.com/
http://peragasekolah.com/
http://visiinklusi.com/
http://prameswarinovi.blogspot.com/
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Sumber:http://alatperagasekolahluarbiasa.com 

  

Sumber: http://amazon.in  

 

Gambar. 26 Papan Tulis dan Baca Braille 

Sumber:http://alatperagasekolahluarbiasa.com 

 

 

 

Gambar. 27 Model Anatomi Mata 

Sumber: http://alibaba.com  

 

Gambar. 28  Meteran Braille 

Sumber:http://alatperasasekolahluarbiasa.com 

  

 

Gambar. 29 Puzzle Buah-buahan 

Sumber: http://aliexpress.com  

 

Gambar. 30 Puzzle Binatang  

Sumber: http://bukalapak.com  

 

Gambar. 31 Kompas Braille 

Sumber: http://besiwaja.blogspot.com  

 

http://alatperagasekolahluarbiasa.com/
http://amazon.in/
http://alatperagasekolahluarbiasa.com/
http://alibaba.com/
http://alatperasasekolahluarbiasa.com/
http://aliexpress.com/
http://bukalapak.com/
http://besiwaja.blogspot.com/
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Gambar. 32 Talking Watch 

Sumber:http://alatperagasekolahluarbiasa.com  

 

 

 

 

Gambar. 33 Bentuk-bentuk Geometri 

Sumber: http://maestro-italiano.com  

 

Gambar. 34 Colour Sorting Box 

Sumber: http://theautismhelper.com  

 

Gambar. 35 Braille Kit 

Sumber: http://maxiaids.com  

 

Gambar. 36 Riglet dan Stylus 

Sumber: http://tokopedia.com  

 

 

 

 

Gambar. 37 Mesin Tik Biasa 

Sumber: http://tekno.tempo.com  

http://alatperagasekolahluarbiasa.com/
http://maestro-italiano.com/
http://theautismhelper.com/
http://maxiaids.com/
http://tokopedia.com/
http://tekno.tempo.com/
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Gambar. 38 Mesin Tik Braille 

Sumber: http://difabel.tempo.co  

 

Gambar. 39 Komputer dan Print Braille 

Sumber: http://tamiyat.kemsos.go.id  

 

 

Gambar. 40 Kompas Bicara 

Sumber: http://prameswarinovi.blogspot.com  

 

Gambar. 41 Kamus Bicara 

Sumber: http://fjb.m.kaskus.co.id  

  

 

Gambar. 42 Botol Aroma 

Sumber: http://aluexpress.com  

 

Gambar. 43 Gelas Rasa 

Sumber: http://criseo.com  

 

d. Alat Bantu Visual 

Kelainan penglihatan anak tunanetra bervariasi dari yang ringan (low 

vision) sampai yang total (total blind). Untuk membantu memperjeias 

penglihatannya pada anak tunanetra yang jenisnya low vision dapat digunakan 

atat bantu sebagai berikut: 1) Magnifier Lens Set, 2) CCTV, 3) View Scan, 4) 

Televisi, 5) Microscope. 

 

http://difabel.tempo.co/
http://tamiyat.kemsos.go.id/
http://prameswarinovi.blogspot.com/
http://fjb.m.kaskus.co.id/
http://aluexpress.com/
http://criseo.com/
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Gambar. 44 Magnifier Lens Set 

Sumber: http://amazon.com  

 

 

Gambar. 45 CCTV 

Sumber: http://cctvcamerapross.com  

 

Gambar. 46 View Scan  

Sumber: http://lif.lib.ms.us  

 

Gambar. 47 Televisi 

Sumber: http://sepulsa.com  

 

 

Gambar. 48 Microscope 

Sumber: http://brookancoestore.com  

 

 

 

 

 

 

 

 

http://amazon.com/
http://cctvcamerapross.com/
http://lif.lib.ms.us/
http://sepulsa.com/
http://brookancoestore.com/
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e.  Alat Bantu Auditif 

Untuk melatih kepekaan pendengaran anak tunanetra agar dapat mengikuti 

pendidikan dengan lancar dapat digunakan alat-alatseperti berikut ini: 1) Tape 

Recorder Double Deck 2) Alat Musik Pukul 3) Alat Musik Tiup, 

 

Gambar. 49 Tape Recorder Double Deck 

Sumber: http://amazon.com  

 

Gambar. 51 Alat Musik Tiup 

Sumber: http://primanada.com  

 

Gambar. 50 Alat Musik Pukul 

Sumber: http://frewaremini.com  

 

 

e. Alat Latihan Fisik 

Pada umumnya anak tunanetra mengalami kesulitan dan kelambanan 

dalam melakukan aktivitas fisik/motorik. Hal ini akan berpengaruh terhadap 

kekuatan fisiknya, yang dapat menimbulkan kerentanan terhadap kesehatannya. 

Untuk mengembangkan kemampuan fisik alat yang dapat digunakan untuk anak 

tunanetra adalah sebagai berikut: 1) Catur Tunanetra, 2) Bridge Tunanetra, 3) 

Sepak Sola dengan Bola Berbunyi, 4) Papan Keseimbangan, 5) Power Raider, 6) 

Static Bycicle 

 

Gambar. 52 Catur Tunanetra 

Sumber:http://febrinurdin97.blogspot.com   

 

Gambar. 53 Papan Keseimbangan 

Sumber: http://berkatmainan.com  

http://amazon.com/
http://primanada.com/
http://frewaremini.com/
http://febrinurdin97.blogspot.com/
http://berkatmainan.com/
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Gambar. 54 Power Rider 

Sumber: http://fjb.kaskus.com 

 

Gambar. 55 Static Bycicle 

Sumber:http://indoortrainingbikes.com 

 

 2. Tunarungu/GangguanKomunikasi 

a. Alat Asesmen 

Bervariasinya tingkat kehilangan pendengaran pada anak 

tunarungu/gangguan komunikasi, menuntut adanya pengetolaan yang cermat 

dalam mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. Hal ini 

penting dalam upaya menentukan apa yang dibutuhkan dapat mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan kemampuan dan keadaannya.Asesmen 

kelainan pendengaran dilakukan untuk mengukur kemampuan pendengaran, atau 

untuk menentukan tingkat kekuatan suara/sumber bunyi. Alat yang digunakan 

untuk asesmen pendengaran anak tunarungu dapat seperti berikut ini:1) Scan Test, 

2) Bunyi-bunyian ,3) Garputala, 4) Audiometer & Blanko Audiogram, 5) Mobile 

Sound Proof, 6) Sound level meter  

 

Gambar. 56 Scan Test 

Sumber: http://earbus.org.au  

 

Gambar. 57 Garputala 

Sumber: http://otosia.com  

http://fjb.kaskus.com/
http://indoortrainingbikes.com/
http://earbus.org.au/
http://otosia.com/
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Gambar. 58 Audiometer 

Sumber: http://medical.fr  

 

Gambar. 59 Mobile Sound Proof 

Sumber: http://izoboxstudio.com  

 

 

Gambar. 60 Sound Level Meter 

Sumber: http://amazon.com  

 

b. Alat Bantu Dengar 

Anak tunarungu mengalami gangguan pendengaran baik dari ringan 

sampai berat/total. Untuk membantu pendengarannya, dapat dilakukan 

mengunakan alat bantu dengar (hearing aid) seperti berikut ini:1) Model Saku, 2) 

Model Belakang Telinga 3) Model Kacamata. Sedangkan  untuk membantu 

pendengaran dalam proses pembelajaran dapat digunakan alat-alat berikut ini: 1) 

Hearing Group 2) Loop Induction System 

 

Gambar. 61 Hearing Aid Model Saku 

Sumber: http://aliexpress.com  

 

Gambar. 62 Hearing Aid Belakang Telinga 

Sumber: http://id.taiwantarade.com  

http://medical.fr/
http://izoboxstudio.com/
http://amazon.com/
http://aliexpress.com/
http://id.taiwantarade.com/
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Gambar. 63 Hearing Aid Model 

Kacamata 

Sumber: http://indonesian.alibaba.com  

 

Gambar. 64 Loop Induction System 

Sumber: http://pusatalatbantudengar.com  

 

 

c. Latihan Bina Persepsi Bunyi dan Irama.  

Pada umumnya anak tunarungu mengalami gangguan pendengaran baik 

ringan maupun secara keseluruhan/total, sehingga mengakibatkan gangguan atau 

hambatan komunikasi dan bahasa. Untuk pengembangan komunikasi dan bahasa 

dapat dilakukan mengunakan alat-alat berikut ini: 1) Speech and Sound 

Simulation, 2) Spatel, 3) Cermin, 4) Alat latihan meniup (seruling, kapas, 

terompet, peluit) ,5) Alat Musik Perkusi (gong, gendang, tamborin, triangle, drum, 

kentongan) 6) Meja latihan wicara, 7) Sikat getar, 8) Lampu aksen (kontrol suara), 

9) TV/VCD 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 66 Spatel 

Sumber: http://philips.dk  

 

 

 

http://indonesian.alibaba.com/
http://pusatalatbantudengar.com/
http://philips.dk/


159 
 

 
 

 

Gambar. 67 Cermin  

Sumber: http://id.aliexpress.com  

 

 

Gambar. 68 Peluit 

Sumber: http://jakartanotebook.com  

 

Gambar. 69 Alat Musi Perkusi 

Sumber: http://alatmusikindonesia.com  

 

 

Gambar. 70 Meja Terapi Wicara 

Sumber: http://gshopflorall.blogspot.com  

 

Gambar. 71 Sikat Getar 

Sumber: http://shopee.co.id  

 

 

Gambar. 72 Lampu Aksen (Kontrol Suara) 

Sumber: http://banggood.com  

 

d. Alat Bantu Belajar/Akademik 

Layanan pendidikan untuk anak tunarungu mencakup membaca, menulis, 

berhitung, pengembangkan sikap, pengetahuan dan kreativitas. Akibat mengalami 

kelainan pada pendengarannya, maka anak tunarungu mengalami kesulitan dalam 

menguasai kemampuan membaca, menulis, berhitung. Untuk membantu 

penguasaan kemampuan di bidang akademik, maka dibutuhkan tayanan dan 

peralatan khusus. Alat-alat yang dapat membantu mengembangkan kemampuan 

akademik pada anak tunarungu dapat berupa: 1) Anatomi Telinga, 2) Miniatur 

http://id.aliexpress.com/
http://jakartanotebook.com/
http://alatmusikindonesia.com/
http://gshopflorall.blogspot.com/
http://shopee.co.id/
http://banggood.com/
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Benda,3) Finger Alphabet, 4) Model Telinga, 5) Torso Setengah Badan, 6) Puzzle 

Buah-buahan, 7) Puzzle Binatang, 8) Puzzle Konstruksi, 9) Silinder, 10)   Model 

Geometri,11)   Kartu Kata,12)   Kartu Kalimat,13)   Menara Segitiga,14)   Menara 

Gelang,15)   Menara Segi empat,16)   Atlas,17)   Globe,18)   PetaDinding,19)   

Miniatur Rumah Adat . 

 

 

Gambar. 73 Anatomi Telinga 

Sumber: http://id.wikipedia.org  

 

Gambar. 74 Miniatur Benda 

Sumber: http://jakartanotebook.com  

  

 

Gambar. 75 Finger Alphabet  

Sumber: http://en.wikipedia.com  

 

Gambar. 76 Model Telinga 

Sumber: http://id.aliexpress.com 

 

Gambar. 77 Torso Setengah Badan  

Sumber: http://alatkesehatan.id  

 

 

Gambar. 78 Puzzle Buah-buahan  

Sumber: 

http://tintapendidikanindonesia.com  

 

http://id.wikipedia.org/
http://jakartanotebook.com/
http://en.wikipedia.com/
http://id.aliexpress.com/
http://alatkesehatan.id/
http://tintapendidikanindonesia.com/
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Gambar. 79 Puzzle Binatang  

Sumber: http://madaniah.co.id   

 

Gambar. 80 Puzzle Konstruksi  

Sumber: http://aliexpress.com  

 

Gambar. 81 Silinder 

Sumber:http://primadonaanggun.wordpress.com  

 

Gambar. 82 Model Geometri  

Sumber: http://bukalapak.com  

 

 

e. Alat Latihan Fisik 

Untuk   mengembangkan   kemampuan motorik/fisik   anak   tunarungu,   

alat   yang   dapat digunakansepertiberikutini: 1) Bola dan Net Volley,2) Bola 

Sepak,3) Meja Pingpong,4) Raket, Net Bulutangkis dan SuttleCock,5) Power 

Raider,6) Static bycicle, 

 

    

Gambar. 83 Net Volley  Gambar. 84 Bola Volley 

Sumber: http://www.kabarsport.com           Sumber: https://www.lazada.co.id/voli/  

 

 

http://madaniah.co.id/
http://aliexpress.com/
http://primadonaanggun.wordpress.com/
http://bukalapak.com/
http://www.kabarsport.com/
https://www.lazada.co.id/voli/
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Gambar. 85 Bola Sepak  Gambar. 86 Meja Pingpong 

Sumber: https://id.wikipedia.org/  Sumber: https://www.tokopedia.com  

 

    

Gambar. 87 Raket Bulutangkis  Gambar. 88 Net Bulutangkis 

Sumber: https://www.bukalapak.com/   Sumber: https://www.ef.co.id/englishfirst/  

 

     

Gambar. 89 SuttleCock   Gambar. 90 Power Rider 

Sumber: https://www.indiamart.com   Sumber: https://www.indiamart.com   

 

 

Gambar. 91 Static Bycicle 

Sumber: https://www.reviews.com/exercise-bikes/  

https://id.wikipedia.org/
https://www.tokopedia.com/
https://www.bukalapak.com/
https://www.ef.co.id/englishfirst/
https://www.indiamart.com/
https://www.indiamart.com/
https://www.reviews.com/exercise-bikes/
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3. Tunagrahita/AnakLambanBelajar  

a. Alat asesmen 

Bervariasinya tingkat intelegensi dan kognitif anak tunagrahita, menuntut 

adanya pengelolaan yang cermat dalam mengidentifikasi kekurangan dan 

kelebihan yang dimilikinya. Hal ini penting dalam upaya menentukan apa yang 

dibutuhkan dapat mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan kemampuan 

dan keadaannya. Asesmen pada anak tunagrahita dilakukan untuk rnengukur 

tingkat intelegensi dan kognitif, baik secara individual maupun kelompok. Alat 

untuk asesmen anak tunagrahita dapat digunakan seperti berikut ini:1) Tes 

Intelegensi WISC-R,2) Tes Inteligensi Stanford Binet, 3) Cognitive Ability tes . 

 

b. Latihan Sensori Visual 

Kondisi   anak   tunagrahita/lamban   belajar bervariasi dari yang ringan 

sampai yang berat. Kondisi   tersebut   dapat   mengakibatkan   anak tunagrahita 

mengalami  kesulitan  untuk berpikir abstrak   dan   mengalami   kesulitan   dalam 

membedakan warna dan mengenali bentuk. Untuk membantu sensori visual anak 

tunagrahita dapat digunakan alat sebagai berikut: 1) GradasiKubus , 

2}GradasiBalok1, 3) GradasiBalok2, 4)Silinder1, 5) Silinder2, 6) Silinder3,7) 

MenaraGelang l, 8) MenaraGelang2, 9) MenaraGelang 3, 10) KotakSilinder, 11) 

Multilndera, 12) Puzzle Binatang, 13) Puzzle Konstruksi, 14) Puzzle Bola,15) 

Boks Sorter Warna,16) Geometri Tiga Dimensi,17) Papan Geometri (Roden 

Set)),18) Kotak Geometri (Box Shape),19) Konsentrasi Mekanis,20) 

Formmenstockbox Mit,21) Formmenstockbox,22) Scheiben-Stepel Puzzle,23) 

Formstec-Stepel Puzzle,24) Fadeldreiecke,25) Schmettering Puzzle,26) Puzzle 

Set,27) Streckspiel,28)   Geo-Streckbrett,29)   Rogenbugentorte . 

     

Gambar. 92 Gradasi Kubus   Gambar. 93 Gradasi Balok1 

Sumber: http://www.peragasekolah.com   Sumber: https://kayu-seru.com/product/  

http://www.peragasekolah.com/
https://kayu-seru.com/product/
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Gambar. 94 Gradasi Balok2     Gambar. 95 Silinder1 

Sumber: http://rumahkerajinan.com    Sumber: https://www.qoo10.co.id/item/  

 

      

Gambar. 96 Silinder 2   Gambar. 97 Silinder 3 

Sumber: http://mainankayu.com  Sumber: https://kayu-seru.com/product/  

 

    

Gambar. 98 Menara Gelang1   Gambar. 99 Menara Gelang 2 

Sumber: http://prima-praga.blogspot.com  Sumber: https://www.tokopedia.com  

 

 

 

http://rumahkerajinan.com/
https://www.qoo10.co.id/item/
http://mainankayu.com/
https://kayu-seru.com/product/
http://prima-praga.blogspot.com/
https://www.tokopedia.com/
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Gambar. 100 Menara Gelang 3 Gambar. 101 Kotak Silinder 

Sumber: https://www.macys.com  Sumber: https://id.aliexpress.com  

 

   

Gambar. 102 Multi Indera  Gambar. 103 Puzzle Binatang 

Sumber: https://id.aliexpress.com  Sumber: https://id.carousell.com/p/puzzle  

 

  

Gambar. 104 Puzzle Kontruksi  Gambar. 105 Puzzle Bola  

Sumber: https://www.tokopedia.com  Sumber: https://www.tokopedia.com  

 

https://www.macys.com/
https://id.aliexpress.com/
https://id.aliexpress.com/
https://id.carousell.com/p/puzzle
https://www.tokopedia.com/
https://www.tokopedia.com/
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Gambar. 106 Box Sorter Warna  Gambar. 107 Geometri tiga dimensi 

Sumber: https://www.tokopedia.com  Sumber: https://www.tokopedia.com  

 

   

Gambar. 108 Papan Geometri   Gambar. 109 Kotak Geometri  

Sumber: https://tumbusapa.com   Sumber: https://id.aliexpress.com  

 

    

Gambar. 110 Konsentrasi Mekanis  Gambar. 111 Scheiben-Stepel Puzzle 

Sumber: https://id.wikipedia.org   Sumber: https://pixabay.com  

 

https://www.tokopedia.com/
https://www.tokopedia.com/
https://tumbusapa.com/
https://id.aliexpress.com/
https://id.wikipedia.org/
https://pixabay.com/
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Gambar. 112 Fadel dreiecke  Gambar. 113 Schmettering Puzzle 

Sumber: https://www.spielsinn.  Sumber: https://www.hobea.de/puzzle  

 

   

Gambar. 114 Puzzle Set   Gambar. 115 Streckpiel  

Sumber: https://www.amazon.com   Sumber: https://www.amazon.  

 

   

Gambar. 116 Geo-Steckbrett   Gambar. 117 Rogenbugentorte 

Sumber: https://wehrfritz.com    Sumber: https://www.chefkoch.de  

 

 

 

https://www.spielsinn/
https://www.hobea.de/puzzle
https://www.amazon.com/
https://www.amazon/
https://wehrfritz.com/
https://www.chefkoch.de/
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c. Latihan Sensori Perabaan 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk membedakan dan mengenali 

bentuk. Untuk membantu sensori perabaan anak tunagrahita dapat digunakan alat 

sebagai berikut:1) Keping Raba 1,2) Keping Raba 2 (Gradasi Keping),3) Keping 

Raba 3 (Gradasi Kain),4) Alas Raba (Tactile Pooth),5) Fub and Hand,6) Puzzle 

Pubtastpiatten,7) Tactila,8) Balance Labirinth Spirale,9) Balance Labirinth 

Maander 

  

Gambar. 117 Keping raba   Gambar. 118 Alas Raba (tactil path) 

Sumber: https://shopee.co.id    Sumber: https://www.senteqdirect  

 

 

 

  

Gambar. 119 Fun and Hand      Gambar. 120 Puzzle piatten 

Sumber: https://parenting.orami.co.id    Sumber: https://www.amazon.in  

 

 

 

 

https://shopee.co.id/
https://www.senteqdirect/
https://parenting.orami.co.id/
https://www.amazon.in/
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Gambar. 121 Tactille              Gambar.122 Balance Labirinth spiral 

Sumber: https://www.sensationalkids      Sumber: https://www.amazon.  

 

 

  

Gambar. 123 Balance Labirinth Mander 

Sumber: https://blogmymaze.wordpress  

 

d. Sensori Pengecap dan Perasa 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk membedakan rasa dan 

membedakan aroma/bau. Untuk itu anak tunagrahita perlu latihan sensori 

pengecap dan perasa. Aht yang digunakan melatih sensori pengecap dan perasa 

dapat berupa:1) Gelas Rasa,2) Botol Aroma,3) Tactile Perception (untuk 

mengukur kemampuan perabaan),4) Aesthesiometer (untuk mengukur 

kemampuan rasa kulit) . 

 

https://www.sensationalkids/
https://www.amazon/
https://blogmymaze.wordpress/


170 
 

 
 

    

Gambar.124 Gelas Rasa   Gambar.125 Botol AromaSumber: 

https://www.ambiq.    Sumber: https://id.aliexpress.com  

 

 

 

   

Gambar.126 Tactile Perception  Gambar.127 Aesthesiometer 

Sumber: https://www.ot-mom-learning  Sumber: https://www.west-op.com  

e. Latihan Bina Diri 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk merawat diri sendiri. Untuk 

itu anak tunagrahita perlu latihan bina diri. Alat yang digunakan latihan bina diri 

dapat berupa:1) Berpakaian 1, 2) Berpakaian 2, 3) Berpakaian 3, 4) Dressing 

Frame Set, 5) Sikat Gigi, 6) Pasta Gigi dan lain sebagainya. 

    

Gambar.128 Berpakaian 1    Gambar. 129 Berpakaian 2 

https://www.ambiq/
https://id.aliexpress.com/
https://www.ot-mom-learning/
https://www.west-op.com/
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Sumber: https://cantik.tempo.co    Sumber: https://www.duniasmartvidoran   

 

     

Gambar. 130 Dressing Frame Set  Gambar. 131 Sikat Gigi 

Sumber: https://www.playnlearn.co   Sumber: https://hellosehat.com  

 

 

   

Gambar. 132 Pasta Gigi 

Sumber: https://style.tribunnews.com  

 

f. Konsep dan Simbul Bilangan 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk memahami konsep dan 

simbul bilangan, Untuk itu anak tunagrahita perlu latihan memahami konsep dan 

simbul bilangan. Alat yang digunakan melatih konsep dan simbul bilangan dapat 

berupa:1) Keping Pecahan,2) Balok Bilangan 1,3) Balok Bilangan 2,4) Geometri 

Tiga Dimensi ,5) Abacus,6) Papan Bilangan (Cukes),7) Tiang Bilangan (Seguin 

Bretter),8) Kotak Bilangan  

 

   

https://cantik.tempo.co/
https://www.duniasmartvidoran/
https://www.playnlearn.co/
https://hellosehat.com/
https://style.tribunnews.com/
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Gambar. 133 Keping Pecahan   Gambar.134 Balok Bilangan 1 

Sumber: https://www.tokopedia.com  Sumber: http://mainankayu.com  

 

     

Gambar. 135 Balok Bilangan 2  Gambar.136 Geometri tiga dimensi  

Sumber: https://www.tokopedia.com  Sumber: https://www.thinglink.com  

 

   

Gambar.137 Abacus   Gambar.138 Papan Bilangan  

Sumber: https://www.amazon.in  Sumber: https://www.tokopedia.com  

 

   

Gambar.139 Tiang Bilangan      Gambar.140 Kotak Bilangan  

Sumber: https://www.tokopedia.com    http://muktyas.blogspot.com  

https://www.tokopedia.com/
http://mainankayu.com/
https://www.tokopedia.com/
https://www.thinglink.com/
https://www.amazon.in/
https://www.tokopedia.com/
https://www.tokopedia.com/
http://muktyas.blogspot.com/
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g. Kreativitas dan DayaPikir 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk berkreativitas dan pada daya 

pikirnya. Untuk itu anak tunagrahita perlu latihan memahami kreativitas dan daya 

pikir. Alat yang digunakan dapat berupa:1) Das Baukastchen,2) Das 

Wurfelaugen,3) Maxi Bausteinwagen,4) SteckSpielzug,5) Grobervorstellung,6} 

Wurfspiei . 

 

   

Gambar.141 Das Baukastchen  Gambar. 142 Das Wurfelaugen 

Sumber: https://picclick.de    Sumber: http://www.sachsentext.de  

 

    

Gambar. 143 Maxi Bausteinwagen  Gambar. 144 SteckSpielzug 

Sumber: http://www.sch-und-sch.at/de   Sumber: https://www.amazon.co.uk  

 

 

Gambar. 145 Wurfspiele 

https://picclick.de/
http://www.sachsentext.de/
http://www.sch-und-sch.at/de
https://www.amazon.co.uk/
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Sumber: https://www.mytoys.  

 

 

h. Alat Pengajaran Bahasa 

Anak tunagrahita mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dan 

berbahasa. Untuk itu anak tunagrahita perlu latihan berbahasa. Aiat yang 

digunakan melatih berbahasa dapat berupa:1) Alphabet Loweincase,2) PiasHuruf 

,3} Alphabet Fibre Box ,4) PiasKalimat . 

 

 

   

Gambar.146 Alphabet    Gambar.147 Pias Huruf 

Sumber: https://www.appannie.com   Sumber: http://tokololos.blogspot  

 

   

Gambar.148 Alphabet Fibre Box 

Sumber: https://www.montessoripreschool  

 

i.  Latihan Perseptual Motor 

Keterbatasan intelegensi dan kognitif mengakibatkan anak tunagrahita 

mengalami kesulitan dalam perseptual motornya. Untuk itu anak tunagrahita perlu 

latihan perseptual motor. 

https://www.mytoys/
https://www.appannie.com/
http://tokololos.blogspot/
https://www.montessoripreschool/
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Alat yang digunakan melatih  perseptual motor dapat berupa:1) Bak Pasir, 

2) Papan Keseimbangan,3) Gradasi Papan Titian,4) Keping Keseimbangan, 5} 

Power Raider ,6) Formen sortierspiel, 7} Balancier Zehner, 8) Balamcierbrett, 9) 

Handbalancier Spidel, 10)   Balanceierwippe, 11)   BalancierSteg.  

 

 

   

Gambar.149 Bak Pasir   Gambar. 150 Papan Keseimbangan  

Sumber: https://www.indonetwork.co.id   Sumber: https://www.blanja.com  

 

    

Gambar.151 Gradasi Papan Titian  Gambar.152 Power rider 

Sumber: https://anakagungspeech   Sumber: https://www.amazon.  

 

 

https://www.indonetwork.co.id/
https://www.blanja.com/
https://anakagungspeech/
https://www.amazon/
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Gambar.153 Formensortierspiel  Gambar. 154 BalancierZehner 

Sumber: https://www.engelchenflieg   Sumber: http://www.therapyshop.  

 

 

   

Gambar.156 Hand Balancer Spidel  Gamabr.157 Balance Brett 

Sumber: https://focusedtrainers.com   Sumber: https://id.pinterest.com  

 

   

Gambar.158 Balance ier wippe  Gambar.159 Balance ier steg 

Sumber: https://www.legler-online.com  Sumber: http://www.happy-kidz.com  

  

https://www.engelchenflieg/
http://www.therapyshop/
https://focusedtrainers.com/
https://id.pinterest.com/
https://www.legler-online.com/
http://www.happy-kidz.com/
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4. Tunadaksa  

a. Alat Asesmen 

Pada umumnya anak tunadaksa mengalami gangguan perkembangan 

motorik dan mobilitas, intelegensi, baik secara sebagian maupun secara 

keseluruhan. Bervariasinya kondisi anak tunadaksa, menuntut adanya pengeiolaan 

yang cermat dalam mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. 

Hal tni penting dalam upaya menentukan apa yang dibutuhkan dapat mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan kemampuan dan keadaannya. Asesmen 

dilakukan pada anak tunadaksa dilakukan untuk mengetahui keadaan postur 

tubuh, keseimbangan tubuh, kekuatan otot, mobilitas, intelegensi, serta perabaan. 

Alat yang digunakan untuk asesmen anak tunadaksa seperti berikut ini:1) Finger 

Goniometer, 2) Flexometer, 3) Plastic Goniometer,4) Reflex Hammer,5) Posture 

Evaluation Set,6) TPD Arsthesiometer,7) Gound Rhytem Tibre Instrumen, 8) 

Cabinet Geometric Insert,9) Color Sorting Box,10)   Tactile Board Set 

 

Gambar. 160 Fingers Goniometri 

Sumber: http://www.fab-ent.com  

 

Gambar. 161 Flexometer 

Sumber: 

http://www.indonesian.profesionaltesteq

uipment.com  

 

Gambar. 162 Plastic Goniometri 

Sumber: http://www.fab-ent.com  
 

Gambar. 163 Reflex Hammer 

Sumber: http://www.mdpocket.com  

http://www.fab-ent.com/
http://www.indonesian.profesionaltestequipment.com/
http://www.indonesian.profesionaltestequipment.com/
http://www.fab-ent.com/
http://www.mdpocket.com/
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Gambar. 164 Posture Evaluator 

Sumber: 

http://www.protherapysupplies.com  

 

Gambar. 165 Color Sorting Box 

Sumber: 

http://www.lakeshhorelearning.com  

 

 

 

Gambar. 166 Tactile Board Set  

Sumber: http://www.ieducation.com  

 

 

b. Alat Latihan Fisik 

Pada umumnya anak tunadaksa mengalami hambatan dalam pindah diri 

(ambulasi), dan koordinasi/keseimbangan tubuh. Agar anak tuna daksa dapat 

meiakukan kegiatan hidup sehari-hari diperlukan latihan. Alat-alat yang dapat 

digunakan dapat berupa: 1} Pulley Weight,2) Kanavel Table,3) SqueezBail,4) 

Restorator Hand 5} Restorator Leg 6} Treadmill Jogger,7) Safety Walking 

Strap,8) Straight (tangga), 9) Sand-Bag, 10)   Exercise Mat,11)   Incline Mat,12)   

Neuro Development Rolls, 13) Height Adjustable Growler, 14)   Floor Sitter, 15)   

Kursi CP, 16)   Individual Stand-in Table,17)   Walking Paralel,18)   Walker 

Khusus CP, 19)   Vestibular Board 20)   Balance Beam Set,21)   Dynamic Body 

and Balance,22)   Kolam Bola-bola,23)   Vibrator, 24)   Infra-Red Lamp (Infra 

http://www.protherapysupplies.com/
http://www.lakeshhorelearning.com/
http://www.ieducation.com/
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Fill),25)   Dual Speed Massager,26)   Speed Training Devices,27)   Bola karet,28)   

Balok berganda, 29)   Balok titian  

                  

Gambar.167 Pulley Weight   Gambar.168 Canaval Table 

Sumber: https://www.amazon.com   Sumber: https://www.amazon.com  

 

    

Gambar.169 Squeez Ball   Gambar.170 Restorator Hand 

Sumber: https://www.orthodyna.com  Sumber: https://www.healthproduct  

 

             

Gambar.171 Restorator Leg   Gambar. 172 Treadmill Jogger 

Sumber: http://www.berktree.com   Sumber: http://www.amazon.com  

 

https://www.amazon.com/
https://www.amazon.com/
https://www.orthodyna.com/
https://www.healthproduct/
http://www.berktree.com/
http://www.amazon.com/
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Gambar. 173 Safety Walking Strap  Gambar. 174 Exercise Matt 

Sumber: http://www.pinterest.com   Sumber:http://www.sandsdeva.en.com  

 

 

            

Gambar. 175 Incline Matt      Gambar. 176 Neurodevelopmental Rools 

Sumber: http://www.amazon.com      Sumber: http://www.wordpress.com  

 

 

Gambar. 177 Floor Sitter 

Sumber: http://www.motioncares.com  

 

 

http://www.pinterest.com/
http://www.sandsdeva.en.com/
http://www.amazon.com/
http://www.wordpress.com/
http://www.motioncares.com/
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c. Alat Bina Diri 

Anak tunadaksa mengalami hambatan dalam pindah diri (ambulasi), dan 

koordinasi/ keseimbangan tubuh. Keterbatasan atau hambatanterse but 

mengakibatkan anak tunadaksa mengalami kesulitan untuk merawat diri sendiri. 

Agar anak tuna daksa dapat melakukan perawatan diri dan kegiatan hidup sehari-

hari (activity of daily living), maka perlu latihan. Alat-alat yang dapat digunakan 

dapat berupa: 1) Swivel Utensil, 2) Dressing Frame Set, 3) Lacing Shoes, 4) Kursi 

untuk Cerebral Palsy. 

 
Gambar. 178 Swifel Utensil 

Sumber: http://www.alibaba.com 

 

Gambar. 179 Dressing Frame Set 

Sumber: http://www.bechdo.in  

 

 
                                

Gambar. 180 Lacing Shoes  

Sumber: http://www.my.carousell.com 

 
Gambar. 181 Kursi CP 

Sumber: http://www.alatkesehatan.co 

 

d. Alat Orthotic dan Prosthetic 

Anak tunadaksa mengaiami hambatan dalam pindah diri (ambulasi), dan 

koordinasi/ keseimbangan tubuh, karena kondisi tubuh mengalami kelainan. Agar 

anak tuna daksa dapat melakukan ambulasi dan kegiatan hidup sehari-hari 

(activity of daily living), maka perlu alat bantu (orthotic dan prosthetic). Alat-alat 

yang dapat digunakan meliputi: 1) Cock-Up Resting Splint, 2) Rigid 

Immobilitation Elbow Brace, 3) Flexion Extention, 4) Back Splint, 5) Night 

Splint, 6) Denish Browans Splint, 7) X Splint, 8) O Splint, 9) Long Leg Brace Set, 

http://www.alibaba.com/
http://www.bechdo.in/
http://www.my.carousell.com/
http://www.alatkesehatan.co/
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10) Ankle or Short Leg Brace, 11) Original Thomas Collar, 12) Simple Cervical 

Brace, 13) Corsett, 14) Crutch (kruk), 15) Clubfoot Walker Shoes, 16) Thomas 

Heel Shoes, 17) Wheel Chair (KursiRoda), 18) Kaki Palsu Sebatas Lutut, 19)   

Kaki Palsu Sampai Paha, 

 

Gambar. 182 Cock-Up Resting Splint 

Sumber: 

http://www.unitedhealthsupply.com  

 

 

 

Gambar. 183 Rigid Immobilitation 

Elbow Brace 

Sumber: http://www.sourceortho.com  

 

Gambar. 184 Fexion Extention 

Sumber: http://www.tokopedia.com  

 

 

Gambar. 185 Back Splint 

Sumber: http://www.braceid.com  

 

http://www.unitedhealthsupply.com/
http://www.sourceortho.com/
http://www.tokopedia.com/
http://www.braceid.com/
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Gambar. 186 Night Splint 

Sumber: http://www.heelthatpain.com  

 

Gambar. 187 Denish Browans Splint 

Sumber: http://www.fraorthosis.com  

 

Gambar. 188 X Splint 

Sumber: http://orthozone.com  

 

 

Gambar. 189 O Splint 

Sumber: http://www.ncmedical.com  

 

 

 

Gambar. 190 Long Leg Brace 

Sumber. http://www.amazon.com  

 

Gambar. 191 Ankle or Short Leg Brace 

Sumber: http://www.braceability.com  

 

 

http://www.heelthatpain.com/
http://www.fraorthosis.com/
http://orthozone.com/
http://www.ncmedical.com/
http://www.amazon.com/
http://www.braceability.com/
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Gambar. 192 Original Thomas  

Collar (Penyangga Leher) 

Sumber: http://www.stepone.com 

 

 

 

 

Gambar. 193 Simple Cervical Brace 

Sumber: http://www.bisamandiri.com 

 

Gambar. 194 Corsett 

Sumber: http://www.tokopedia.com  

 

 

Gambar. 195 Crutch (Kruk) 

Sumber: 

http://www.healthproductforyou.com  

 

 

 

Gambar. 196 Clubfoot Walker Shoes 

Sumber: http://www.orthokids.org  

 

 

Gambar. 197 Thomas Heel Shoes 

Sumber: http://www.healthshoes.co.ltd   

 

 

http://www.stepone.com/
http://www.bisamandiri.com/
http://www.tokopedia.com/
http://www.healthproductforyou.com/
http://www.orthokids.org/
http://www.healthshoes.co.ltd/
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Gambar. 198 Wheel Chair  

Sumber: http://www.dasacipta.com  

 

Gambar. 199 Kaki Palsu 

Sumber: http://jani-orthoporost.com  

 

 

e. Alat Bantu Belajar/Akademik 

Layanan pendidikan untuk anak tunadaksa mencakup membaca, menulis, 

berhitung, pengembangkan sikap, pengetahuan dan kreativitas. Akibat mengalami 

kelainan pada motorik dan inteiegensinya, maka anak tunadaksa menga-lami 

kesutitan dalam menguasai kemampuan membaca, menulis, berhitung. Untuk 

membantu penguasaan kemampuan di bidang akademik, maka dibutuhkan 

layanan dan peralatan khusus, Alat-alat yang dapat membantu mengembangkan 

kemampuan akademik pada anak tunadaksa dapat berupa: 1) Kartu Abjad,           

2) Kartu Kata, 3) Kartu Kalimat, 4) Torso Seluruh Badan, 5) Geometri Sharpe,          

6)  Menara Gelang, 7) Menara Segitiga, 8) Menara Segiempat, 9) Gelas Rasa,   

10)   Botol Aroma, 11)   Abacus dan Washer, 12)   Papan Pasak, 13)   Kotak 

Bilangan 

                

http://www.dasacipta.com/
http://jani-orthoporost.com/
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Gambar. 200 Kartu Abjad 

Sumber: http://www.tokopedia.com 

 

Gambar. 201 Kartu Kata 

Sumber: 

http://www.cendekiaindonesia.yolasite.com  

 

Gambar. 202 Kartu Kalimat 

Sumber: 

http://www.lailatulqadr.wordpress.com  

 

Gambar. 203 Torso Seluruh Badan 

Sumber: http://www.fauzimedical.com  

 

Gambar. 204 Geometri Sharpe 

 

Gambar. 205 Menara Gelang, Menara 

http://www.tokopedia.com/
http://www.cendekiaindonesia.yolasite.com/
http://www.lailatulqadr.wordpress.com/
http://www.fauzimedical.com/
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Sumber: http://www.pinterest.com  Segitiga, Menara Segiempat 

Sumber: http://www.siplah.id  

 

Gambar. 206 Papan Pasak 

Sumber: 

http://www.indonetwork.co.id  

 

Gambar. 207 Kotak Bilangan 

Sumber: 

http://www.ambarkusuma89.wordpress.com  

 

5. Tunalaras 

a.  Asesmen Gangguan Perilaku 

Anak tunalaras adalah anak yang mengalami gangguan penyimpangan 

perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. Terganggunya periiaku 

anak tunalaras, menuntut adanya pengelolaan yang cermat dalam mengidentifikasi 

kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. Hal ini penting dalam upaya 

menentukan apa yang dibutuhkan dapat mendapatkan pelayanan pendidikan 

sesuai dengan kemampuan dan keadaannya.Asesmen dilakukan pada anak 

tunalaras untuk mengetahui penyimpangan perilaku anak. Alat yang digunakan 

untuk asesmen anak tunalaras sepertiberikut ini:1) Adaptive Behavior inventory 

for Children, 2) AAMD Adaptive Behavior Scale  

b. Alat Terapi Perilaku 

Perilaku menyimpang yang diiakukan anak tunalaras cenderung untuk 

merugikan diri sendiri dan orang lain. Untuk mereduksi perilaku yang 

menyimpang, maka dibutuhkan peralatan khusus. Alat-alat tersebut dapat 

berupa:1) Duck Walk,2) Step dan Count,3) Bola Sepak Bertali, 4) Puppenhause, 

5) Rolling Boxer,6) Samsak,7) Sarung Tinju (kulit), 8) Hoopla, 9) Sand Pits,     

10)   Animal Matching Games,11)   Organ,12)   Tambur dengan Stick dan 

http://www.pinterest.com/
http://www.siplah.id/
http://www.indonetwork.co.id/
http://www.ambarkusuma89.wordpress.com/
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Tripod,13)   Rebana,14)   Flute 15}   Torso,16)   Constructive Puzzle,17)   Animal 

Puzzle,18)   Fruits Puzzle,19)   Basket Mini 20}   Konsentrasi Mekanis  

c. Alat Terapi Fisik 

Untuk mengembangkan kemampuan motorik/fisik anak tunalaras, alat 

yang dapat di gunakan seperti berikut ini: 1) Matras, 2) Straight-Type Staircase, 3) 

Bola Sepak, 4) Bola, Net Volley, 5) Meja Pingpong, 6) Power Raider, 7) 

Strickleiter, 8) Trecketsando(5flat), 9) Rope Lader.  

 

Gambar. 208 Matras 

Sumber: 

http://www.kayapoindonesia.com  

 

Gambar. 209 Straight-Type Staircase 

Sumber: http://www.doctortechindia.com  

 

Gambar. 210 Bola Sepak 

Sumber: http://www.afiahperaga.com  

 

Gambar. 211 Bola dan Net Voli 

Sumber: http://www.bhinneka.com  

http://www.kayapoindonesia.com/
http://www.doctortechindia.com/
http://www.afiahperaga.com/
http://www.bhinneka.com/
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Gambar. 212 Meja Pingpong 

Sumber: http://www.youtube.com  

 

Gambar. 213 Power Rider 

Sumber: http://www.tr.letgo.co.id  

 

Gambar. 214 Strickleiter 

Sumber: http://www.tiktaktoo.com  

 

Gambar. 215 Rope Lader 

Sumber: 

http://www.onlineplaygrounds.co.uk  

 

  

http://www.youtube.com/
http://www.tr.letgo.co.id/
http://www.tiktaktoo.com/
http://www.onlineplaygrounds.co.uk/
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6. Anak Berbakat 

 a. Alat Asesmen 

Anak berbakat mempunyai kemampuan yang istimewa dibanding teman 

sebayanya. Istimewanya kondisi anak berbakat menuntut adanya pengelolaan 

yang cermat dalam mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. 

Hal ini penting dalam upaya menentukan apa yang dibutuhkan dapat memperoleh 

pelayanan pendidikan sesuai dengan kemampuannya. 

Asesmen dilakukan pada anak berbakat untuk mengetahui. keberbakatan 

dan menilai tentang kebutuhannya untuk menempatkan dalam program-program 

pendidikan sesuai dengan dan dalam rangka mengembangkan potensinya. Alat 

yang digunakan untuk asesmen anak berbakat sepertiberikutini:,1) Tes Intelegensi 

WISC-R,2) Tes Inteligensi Stanford Binet,3) Cognitive Ability Tes,4) Differential 

Aptitude Test 

 b. Alat Bantu Ajar/Akademik 

Anak berbakat memiliki sifat selalu haus pengetahuan dan tidak puas biia 

hanya mendapat penjelasan dari orang lain, mereka ing in menemukan sendiri 

dengan cara trial and error (mengadakanpercobaan/praktikum). Untuk itu sekolah    

inktusif hendaknya perlu mengusahakan   sarana   yang   lengkap.   Sarana-sarana 

belajar tersebut meliputi: 1) Sumber belajar: a) Bukupaket, b) Buku pelengkap,    

c) Buku referensi,d) Buku bacaan, e) Majalah, f)  Koran, g) Internet h) Modul i)   

Lembarkerja,  j)   Kaset Video, k) VCD,  l)   Museum,  m) Perpustakaan,   n) CD-

ROM dan lain sebagainya. 

Adapun media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu :a) Radio,           

b) Cassette recorder, c)TV, d) OHP, e) Wireless, f) Slide projector,                        

g) LD/VCD/DVD player, h) Chart, i) Komputer, dan lain sebagainya 

 

Gambar. 216 Radio 

Sumber: http://www.dicksmith.com  

 

Gambar. 217 Cassette Recorder 

Sumber: http://www.amazon.com  

http://www.dicksmith.com/
http://www.amazon.com/
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Gambar. 218 TV 

Sumber: http://www.thegoodguys.co.au  

 

Gambar. 219 OHP 

Sumber: http://www.amazon.com  

 

 

Gambar. 220 Wireless 

Sumber. http://www.amazon.com  

 

Gambar. 221 Slide Projektor 

Sumber: 

http://www.nikyuero.blogspot.com  

 

   

7. Anak yang Mengalami KesulitanBelajar 

a. Alat Asesmen 

Anak yang mengalami kesulitan belajar merupakan kondisi kronis yang 

diduga bersumber neurologis yang secara selektif mengganggu perkembangan, 

integrasi, dan/atau kemampuan verbal dan/atau non verbal. Kesulitan belajar dapat 

berupa kesulitan berbahasa, membaca, menulis dan/atau matematika. 

Bervariasinya kesufitan belajar, menuntut adanya pengelolaan yang cermat dalam 

mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. Hal ini penting 

dalam upaya menentukan a pa yang dibutuhkan dapat mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan kemampuan dan keadaannya. 

http://www.thegoodguys.co.au/
http://www.amazon.com/
http://www.amazon.com/
http://www.nikyuero.blogspot.com/
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Asesmen pada anak yang mengalami kesulitan belajar dilakukan untuk 

mengetahui bentuk kesulitan belajar dan untuk memperoleh informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan program 

pembelajarannya. Alat yang digunakan untuk asesmen anak yang mengalami 

kesulitan belajar seperti berikut ini: 

1) Instrumen ungkap riwayat kelainan 

2)Tes lnteligensi WISC  

1) Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia) 

Sarana khusus yang diperlukan oieh anak yang mengalami kesulitan belajar 

membaca (remedial membaca) meliputi:a) Kartu Abjad,b) Kartu Kata,c) Kartu 

Kalimat 

2) Kesulitan Belajar Bahasa 

 

Sarana khusus yang diperlukan oleh anak yang mengalami kesulitan belajar 

bahasa (remedial bahasa) meliputi:a) Kartu Abjad,b) Kartu Kata,c) Kartu Kalimat 

 

3) Kesulitan Belajar Menulis (Disgrafia) 

Sarana khusus yang diperiukan oleh anak yang mengatami kesutitan belajar 

menulis (remedial menulis) meiiputi: a) Kartu Abjad, b)Kartu Kata, c) Kartu 

Kalimat, d) Balok bilangan 1, e) Balok bilangan 2 

 

4) Kesulitan Belajar Matematika (Diskalkulia)  

Sarana khusus yang diperiukan oleh anak yang mengalami   kesulitan   

belajar   matematika  (remedial matematika) meliputi: a) Balok bilangan 1,           

b) Balok bilangan2,c) Piasangka, d) Kotak Bilangan,e) Papan bilangan 

 

C.     Prasarana Khusus 

1. Tunanetra 

Prasarana yang perlu disediakan di sekolah inklusif, apabila peserta 

didiknya ada yang tunanetra meilputi: a. Ruang Asesmen, b. Ruang konsultasi, c. 

Ruang Orientasi dan Mobilitas, d. Ruang  Remedial Teaching, e. Belajar Menulis 

Braille, f. Ruang Latihan Mendengar g. Ruang Latihan Fisik. h. Ruang 

Keterampilan, i.  Ruang penyimpanan alat, j.  Lapangan olahraga 
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2. Tunarungu/Gangguan Komunikasi 

Prasarana yang perlu disediakan di sekolah inklusif,apabila peserta 

didiknya ada yang tunarungu meliputi:a. Ruang Asesmen,b. Ruang Konsultasi, c. 

Ruang Latihan Bina Wicara, e. Ruang Remedial Teaching f. Ruang Latihan Fisik 

g. Lapanganolahraga h. Ruang penyimpananalat. 

 

3. Tunagrahita/Anak Lamban Belajar 

Prasarana yang perlu disediakan di sekolah inklusif,apabila   peserta   

didiknya   ada   yang   tunagrahitameliputi:a. Ruang Asesmen,b. Ruang 

Konsuitasi,c. Ruang Latihan Sensori,d. Ruang Latihan BinaDiri,e. Ruang 

Remedial Teaching,f.  Ruang Latihan Perseptual Motor,g. Ruang Keterampilan,h. 

Ruang Penyimpanan Barang, i.   Lapangan olahraga. 

4. Tunadaksa (Gangguan Fisik dan Motorik ) 

Prasarana yang perlu disediakan di sekolah inklusif, apabila peserta 

didiknya ada yang tunadaksa meliputi: a. RuangAsesmen b. Ruangan Konsuitasi 

c. Ruang Latihan Fisik d. Ruang Bina Diri e. Ruang Remedial Teaching f.  Ruang 

Keterampilan g. Lapangan Olahraga h. Ruang Penyimpananalat  

5. Tunalaras 

Prasarana khusus yang perlu disediakan di sekolah inklusif, apabila peserta 

didiknya ada yang tunalaras meliputi:a. RuangAsesmen,b. Ruang Konsultasi,c. 

Ruang Terapi Perilaku,d. Ruang Terapi Permainan,e. Ruang Terapi Fisik,f.  

Ruang Remedial Teaching, g. Ruang Penyimpanan Barang h. LapanganOlahraga. 

6. Anak Berbakat  

Disamping memberdayakan atau mengoptimalkan penggunaan prasarana 

yang ada apabila di sekolah inklusif peserta didiknya ada yang berbakat, prasarana 

khusus yang perlu disediakan adalah ruang asesmen. 

7. Anak yang Mengalami Kesulitan Belajar 

Prasarana khusus yang perlu disediakan di sekolah inklusif, apabila peserta 

didiknya ada yang mengalami kesulitan belajarmeliputi: a. RuangAsesmen b. 

Ruang Remidial 

 

 

  



194 
 

 
 

Pengelolaan Sarana - Prasarana Khusus 

Berdasarkan kurikulum pendidikan inklusif, pengadaan sarana prasarana 

khusus perlu keberadaannya dengan tujuan untuk membantu pencapaian 

pengembangan potensi peserta didik yang mengalami kelainan. Pengelolaan 

sarana-prasarana khusus di sekolah inklusif dapat dilakukan secara terpadu oleh 

tim dari berbagai profesi yang terkait, dengan prinsip efisien dan efektif. 

a. Tunanetra 

Sekolah   inklusif  yang   peserta   didiknya   ada   yangtuna netra, maka 

sarana-prasarana khusus dapat dikelola secara terpadu oleh: 1. Dokter Mata, 

2. Psikolog, 3. Ahli Pendidikan LuarBiasa, 4. Ahli Olahraga Anak LuarBiasa, 

5. Guru SLB Tunanetra dan/atau Guru Berpendidikan spesialisasi Tunanetra, 

6. Guru SD, 7. Social Worker, 8. Konselor 

 b. Tunarungu/Gangguan Komunikasi 

Sekolah inklusif yang peserta didiknya ada yang tunarungu, maka 

sarana-prasarana khusus dapat dikelola secara terpadu oleh: 1. Dokter ahli 

THT (telinga, hidung, tenggorokan), 2. Psikolog,3. Konselor,4. Ahli 

Pendidikan Luar Biasa,     5. Ahli olahraga ABK, 6. Ahli Terapi Wicara, Guru 

SLB Tunarungu dan/atau Guru Berpendidikan Spesialisasi Tunarungu. 8. 

Guru SD, 9. Social Worker  

c.   Tunagrahita/AnakLamban Belajar, 

Sekolah inklusif yang peserta didiknya ada yang tunagrahita, maka 

sarana-prasarana khusus dapat dikelola secara terpadu oleh :1. Psikolog,2. 

Neurolog,3. Dokter Spesialis Anak,4. Ahli Pendidikan Luar Biasa,5. Ahli 

OlahragaAnak Luar Biasa,6. AhliTerapi Wicara,7 Guru SLB Tunagrahita 

dan/atau Guru Berpendidikan Spesialisasi Tunagrahita,8. GuruSD,9. Social 

Worker. 

d.Tunadaksa/gangguan fisik dan motorik  

Sekolah   inklusif  yang   peserta   didiknya   ada   yang tunadaksa,   

maka   sarana-prasarana   khusus   dapatdikelola secara terpadu oleh:1. 

Psikolog,2. Konselor,3. Neurolog,4. Dokter Ortopedi,5. Ahli Pendidikan Luar 

Biasa,6. Ahli Olahraga Anak Luar Biasa,7. Ahli Terapi Wicara,8. Guru SLB 

Tunadaksa dan/atau Guru Berpendidikan Spesialisasi Tunadaksa,9. Guru 
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SD,10.   Social  Worker,11.   Ortotis Protetis,12.   Fisioterapis,13.   

Okupasional Terapis  

 

 

e. Tunalaras 

Sekolah inklusif yang peserta didiknya ada yang tunalaras, maka 

sarana-prasarana khusus dapat dikelola secara terpadu oteh:1. Psikolog,2. 

Konselor,3. Psikiater,4. Ahli Pendidikan Luar Biasa, 5. Ahli OlahragaAnak 

Luar Biasa,6. Guru SLB Tunalaras dan/atau Guru Berpendidikan Spesialisasi 

Tunalaras.7. GuruSD,8. Social Worker.  

d. Anak Berbakat 

Sekolah inklusif  peserta didiknya ada yang berbakat, maka sarana-

prasarana khusus dapat dikelola secara terpadu oleh:1. Psikolog, 2. Ahli 

Pendidikan Luar Biasa, 3. Konselor, 4. GuruSD 

 f. Anak yang Mengalami Kesulitan Belajar 

Sekolah   inklusif  yang   peserta   didiknya   ada   yang mengalami 

kesuiitan belajar:1. Kesulitan Belajar Membaca (Disleksia),  Sarana-prasarana   

khusus   dapat   dikelola   secara te rpadu oleh: 1. Psikolog,2. Konselor,3. 

Dokter SpesialisAnak/Neuroiog,4 . Ahli Pendidikan Luar Biasa, 5 . Ahli 

TerapiWicara,6.  Ahli Bahasa (Ahli Remedi Bahasa),7. Guru SD,8. Social 

Worker,   

1. Kesulitan Belajar membaca (disleksia) 

Sarana-prasarana   khusus   dapat  dikelola   secara terpadu oleh: 1. 

Psikolog 2. Konselor,3. Dokter SpesialisAnak/Neurolog 4. Ahli 

Pendidikan LuarBiasa 5 Ahli Terapi Wicara 6..  Ahli Bahasa (Ahli Remedi 

Bahasa) 7. GuruSD ,8. Social Worker 

2. Kesulitan Belajar Menulis (Disgrafia) 

Sarana-prasarana     khusus  dapat  dikelola secara terpaduoleh: 1. Psikolog 

2. Konselor 3 DokterSpesialisAnak/Neurolog,4. AhliPendidikanLuarBiasa 

5. Ahli Bahasa (Ahli Remedi Bahasa/Menulis) 6.  GuruSD 7. Social 

Worker 
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3. Kesulitan Belajar Matematika (Diskalkulia) 

Sarana-prasarana   khusus   dapat   dikelola   secara terpadu oleh: 1. 

Psikolog, 2. Konselor, 3. Dokter Spesialis Anak/Neurolog, 4. Ahli 

Pendidikan Luar Biasa, 5. Ahli Matematika (Ahli Remedi Matematika), 6.  

Guru SD,  7. Social Worker. 
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BAB VII 

MANAJEMEN SEKOLAH PADA PENDIDIKAN INKLUSIF 

 

A. Latar Belakang 

Upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah perlu didukung 

kemampuan  manajerial Kepala Sekolah. Kepala Sekolah hendaknya  berupaya  

untuk mendayagunakan sumber-sumber, baik personal, maupun material, secara 

efektif dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah 

secara optimal. 

Manajemen sekolah akan efektif dan efisien apabila didukung  sumber 

daya manusia yang professional untuk mengoperasikan sekolah, kurikulum yang 

sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik siswa, kemampuan dan 

commitment (tanggung jawab terhadap tugas) tenaga kependidikan yang handal, 

sarana-prasarana  memadai untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar, dana 

yang  cukup untuk menggaji staf sesuai dengan fungsinya, serta masyarakat yang 

tinggi. Bila salah satu hal di atas tidak dengan yang diharapkan dan/atau tidak 

berfungsi sebagaimana mestinya, maka efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

sekolah kurang optimal. 

Manajemen (berbasis) sekolah, memberikan kewenangan penuh tepada 

Kepala Sekolah untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 

mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengevaluasi komponen – komponen 

pendidikan suatu sekolah, yang meliputi input siswa,  kurikulum,    tenaga 

kependidikan,   sarana-prasarana, dana, manajemen, lingkungan, dan kegiatan 

belajar- mengajar. Berkenaan dengan hal tersebut, perlu disusun Buku 

Manajemen  sekolah, yang menguraikan tentang berbagai hal yang perlu 

dilakukan Kepala Sekolah dan Tenaga Kependidikan lainnya dalam rangka 

menyelenggarakan pendidikan inklusi secara efektif dan efisien 

B. Pengertian dan Ruang Lingkup 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan perlu didukung 

kemampuan manajerial. Dalam hal ini diperlukan kemampuan seorang 

kepala sekolah sebagai manajer dalam pengelolaan lembaga tersebut. Kepala 
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sekolah hendaknya berupaya mendayagunakan berbagai sumber. Sumber 

yang ada dalam lingkungan sekolah, maupun sumber pendukung yang 

ada di lingkungan masyarakat sekitar sekolah tersebut. 

Sumber-sumber tersebut diantaranya sumber personal, dan sumber 

material. Sumber-sumber tersebut harus digunakan secara efekrif dan efisien, 

untuk tercapainya tujuan pendidikan secara optimal, yairu terwujudnya nuansa 

lingkungan inklusi, ramah dalam pembelajaran. 

Manajemen sekolah seringkali disamakan dengan adminstrasi sekolah. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat berbagai pandangan yang berbeda, antara lain 

memaknai adminstrasi lebih luas daripada manajemen, dengan kata lain 

manajemen merupakan inti dari adminstrasi. 

Dalam konteks pendidikan, memang masih ditemukan kontroversi dan 

inkonsistensi dalam penggunaan istilah manajemen. Di satu pihak ada yang tetap 

cenderung menggunakan istilah manajemen, sehingga dikenal dengan istilah 

manajemen pendidikan. Di lain pihak, tidak sedikit pula yang menggunakan 

istilah administrasi sehingga dikenal istilah adminitrasi pendidikan. Dalam studi 

ini, penulis cenderung untuk mengidentikkan keduanya, sehingga kedua istilah 

ini dapat digunakan dengan makna yang sama. 

Selanjutnya, di bawah ini akan disampaikan beberapa pengertian umum 

tentang manajemen yang disampaikan oleh beberapa ahli. Dari Kathryn . M. 

Bartol dan David C. Martin yang dikutip oleh A.M. Kadarman SJ dan Jusuf 

Udaya (1995) memberikan rumusan bahwa : 

“Manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan – tujuan organisasi 

dengan melakukan kegiatan dari empat fungsi utama yaitu merencanakan 

(planning), mengorganisasi (organizing), memimpin (leading), dan 

mengendalikan (controlling). Dengan demikian, manajemen adalah sebuah 

kegiatan yang berkesinambungan”. Sedangkan dari Stoner sebagaimana dikutip 

oleh T. Hani Handoko (1995) mengemukakan bahwa: 

“Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber 

daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan”. 
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Secara khusus dalam konteks pendidikan, Djam’an Satori (1980) 

memberikan pengertian manajemen pendidikan dengan menggunakan istilah 

administrasi pendidikan yang diartikan sebagai “keseluruhan proses kerjasama 

dengan memanfaatkan semua sumber personil dan materil yang tersedia dan 

sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan secara efektif 

dan efisien”. Sementara itu, Hadari Nawawi (1992) mengemukakan bahwa 

“administrasi pendidikan sebagai rangkaian kegiatan atau keseluruhan proses 

pengendalian usaha kerjasama sejumlah orang untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara sistematis yang diselenggarakan di lingkungan tertentu 

terutama berupa lembaga pendidikan formal”. 

Meski ditemukan pengertian manajemen atau administrasi yang beragam, 

baik yang bersifat umum maupun khusus tentang kependidikan, namun secara 

esensial dapat ditarik benang merah tentang pengertian manajemen pendidikan, 

bahwa : (1) manajemen pendidikan merupakan suatu kegiatan; (2) manajemen 

pendidikan memanfaatkan berbagai sumber daya; dan (3) manajemen 

pendidikan berupaya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Manajemen sekolah seringkali disandingkan dengan istilah administrasi 

sekolah. Namun istilah manajemen dan administrasi pun memiliki tiga 

pandangan berbeda, yaitu; 

1.   pertama, mengartikan administrasi lebih luas dari pada manajemen 

(manajemen merupakan inti dari administrasi);  

2.   kedua, melihat manajemen lebih luas dari pada administrasi ( administrasi 

merupakan inti dari manajemen);  

3.   ketiga yang menganggap bahwa manajemen identik dengan administrasi. 

Istilah manajemen diartikan sama dengan istilah administrasi atau 

pengelolaan, yaitu segala usaha bersama untuk mendayagunakan sumber-

sumber, baik personal maupun material, secara efektif dan efisien guna 

menunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah secara optimal. 

Tarmansyah, (2007)  istilah  menajemen diartikan sama dengan istilah 

administrasi atau pengelolaan segala usaha bersama untuk mendaya 

gunakan sumber-sumber. Yaitu mendayagunakan sumber personal maupun 

material, secara efektif dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan 

di sekolah secara optimal.  
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Manajemen menurut Efendi, (2013) diartikan   sama   dengan   istilah 

administrasi   atau  pengelolaan,   yaitu  segala  usaha  bersama  untuk 

mendayagunakan  sumber-sumber,   baik  personal  maupun   material, secara 

efektif dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekolah 

secara optimal. 

Berdasarkan fungsi pokoknya, istilah manajemen dan administrasi 

mempunyai fungsi yang sama. Seperti diuraikan oleh  Direktorat PLB (2004:5). 

Fungsi pokok manajemen  meliputi: 

1. Merencanakan (planning) 

2. Mengorganisasikan (organizing), 

3. Mengarahkan (directing), 

4. Mengkoordinasikan (coordinating), 

5. Mengawasi (controlling), dan 

6. Mengevaluasi (evaluating). 

Seperti dikemukakan sebelumnya, bahwa manajemen berbasis sekolah 

menjadikan kepala sekolah sebagai manajer. Dalam hal ini kewenangan 

diberikan sepenuhnya kepada pihak sekolah untuk merencanakan, 

mengorganisasikan/ mengarahkan, mengkoordiasi-kan, megawasi, dan 

mengevaluasi komponen-komponen pendidikan sekolah yang 

bersangkutan. Meliputi komponen; kesiswaan, kurikulum, tenaga 

kependidikan, sarana-prasarana, dana, kemasyarakatan, dan kegiatan belajar-

mengajar. 

Komponen-komponen tersebut merupakan subsistem dalam sistem 

pendidikan. Apabila terjadi perubahan pada salah satu subsistem tersebut, maka 

akan mempengaruhi komponen yang lainnya. 

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa manajemen sekolah sama dengan 

administrasi sekolah,  yang bertujuan sebagai : 1. merencanakan (planning), 2.  

mengorganisasikan (organizing), 3. mengarahkan (directing), 4. 

mengkoordinasikan (coordinating), 5. mengawasi (controlling), dan 6. 

mengevaluasi (evaluation).  

Manajemen (berbasis) sekolah, memberikan kewenangan penuh kepada   

pihak   sekolah   untuk   merencanakan,    mengorganisasikan, mengarahkan,    
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mengkoordinasikan,    mengawasi,   dan   mengevaluasi komponen-komponen 

pendidikan sekolah yang bersangkutan.  

Menurut Effendi (2013 ) Manajemen sekolah akan efektif dan efisien apabila 

didukung oleh sumber daya manusia yang profesional. Sumber daya yang 

profesional akan mampu mengelola organisasi sekolah secara baik. Mengelola 

kurikulum yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik masing-

masing siswa. Pembinaan sumber daya tenaga kependidikanyanghandal. Sarana-

prasarana yang memadai dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Membina 

kerjasama kemitraan dengan masyarakat dan dunia usaha yang ada. Tidak 

kalah pentingnya adalah pengelolaan dana yang sesuai dengan fungsinya. 

Apabila dalam satu kelas terdapat anak berkebutuhan khusus, berdasarkan 

asesmen kondisinya berat yang tidak memungkinkan dapat mengikuti pendidikan di 

sekolah dalam seting inklusi. Seperti dilakukan di negara-negara yang sudah maju, 

ketika sekolah khusus (SLB) pada umumnya sudah ditutup. Namun bagi anak-anak 

yang kondisinya berat, disediakan tempat layanan pendidikan khusus. Dalam hal 

ini diperlukan tenaga yang profesional dalam bidanj-, asesmen. Sehingga 

pengiriman anak ke sekolah khusus berdasarkan kajian analisis yang profesional, dapat 

dipertanggung jawabkan, baik dari  aspek; relegius, KHA, HAM hak perlindungan 

anak, hukunt. kriminologis, sosial, pendidikan, psikologis, ekonomis, serta aspek lain 

lain yang berlaku dalam etika dan budaya masyarakat setumpni 

Komponen lain adalah kurikulum: Perinsip pendidikan inklusif adalah, 

kurikulum atau program menyesuaikan dengan kemampuan individu siswa.  

Selama ini di sekolah  reguler, siswa yang harus mengikuti kurikulum  tersebut. 

Inilah perubahan yang sangat mendasar yang harus kita  hadapi secara arif agar semua 

anak mendapat pelayanan  pendidikan . 

Komponen-komponen tersebut meliputi:  

1. Input siswa (kesiswaan), 

2.  kurikulum, 

3. tenaga kependidikan, 

4. sarana-prasarana, 

5. dana, 

6. lingkungan (hubungan sekolah dengan masyarakat}, dan 

7. kegiatan belajar-mengajar, 
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Komponen-komponen   tersebut   merupakan  sub-sistem   dalam pendidikan (sistem 

pembelajaran).  Bila terdapat perubahan salah satu sub-sistem (komponen), maka 

menuntut perubahan/ penyesuaian  komponen lainnya. Bila dalam suatu kelas terdapat 

perubahan pada input siswa, tidak hanya menampung anak normal tetapi juga 

anak luar biasa , maka    menuntut    penyesuaian     (modifikasi)    pengelolaan 

kesiswaan,  kurikulum  (program pengajaran),  tenaga kependidikan, sarana-

prasarana, dana, lingkungan, serta kegiatan belajar-mengajar. 

Bebeapa prinsip di dalam manajemen sekolah: 

1.Manajemen Sekolah bersifat praktis dan fleksibel, dapat dilaksanakan sesuai dengan 

kondisi dan situasi nyata di sekolah. 

2. Manajemen Sekolah berfungsi sebagai sumber informasi bagi peningkatan pengelolaan 

pendidikan dan kegiatan belajar-mengajar. 

3. Manajemen Sekolah dilaksanakan dengan suatu system mekanisme kerja yang 

menunjang realisasi pelaksanaan kurikulum. 

 

C. Kriteria Manager Pendidikan 

Dalam     pelaksanaan     manajemen,     termasuk     manajemen pendidikan/ 

sekolah, perlu seorang manajer/pemimpin/administrator yang    berpandangan    

luas    dan    berkemampuan,    baik   dari    segi pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap. Seorang   manajer/pemimpin/administrator   pendidikan/sekolah 

diharapkan: 

1. Memiliki pengetahuan tentang administrasi pendidikan/sekolah yang meliputi 

kegiatan mengatur: (a) kesiswaan, (b) kurikulum, (c) ketenagaan, (d) sarana-

prasarana, (e) keuangan, (f) hubungan dengan masyarakat, (h) kegiatan belajar-

mengajar. 

2. Memiliki keterampilan dalam bidang: (a) perencanaan, (b) pengorganisasian, 

(c) pengarahan, (d) pengkoordinasian, (e) pengawasan, dan (f) penilaian 

pelaksanaan kegiatan yang ada di bawah tanggungjawabnya. 

3. Memiliki sikap: (a) Memahami dan melaksanakan kebijakan yang telah 

digariskan oleh pimpinan; (b) Menghargai peraturan-peraturan serta 

melaksanakannya; (c) Menghargai cara berpikir yang rasional, demokratis, 
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dinamis, kreatif, dan terbuka terhadap pembaharuan pendidikan serta bersedia 

menerima kritik yang membangun; dan (d). Saling mempercayai sebagai dasar 

dalam pembagian tugas. 

D. Pelaksanaan Manajemen Sekolah   

1. Manajemen Kesiswaan 

Penerimaan siswa baru pada sekolah inklusi hendaknya member  esempatan 

dan peluang kepada anak luar biasa untuk dapat diterima dan  mengikuti 

pendidikan di sekolah inklusi terdekat. Untuk tahap awal, agar memudahkan 

pengelolaan kelas, seyogianya setiap kelas  Inklusi  dibatasi tidak lebih dari 2 

(dua) jenis anak luar biasa,  dan jumlah keduanya tidak lebih dari 5 (lima) anak. 

Manajemen   Kesiswaan   bertujuan   untuk   mengatur   berbagai kegiatan 

kesiswaan agar kegiatan belajar-mengajar di sekolah dapat berjalan lencar, tertib, 

dan teratur, serta mencapai tujuan yang diinginkan.  Manajemen Kesiswaan 

meliputi antara lain: (1) Penerimaansiswa baru; (2)  Program     Bimbingan     dan     

Penyuluhan;  (3) Pengelompokkan Belajar Siswa; (4) Kehadiran Siswa; (5) 

Mutasi Siswa; (6) Papan Statistik Siswa; (7) Buku Induk Siswa. 

2. Manajemen Kurikulum 

Kurikulum mencakup kurikulum nasional dan kurikulum  muatan local .  

Kurikulum    nasional    merupakan    standar    nasional    yang  dikembangkan   oleh   

Departemen   Pendidikan   Nasional.   Sedangkan ,-iojlum muatan local merupakan  

kurikulum yang disesuaikan dengan keadaan     dan    kebutuhan    lingkungan,    yang    

disusun    oleh    Dinas Pendidikan  Propinsi dan/atau Kabupaten/Kota, 

Kurikulum yang digunakan di kelas inklusi adalah kurikulum anak (regular)  yang 

disesuaikan   (dimodifikasi   sesuai)   dengan kemampuan awal dan karakteristik 

siswa.. Modifikasi dapat dilakukan dengan cara cara: (1) Modifikasi alokasi waktu, (2) 

Modifikasi isi/materi, (3) modifikasi proses belajar-mengajar,  (4) Modifikasi sarana-

prasarana, (5) modifikasi  lingkungan belajar, dan (6) Modifikasi pengelolaan kelas, 

Manajemen   Kurikulum   (program   pengajaran)   Sekolah   Inklusi   Antara lain 

meliputi: (1) Modifikasi kurikulum nasional sesuai dengan Kemampuan awal    awal   

dan   karakteristik   siswa   (anak   luar   biasa);   (2) menjabarkan kalender 

pendidikan; (3) Menyusun jadwal pelajaran dan pembagian  tugas  mengajar;   (4)  



204 
 

 
 

Mengatur  pelaksanaan  penyusunan program  pengajaran    persemester   dan    

persiapan   pelajaran;    (5) me ng a t u r   pelaksanaan      penyusunan      program      

kurikuler     dan  ekstrakurikuier;  (6) Mengatur pelaksanaan  penilaian;  (7) 

Mengatur pelaksanaan  kenaikan kelas; (8) Membuat laporan kemajuan belajar 

(9) Mengatur usaha perbaikan dan pengayaan pengajaran. 

3. Manajemen Tenaga Kependidikan 

Tenaga    kependidikan    bertugas    menyelenggarakan    kegiatan mengajar, melatih, 

meneliti, mengembangkan, mengelola, dan/atau memberikan  pelayanan teknis 

dalam bidang pendidikan. Tenaga   kependidikan   di   sekolah   meliputi   Tenaga   

Pendidik (gu ru)    Pengelola   Satuan   Pendidikan,   Pustakawan,   Laboran,   dan  

sumber belajar.  Guru yang terlibat di sekolah inklusi yaituguru kelas. Guru mata 

pelajaran (pendidikan Agama serta pendidikan jasmani dan kesehatan ), dan guru 

pembimbing khusus. 

Manajemen tenaga kependidikan antara lain meliputi : (1) Inventarisasi pegawai, 

(2) Pengususlan formasi pegawai, (3)  Pengususlan pengangkatan, kenaikan 

tingkat, kenaikan berkala, dan mutasi; (4)  Mengatur usaha kesejahteraan; (5) 

Mengatur pembagian tugas. 

4. Manajemen Sarana-Prasarana 

Di samping menggunakan sarana-prasarana seperti halnya anak normal, 

anak luar biasa perlu puta menggunakan sarana-prasarana khusus sesuai dengan 

jenis kelainan dan kebutuhan anak. Manajemen sarana-prasarana sekolah 

bertugas merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, 

mengawasi, dan mengevaluasi kebutuhan dan penggunaan sarana-prasarana agar 

dapat memberikan sumbangan secara optimal pada kegiatan belajar-mengajar. 

5. Manajemen Keuangan/Dana 

Komponen keuangan sekolah merupakan komponen produksi yang 

menentukan terlaksananya kegiatan belajar-mengajar bersama komponen-

komponen lain. Dengan kata lain, setiap kegiatan yang dilakukan sekolah 

memerlukan biaya. Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan inklusi, perlu 

dialokasikan dana khusus, yang antara lain untuk keperluan: (1) Kegiatan 

identifikasi input siswa, (2) Modifikasi kurikulum, (3) insentif bagi tenaga 

kependidikan yang terlibat, (4) Pengadaan sarana-prasarana, (5) Pemberdayaan 

peranserta masyarakat, dan (6) Pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar. 
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Pada tahap perintisan sekolah inklusi, diperlukan dana bantuan sebagai 

stimulasi, baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Namun 

untuk penyelenggaraan program selanjutnya, diusahakan agar sekolah bersama-

sama orang tua siswa dan masyarakat (Dewan Pendidikan dan Komite Sekotah),  

serta pemerintah daerah dapat menanggulanginya. 

Dalam pelaksanaannya, manajemen keuangan menganut asas Demisahan 

tugas antara fungsi : (1) Otorisator; (2) Ordonator; dan (3) •rndaharawan. 

Otorisator adalah pejabat yang diberi wewenang untuk 

Proggram sekolah, baik program yang telah dilaksanakan, yang sedang : 

aksanakan, maupun yang akan dilaksanakan sehingga masyarakat mendapat 

gambaran yang jelas tentang sekolah yang bersangkutan. 

7. Manajemen Layanan Khusus 

Siswa sekolah inklusi terdiri atas anak-anak normal dan anak-H~ak luar 

biasa, agar anak-anak luar biasa tidak sampai terabaikan, dapat dilakukan 

manajemen layanan khusus. Manajemen layanan khusus ini  mencakup   

manajemen    kesiswaan,    kurikulum,    tenaga kependidikan,     sarana-

prasarana,      pendanaan,      dan     ligkungan. Kepala sekolah dapat menunjuk 

stafnya, terutama yang memahami ke PLB an,, untuk melaksanakan manajemen 

layanan khusus ini. 

E. Pembagian Tugas Pimpinan Sekolah  

1. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah berfungsi dan bertugas sebagai manajer, administrator, 

educator, dan supervisor. 

a. Kepala Sekolah adalah penanggung jawab pelaksanaan pendidikan sekolah, 

termasuk di dalamnya adalah penanggung jawab pelaksanaan administrasi 

sekolah. 

b. Kepala Sekolah mempunyai tugas merencanakan, mengorganisasi kan, 

mengawasi, dan mengevaluasi seluruh proses pendidikan di sekolah, meliputi 

aspek edukatif dan administratif, yaitu pengaturan: 

1) administrasi kesiswaan 

2) administrasi kurikulum 

3) administrasi ketenagaan 

4) administrasi sarana-prasarana 
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5) administrasi keuangan 

6) administrasi hubungan dengan masyarakat 

7) administrasi kegiatan belajar-mengajar. 

c. Agar tugas dan fungsi Kepala Sekolah berjalan baik dan dapat mencapai 

sasaran perlu adanya jadwal kerja Kepala Sekolah yang mencakup:  

1) kegiatan harian 

2) kegiatan mingguan 

3) kegiatan bulanan 

4) kegiatan semesteran 

5) kegiatan akhir tahun pelajaran, dan 

6) kegiatan awal tahun pelajaran. 

 

2. Tata Usaha 

Kepala Tata Usaha adalah penanggung jawab pelayanan zendidikan di 

sekolah. Ruang lingkup tugasnya adalah membantu -.epala Sekolah dalam 

menangani pengaturan: 

a. administrasi kesiswaan 

b. administrasi kurikulum 

c. administrasi ketenagaan 

d, administrasi sarana-prasarana 

e, administrasi keuangan 

f. administrasi hubungan dengan masyarakat 

g. administrasi kegiatan belajar-mengajar. 

 

3. Wakil Kepala Sekolah 

Tugas Wakil Kepala Sekolah adalah membantu tugas Kepala Sekolah dan 

dalam hal tertentu mewakili Kepala Sekolah baik ke dalam maupun keluar, bila 

Kepala Sekolah berhalangan. Sesuai dengan Danyaknya cakupan tugas, 7 (tujuh) 

urusan yang perlu penanganan terarah di sekolah, yaitu: 

a. Urusan Kesiswaan, Ruang Ungkupnya mencakup: 

1)   Pengarahan dan pengendalian siswa dalam rangka menegakkan disiplin dan 

tata tertib sekolah; 
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2)  Pembinaan dan pelaksanaan koordinasi keamanan, kebersihan, ketertiban, 

keindahan, kekeluargaan, dan kerindangan (6K); 

3)  Pengabdian masyarakat. 

d. Urusan Kurikulum, Ruang lingkupnya meliputi pengurusan kegiatan belajar-

mengajar, baik kurikuler, ekstra kurikuler, maupun kegiatan Pegembangan  

kemampuan  guru  melalui  Kelompok  Kerja  Guru (KKG )atau pendidikan dan 

pelatihan (diklat), serta pelaksanaan  penilaian kegiatan sekolah.. 

c. Urusan Ketenagaan, Ruang lingkupnya mencakup merencanakan  (planning ) 

mengorganisasikan (organizing), mengarahkan (directing), mengkoordinasikan 

(coordinating), mengawasi ( controlling), dan mengevaluasi (evaluation), hal-hal 

yang berkaitan dengan ketenagaan. 

d. Urusan      sarana-prasarana,       Ruang      lingkupnya      mencakup 

merencanakan      (planning),      mengorganisasikan      (organizing), 

mengarahkan     (directing),     mengkoordinasikan     (coordinating), mengawasi  

(controlling), dan mengevaluasi (evaluation), hal-hal yang berkaitan  dengan 

sarana-prasarana sekolah. 

e. Urusan   Keuangan,   Ruang   lingkupnya   mencakup   merencanakan 

(planning),      mengorganisasikan      (organizing), mengarahkan     (directing),     

mengkoordinasikan  (coordinating),  mengawasi  (controlling), dan mengevaluasi 

(evaluation), Hal-hal yang berkaitan dengan keuangan dan pendanaan sekolah. 

.Urusan Hubungan dengan Masyarakat (Humas),  ruang lingkupnya mencakup: 

1).  Memberikan penjelasan tentang kebijaksanaan sekolah, situasi, dan 

perkembangan sekolah sesuai dengan pendelegasian Kepala Sekolah; 

2) Menampung saran-saran dan pendapat masyarakat untuk memajukan sekolah; 

3) Membantu mewujudkan kerjasama dengan lembaga-lembaga yang 

berhubungan dengan usaha dan kegiatan pengabdian masyarakat. 

f. Urusan  Kegiatan  Belajar  Mengajar,   Ruang  Ungkupnya  mencakup 

mengorganisasikan (organizing), mengarahkan (directing), nengkoordinasikan 
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(coordinating), mengawasi (controlling), dan mengevaluasi (evaluation), hal-hal 

yang berkaitan dengan kegiatan baelajar-mengajar yang dilaksanakan oleh guru 

f.  Pembinaan  Sekolah Inklusi 

1. Alternatif 1 

Sekolah reguler (SD) yang ditunjuk sebagai sekolah inklusi bila - memiliki Guru 

Pembimbing Khusus (Guru Tetap), berlokasi tidak lebih dari  5 km dari 

SDLB/SLB Basis. Dengan demikian, Guru SDLB/SLB diberi tugas sebagai Guru 

Pembimbing Khusus di Sekolah Inklusi .(mungkin beberapa sekolah) merasa 

tidak terlalu jauh, sehingga dapat  dilaksanakan tugasnya lebih efektif, 

2. Alternatif 2 

Sekolah reguler (SD) yang ditunjuk sebagai sekolah inklusi  memiliki  Guru 

Pembimbing Khusus (Guru Tetap) yang berlatar belakang pendidikan luar biasa 

atau berlatar belakang pendidikan umum,  tetapi sudah mendapatkan pelatihan 

yang memadai tentang ke PLB-an, sehingga factor jarak dengan lokasi 

SDLB/SLB tidak menjadi " pertimbangan, karena Sekolah ini sudah dapat 

mandiri. Sekolah Dasar  disebut SD Inklusi Basis (memiliki Guru Pembimbing 

Khusus Tetap), 
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